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ABSTRAK 

Name : Rosmalia Nasution 

NIM: 16 202 00008 

Judul: Pengembangan Lembar Kegiatan Siswa (LKS) Berbasis 

Konstruktivsime untuk Pembelajaran Materi Pecahan di Kelas IV 

SD Negeri 399,Gunung Godang, Kecamatan Ranto Baek, Kabupaten 

Mandailing Natal 

Tahun : 2021 

 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh kurangnya pemahaman siswa tentang 

konsep pecahan. Hal ini dikarenakan tidak adanya LKS sebagai sumber belajar 

tambahan, mereka hanya menggunakan buku teks sebagai sumber belajar 

sehingga siswa kurang memahami konsep pecahan dengan baik. Berdasarkan latar 

belakang tersebut maka peneliti akan mengembangkan LKS berbasis 

konstruktivisme yang bertujuan untuk memudahkan siswa dalam memahami 

konsep materi pecahan sehingga memperoleh hasil yang lebih baik. 

  Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana validitas LKS 

berbasis konstruktivisme materi pecahan untuk siswa kelas IV SD Negeri 399, 

Gunung Godang,  Kecamatan Ranto Baek, Kabupaten Mandailing Natal dan 

bagaimana kepraktisan LKS berbasis konstrutivisme pecahan untuk siswa kelas 

IV SD Negeri 399, Gunung Godang,  Kecamatan Ranto Baek, Kabupaten 

Mandailing Natal. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui validitas LKS 

berbasis konstruktivisme materi pecahan untuk siswa kelas IV SD Negeri 399, 

Gunung Godang, Kecamatan Ranto Baek, Kabupaten Mandailing Natal dan  

kepraktisan LKS berbasis konstruktivisme materi pecahan untuk siswa kelas IV 

SD Negeri 399, Gunung Godang,  Kecamatan Ranto Baek, Kabupaten Mandailing 

Natal. 

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan (R & D) menggunakan 

model yang dikembangkan oleh Borg and Gall. Pengembangan dilakukan melalui 

tujuh tahap, yaitu tahap penelitian dan pengumpulan informasi, perencanaan, 

pengembangan format produk awal, uji coba awal, revisi produk, uji coba 

lapangan, revisi produk. Instrumen penelitian berupa angket. Angket respon siswa 

tehadapa Lembar Kegiatan Siswa (LKS) diberikan kepada 21 siswa di SD Negeri 

399 Gunung Godang  Kecamatan Ranto Baek Kabupaten Mandailing Natal. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kualitas LKS berbasis 

konstruktivisme. 1) Validitas LKS berbasis konstruktivisme ditunjukkan dengan 

nilai 83 % dari hasil analisis  ahli materi dengan kategori sangat valid, nilai 84% 

dari hasil analisis ahli media dengan kategori sangat valid, dan nilai 83% dari 

hasil analisis 3 validator dengan kategori sangat valid Praktikalitas LKS berbasis 

konstruktivisme ditunjukkan dengan nilai 84% berdasarkan hasil angket respon 

siswa dengan kategori sangat praktis. Dengan demikian, LKS berbasis 

konstruktivisme pada materi pecahan ini cocok digunakan untuk pembelajaran. 

 

Kata Kunci: Lembar Kegiatan Siswa (LKS), Konstruktivisme, dan Pecahan 
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ABSTRACT 

Name : Rosmalia Nasution 

NIM : 16 202 00008 

Title    : Development of Contructivism Based Student Worksheets for 

Fraction Material in Grade IV Public Elementary Schools 399, 

Gunung Godang, Ranto Baek Sub-district, Mandailing Natal District 

Year : 2021 

 

This research is motivated by students lack of understanding of the 

fraction concept. This is because there is no Student worksheet for additional 

learning resources, they only use textbooks as a learning resource so that students 

are not anle to understand theconcept offraction well. Based on this background, 

the researcher will develop a constructivism based student worksheets whose goal 

is to make it easier for students to understand the concept of fraction material so 

that they get better result. 

 The formulation of the problem of this research is How is the validity of 

constructivismbased student worksheets on fraction material for students of class 

IV of  SD Negeri 399, Gunung Godang,  Kecamatan Ranto Baek, Kabupaten 

Mandailing Natal, and  How is practicality of constructivism based student 

worksheets on fraction material for students of class IV of  SD Negeri 399, 

Gunung Godang,  Kecamatan Ranto Baek, Kabupaten Mandailing Natal. The 

purpose of this study is to determine the validity of constructivismbased student 

worksheets on fraction material for students of class IV of  SD Negeri 399, 

Gunung Godang,  Kecamatan Ranto Baek, Kabupaten Mandailing Natal  and 

practicality of constructivismbased student worksheets on fraction material for 

students of class IV of  SD Negeri 399, Gunung Godang,  Kecamatan Ranto Baek, 

Kabupaten Mandailing Natal. 

 This research is a Research and Development (R & D) study that uses a 

model developed by Borg and Gall. This development is carried out through 

seven stages, namely the Research and information collection phase, planning, 

developing the initial product format, Initial trial, Product revision, field trials, 

product revisions. Research instruments in the form of questionnaires. 

Questionnaire of student responses to student worksheets (LKS) was given to 21 

students of SD Negeri 399, Gunung Godang,  Kecamatan Ranto Baek, Kabupaten 

Mandailing Natal. 

The results showed that the quality that the Constructivism Based Student 

Worksheets. 1) The validity of the constructivism based student worksheet is 

indicated by a value of 83% from the analysis of material expert with a  very valid 

category, indicated by a value 84% from the analysis of media expert with a  very 

valid category, and indicated by a value 83 % from 3 validators  with a  very valid 

category . The practicality of constructivism based student worksheet is indicated 

by a value of 84% of the results of the student response questionnaire with a   very 

practical category. Therefore, this Constructivism Based Student Worksheet on 

This Fraction Material are suitable for use in learning.  

Keywords: Student Worksheet (LKS), Constructivism, and Fraction 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Matematika merupakan ilmu dasar yang memilikiperanan penting 

dalam  memajukan dunia sains dan teknologi, karena Matematika adalah  

ilmu yang bertujuan memunculkan cara berpikir yang sistematis, logis,dan 

kritis. Di Indonesia  sendiri  Matematika  merupakan mata pelajaran wajib 

yang diberikan mulai dari kelas 1 SD. Hal ini membuktikan bahwa  

Matematika termasuk salah  satu  mata pelajaran yang berperan penting 

pada jenjang pendidikan. Selain itu Matematika erat kaitannya dalam 

kehidupan sehari- hari. Sehingga menjadikan Matematika salah satu 

pondasi utama dalam perkembangan pengetahuan khususnya di Indonesia. 

Maka dari itu pemerintah Republik Indonesia memberikan peraturan wajib 

belajar selama 12 tahun. Selain itu Allah mewajibkan hambanya untuk 

menuntut ilmu. Sebagaimana dalam Al- Quran (Q.S. Al-„Alaq: 96) ayat 1-

5: 

 

                      

           

 

Artinya: “Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan, 

Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, 

danTuhanmulah yang Maha pemurah, yang mengajar (manusia) 

dengan perantaraan kalam (Allah mengajar manusia dengan 
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perantaraan tulis baca.), Dia mengajar kepada manusia apa yang 

tidak diketahuinya”.
1
 

 

Matematika sebagai ilmu dasar perlu dipelajari pada jenjang 

sekolah dasar dimana tingkat perkembangan anak tingkat sekolah dasar 

masih tahap operasional konkrit. Besarnya pengaruh Matematika dalam 

kehidupan menuntut agar siswa memiliki semangat yang tinggi untuk 

mempelajarinya, sehingga mendapat hasil belajar yang tinggi pula. 

Namun kenyataan yang didapati di lapangan memperlihatkan 

masih banyak diantara siswa yang malas bahkan memandang Matematika 

adalah  mata pelajaran  yang sangat sulit dipahami daripada mata pelajaran 

yang lain. Hal ini dibuktikan dengan masih rendahnya hasil belajar siswa 

pada mata pelajaran Matematika. 

Berdasarkan hasil studi yang diperoleh peneliti di kelas IV SD 

Negeri 399, Gunung Godang, Kecamatan Ranto Baek, 

KabupatenMandailing Natal, diperoleh data mengenai proses 

pembelajaran siswa pada mata pelajaran Matematika. Pada saat proses 

pembelajaran guru menerangkan materi pelajaran cenderung 

menggunakan  metode ceramah, paket.
2
 Pada saat pembelajaran guru 

belum menggunakan sumber belajar lain seperti Lembar Kegiatan  Siswa 

untuk mendukung proses pembelajaran. Buku paket Matematika yang 

dipakai sesuai dengan kurikulum 2013 menggunakan tema pada setiap 

pembelajaran.Setiap siswa memiliki buku paket masing- masing yang 

                                                             
1
A. Sunarno, Al-Quran dan Terjemahannya( Jakarta: Kompleks Percetakan Al-Quran Al 

Karim Raja Fahd, 1971),  hlm. 1024.  
2
Observasi di kelas IV SD Negeri 399, Gunung Godang, Kecamatan Ranto Baek, 

2
Observasi di kelas IV SD Negeri 399, Gunung Godang, Kecamatan Ranto Baek, 

Kabupaten Mandailing Natal, tanggal 09 Oktober 2019 pukul 10.35-11.45 WIB. 
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diberikan oleh pihak sekolah.Berdasarkan fakta yang ditemukan 

dilapangan buku paket yang digunakan sulit untuk dipahami oleh 

siswa.Buku paket tersebut hanya menyajikan masalah tanpa memaparkan 

langkah-langkah yang lengkap.Sehingga ketika siswa diminta untuk 

menyelesaikan suatu permasalahan Matematika, siswa sangat kesulitan 

mengerjakannya. 

Peneliti juga melakukan wawancara yang melibatkan guru 

Matematika kelas IV untuk mengetahui proses pembelajaran yang 

diterapkan  selama ini. Berdasarkan hasil wawancara yang diperoleh, 

siswa sulit memahami penjelasan yang dipaparkan buku dalam 

menyelesaikan masalah karena penjelasan yang terlalu rumit untuk siswa 

tingkat Sekolah Dasar.Hal ini dikarenakan buku paket yang digunakan 

tidak menyertakan langkah-langkah penyelesaian suatu masalah secara 

lengkap dan rinci.
3
 Proses pembelajaran pada kelas IV SD Negeri 399, 

Gunung Godang, Kecamatan Ranto Baek, Kabupaten Mandailing Natal, 

menerapkan kurikulum 2013 yakni menggunakan buku paket bertema. 

Dimana penyelesaian masalah dalam buku masih mencakup individu 

dalam penyelesaian suatu masalah.sehingga murid yang kurang pandai 

kesulitan dalam mengerjakannya.  

Peneliti juga mengadakan wawancara yang melibatkan siswa. 

Wawancara ini  bertujuan untuk mengetahui kesulitan yang dialami siswa 

dalam menyelesaikan permasalahan Matematika. Berdasarkan hasil yang 

                                                             
3
Rahmat Yani, S. Pd, Guru Matematika kelas IV, Wawancara di SD Negeri 399 Gunung 

Godang, Kecamatan Ranto Baek, Kabupaten Mandailing Natal Tanggal 09 Oktober  2019. 
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didapatkan dari wawancara tersebut diperoleh kesimpulan bahwa banyak 

diantara siswa sulit menentukan langkah-langkah  penyelesaian dari suatu 

permasalahan Matematika utamanya materi pecahan. Misalnya saja 

seringkali ditemukan siswa kesulitan dalam mengerjakan pekerjan rumah, 

terutama dalam mengerjakan soal yang berhubungan dengan penjumlahan 

dan pengurangan pecahan yang tidak senilai.Hal ini dikarenakan selain 

siswa lupa dengan penjelasan yang diberikan guru sebelumnya, siswa juga 

kurang mengerti dengan penjelasan yang disajikan dalam buku paket. 

Berdasarkan  hasil  dari wawancara yang melibatkan guru beserta 

siswa, diperoleh kesimpulan bahwa pembelajaran  Matematika selama ini 

masih belum terlaksana dengan baik karena sumber belajar yang 

digunakan sulit untuk dipahami dan direalisasikan pada suatu 

permasalahan Matematika. Peneliti menyampaikan ini karena peneliti 

mewawancarai beberapa siswa yang merupakan siswa yang terdaftar aktif 

di sekolah tersebut dan juga beberapa guru Matematika di sekolah 

tersebut, dimana mereka ikut merasakan langsung proses belajar 

Matematika itu sendiri. Selain itu itu peneliti ingin memberikan 

sumbangsih ilmu pengetahuan untuk menemukan cara-cara yang dapat 

meningkatkan hasil belajar Matematika dan meningkatkan mutu 

pendidikan Matematika di sekolah tersebut. 

Pembelajaran Matematika merupakan bagian dari pendidikan 

nasional tidak luput dari upaya-upaya pemerintah dalam meningkatkan 

mutu pendidikan melalui  berbagai inovasi pengembangan pembelajaran 
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Matematika yang terus ditingkatkan salah satunya perangkat pembelajaran 

Matematika.Perangkat pembelajaran adalah alat kelengkapan yang 

digunakan ketika pembelajaran berlangsung. Dalam perangkat 

pembelajaran Matematika yang dimaksud  salah satunya adalah Lembar 

Kegiatan Siswa (LKS).
4
 

Dalam mengembangkan LKS dibutuhkan pendekatan pembelajaran 

yang tepat dengan tujuan pembelajaran khususnya mata pelajaran 

Matematika, sehingga proses transfer materi bisa berjalan dengan efisien. 

Pembelajaran berbasis konstruktivisme adalah salah satu pendekatan 

pembelajaran yang dianjurkan. Dimana pendekatan pembelajaran ini 

menekankan pentingnya  dalam diri siswa membangun sendiri 

pengetahuannya dengan terlibat aktif selama proses pembelajaran 

berlangsung. 

Melalui pengembangan LKS berbasis konstruktivisme 

pembelajaran diharapkan menjadi lebih bermakna melalui  serangkaian 

kegiatan yang melibatkan siswa sesuai dengan instruksi kegiatan yang 

tercantum didalamnya. Dimana Konstruktivisme memiliki tujuan 

mengkonstruksikan atau menyusun pengetahuan baru yang diperoleh 

berdasarkan pengalaman siswa dalam struktur kognitifnya .
5
Siswa 

seharusnya dibiasakan untuk menyelesaikan masalah dengan mendapatkan 

solusinya, menemukan informasi yang berguna untuk pengetahuannya, 

dan bergelut dengan ide-ide. Guru sejatinya tidak akan mampu 

memberikan semua pengetahuan yang dibutuhkan oleh siswa. Sehingga 

                                                             
4
Trianto, Mendesain Model pembelajran Inovatif-Progresif, (Jakarta: Kencana Prenada 

Media Group, 2013), hlm. 113. 
5
Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, (Jakarta: 

Kencana, 2007), hlm.262. 
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mengharuskan siswa mampu membangun pengetahuan di benak mereka 

sendiri. 

SD Negeri 309 Gunung Godang adalah merupakan sebuah Sekolah 

Dasar yang terbilang cukup muda yang terletak di desa Gunung Godang, 

Kecamatan Ranto Baek, Kabupaten Mandailing Natal.Sekolah ini 

merupakan salah satu Sekolah Dasar yang masih baru yang berdiri pada 

tahun 2014. 

Diduga belum tersedianya alat bantu pembelajaran berupa LKS 

merupakan  salah satu faktor penyebab hasil belajar Matematika masih 

rendah khususnya tentang materi pecahan di kelas IV. 

Berdasarkan penjelasan di atas peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul:“Pengembangan Lembar Kegiatan Siswa 

(LKS) Berbasis Konstruktivisme untuk Pembelajaran Materi 

Pecahan di Kelas IV SD Negeri 399 Gunung Godang, Kecamatan 

Ranto Baek, Kabupaten Mandailing Natal.” 

B. Identifikasi dan Fokus Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, identifikasi dan focus 

masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Siswa kurang mampu menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan 

pecahan khususnya dalam penjumlahan dan pengurangan pecahan 

tidak senilai. 

2. Kurangnya sumber belajar tambahan sehingga siswa sulit memahami 

buku paket bertema yang dibagikan kepada siswa sehingga menjadi 

penyebab salah satu rendahnya hasil belajar Matematika siswa. 
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C. Rumusan Masalah 

Adapun  rumusan masalah yang dipaparkan peneliti berdasarkan 

latar belakang masalah diatas adalah: 

1. Bagaimana validitas lembar kegiatan siswa pada materi pecahan  

berbasis konstruktivisme untuk kelas IV SD Negeri 399 Gunung 

Godang? 

2. Bagaimana praktikalitas lembar kegiatan siswa pada pokok bahasan 

pecahan berbasis konstruktivisme untuk kelas IV SD Negeri 399 

Gunung Godang? 

D. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini 

adalah: 

1. Untuk mengetahui validitas lembar kegiatan siswa pada pokok 

bahasan pecahan berbasis konstruktivisme untuk kelas IV SD Negeri 

399 Gunung Godang. 

2. Untuk mengetahui praktikalitas lembar kegiatan siswa pada pokok 

bahasan pecahan berbasis konstruktivisme untuk kelas IV SD Negeri 

399 Gunung Godang. 

E. Manfaat Penelitian   

Adapun manfaat yang diharapkan peneliti dari penelitian ini  

adalah sebagai berikut: 

1. Bagi guru, mendorong guru lebih kreatif dalam menyampaikan materi 

pelajaran menggunakan LKS dan melakukan variasi dalam 

pembelajaran berbasis konstruktivisme dan menambah sumber belajar. 
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2. Bagi siswa, menambah informasi mengenai alat bantu belajar berupa 

LKS dan dapat merangsang siswa agar lebih termotivasi dalam 

pembelajaran matematika. 

3. Bagi peneliti, menambah pengetahuan dan pengalaman melalui 

penelitian pengembangan ini serta meningkatkan motivasi untuk terus 

belajar. 

F. Spesifikasi Produk yang Diharapkan 

Spesifikasi produk yang diharapkan melalui penelitian 

pengembangan berupa instrumen pembelajaran berbentuk Lembar 

Kegiatan Siswa Matematika SD/MI  untuk siswa kelas IV berbasis 

konstruktivisme  pada materi pecahan berupa media cetak. Produk yang 

dikembangkan memiliki kekhususan pada kegiatan-kegiatan yang 

dilakukan oleh siswa.Dimana sebelumnya siswa hanya mendapatkan 

informasi hanya melalui kegiatan mendengar. Sedangkan produk yang 

dikembangkan membantu siswa memperoleh informasi melalui kegiatan 

melakukan, mengalami, merasakan,  melihat,  mendengar, memikirkan, 

dan menyimpulkan. Dalam artian lain siswa tidak hanya terpaku pada 

penjelasan guru dan buku ajar yang disediakan melainkan siswa 

memperolehnya dari hasil menghubungkan pengetahuan-pengetahuan 

yang didapatnya secara mandiri. 

G. Batasan Istilah 

Untuk menghindari terjadinya kesalahan persepsi dalam 

memahami istilah-istilah variabel yang terdapat dalam penelitian ini, maka 
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peneliti akan memberikan penjelasan singkat mengenai isilah-istilah yang 

digunakan dalam penelitian, yaitu meliputi: 

1. Pengembangan  

Kata pengembangan erat kaitannya dengan kata penelitian 

untuk mendapatkan makna yang utuh. Dimana penelitian adalah 

kegiatan mengumpulkan, mengolah, menganalisis, dan menyajikan 

suatu data yang dilakukan  secara sistematis dan objektif untuk 

pemecahan suatu permasalahn atau pengujian suatu hipotesis untuk 

mengembangkan prinsip-prinsip umum, sedangkan kata 

pengembangan merupakan  suatu proses atau cara yang dikerjakan  

untuk mengembangkan sesuatu menjadi baik atau sempurna. Apabila  

arti  penelitian dengan arti pengembangan dihubungkan  menjadi satu 

kata utuh yakni  penelitian pengembangan, maka dapat diartikan 

sebagai  suatu aktivitas mengumpulkan, mengolah, menganalisis, dan 

menyajikan data  secara sistematis dan objektif yang dibarengi dengan 

aktivitas  mengembangkan sebuah produk untuk mendapatkan 

pemecahan  suatu permasalahan  yang dihadapi.
6
 

Pengembangan yang dimaksud disini yaitu mengembangkan 

perangkat pembelajaran berupa LKS. LKS yang dikembangkan 

diharapkan mampu membantu proses transfer ilmu dari guru kepada 

siswa. LKS ini dikembangkan untuk  memfasilitasi siswa mendapatkan 

                                                             
6
Ahmad Nizar Rangkuti, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Citapustaka Media, 

2016), hlm. 237. 
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informasi selain dari guru. Sehingga pengetahuan yang mereka miliki 

tidak monoton terpaku pada apa yang dijelaskan guru didepan. 

2. Lembar Kegiatan Siswa (LKS) 

Menurut Agustina yang dikutip oleh Astuti dan Nurhidayah 

Sari LKS merupakan lembaran yang berisi  arahan bagi siswa untuk 

mengerjakan suatu kegiatan dalam proses pembelajaran, serta daftar 

tugas dan tempat mencatat hasil pengamatan yang dilakukan siswa.
7
 

Siswa diarahkan untuk memperhatikan, melakukan kegiatan,  serta 

pengamatan terhadap petunjuk-petunjuk kegiatan dalam LKS, 

kemudian siswa diarahkan untuk mengerjakan tugas-tugas yang 

berkaitan dengan kegiatan yang dilakukan sebelumnya. Setelah itu 

siswa mencatat hasil pengamatan yang dilakukannya. Guru memeriksa 

hasil pengamatan siswa sebagai proses evaluasi dari seluruh rangkaian 

kegiatan yang dilakukan. 

3. Konstruktivisme (Constructivism) 

Konstruktivisme (constructivism) merupakan landasan berpikir 

(filosofi) dalam pendekatan kontekstual, yakni  pengetahuan 

dikonstruksi sedikit demi sedikit, kemudian hasilnya diperluas melalui 

konteks yang terbatas (sempit) dan tidak dengan tiba-tiba. 

Konstruktivisme mendorong siswa mengumpulkan satu persatu 

potongan-potongan informasi yang didapat dari guru maupun dari 

                                                             
7
Astuti dan Nurhidayah Sari, “Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) pada Mata 

Pelajaran Matematika Siswa Kelas X SMA,” Jurnal Pendidikan Matematika, Volume 1, No. 1, 

November 2017, hlm. 15.  
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buku kemudian mengkonstruksi (membangun) potongan-potogan 

informasi tersebut menjadi sebuah informasi yang utuh.
8
 

Siswa diarahkan untuk berpikir secara aktif dan mandiri untuk 

mendapatkan informasi atau pengetahuan melalui kegitan yang 

meliputi aspek melakukan, mengalami, merasakan, melihat, 

mendengar, memikirkan, dan menyimpulkan. Pembelajaran yang 

mengacu pada pembelajaran konstruktivisme lebih menfokuskan 

dalam mengorganisasikan pengetahuannnya bukan monoton terfokus 

kepada apa yang diperintahkan atau apa yang dilakukan oleh guru. 

Melalui asimilasi dan akomodasi siswa diarahkan untuk 

mengkonstruksi pengetahuannya secara mandiri. 

Pembelajaran secara konstruktivisme  berdasarkan beberapa 

pandangan baru tentang ilmu pengetahuan dan bagaimana ilmu 

pengetahuan tersebut diperoleh. Pembentukan pengethuan baru dari 

pada gabungan pembelajaran terlebih dahulu. Pembelajaran ini 

mendorong siswa dalam menciptakan penyelesaiannya sendiri dan 

menguji hipotesis-hipotesis dan ide-ide baru. Sehingga memudahkan 

guru dalam memilh kaidah pembelajaran yang sesuai dan penilaian 

kefahaman siswa mengenai pembelajaran, serta siswa dapat 

menentukan waktu yang diperlukan untuk memperoleh suatu konsep 

atau pengetahuan.
9
 

                                                             
8
 Heris Hendriana dan Utari Soemarmo, Penilaian Pembelajaran  Matematika (Bandung: 

PT. Refika Aditama, 2014), hlm. 88.  
9
Ahmad Nizar Rangkuti, “Konstruktivisme dan Pembelajaran Matematika”,  Jurnal 

Darul Ilmi, Volume 02, No. 2 Juli 2014, hlm. 75. 
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4. Pecahan 

Pecahan dapat diartikan sebagai bagian dari sesuatu yang utuh. 

Apabila diilustrasikan dalam suatu  gambarbagian yang dimaksud 

adalah bagian yang diamati , yang umumnya ditandai menggunakan  

arsiran. Bagian  yang diarsir dinamakan  pembilang. Sedangkan bagian 

yang utuh adalah bagian yang diumpamakan sebagai satuan, dan 

dinamakan penyebut.
10

 

Pada materi pecahan disajikan dengan informasi yang bisa 

mengarahkan siswa berpikir dan mengumpulkan informasi secara 

bertahap.Materi pecahan perlu dikembangkan pembahasan dalam 

materinya karena seringkali ditemukan dilapangan banyaak siswa yang 

kesulitan menjawab soal yang berhubungan dengan pecahan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
10

Heruman, Model Pembelajaran Matematika di Sekolah Dasar  (Bandung, PT Remaja 

Rosdakarya, 2017),  hlm. 43. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

1. Lembar Kegiatan Siswa (LKS) 

a. Pengertian Lembar Kegiatan Siswa (LKS) 

Berdasarkan Depdikbud yang dikutip oleh  M. Sukarjo dan 

Ukim Komaruddin Lembar Kegiatan Siswa atau yang biasa dikenal 

dengan LKS merupakan lembaran yang memuat petunjuk yang 

mengarahkan siswa untuk melakukan  kegiatan terprogram. LKS 

adalah alat belajar siswa yang didalamnya terdapat berbagai 

kegiatan yang akan dilakukan oleh siswa secara aktif. Kegiatan 

yang dimaksud misalnya mengamati, eksperimen dan mengajukan 

pertanyaan.
11

Lembar kegiatan siswa (LKS) adalah salah satu alat 

yang dapat membantu guru dalam proses pembelajaran. Secara 

umum, LKS merupakan perangkat pembelajaran yang membantu 

terlaksananya perencanaan pembelajaran. LKS ditujukan untuk 

siswa aktif, membantu siswa dalam penemuan dan pengembangan 

konsep, melatih siswa menemukan konsep, sebagai  alternatif cara 

menyajikaan  suatu materi pelajaran yang memfokuskan agar siswa 

aktif, serta dapat memotivasi siswa. 

Menurut  Muslimin Ibrahim yang dikutip oleh oleh  M. 

Sukarjo dan Ukim Komaruddin sebagai bahan pertimbangan 

                                                             
11

M. Sukardjo dan Ukim Komaruddin, Landasan Pendidikan Konsep dan Aplikasinya 

(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2010), hlm. 243. 
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penulisan LKS, setiap lembaran LKS yang disediakan memenuhi 

kriteria penulisan sebagai berikut:  

1) Berpatokan berdasarkan kurikulum yang ada  

2) Dapat mendorong siswa untuk belajar dan bekerja 

3) Menggunakan bahasa yang mudah dipahami khususnya 

oleh siswa 

4) LKS yang dikembangkan tidak bertujuan untuk menguji 

konsep-konsep yang sebelumnya sudah diuji  oleh guru 

dengan cara duplikasi 

b. Jenis-Jenis Lembar Kegiatan Siswa (LKS)  

Lembar Kegiatan Siswa atau  dikembangkan untuk 

membantu peserta didik lebih memahami materi melalui penyajian 

materi yang disusun secara sistematis dan penyelesaian soal yang 

memuat langkah-langkah penyelesaiannya. Sehingga tujuan 

pembelajaran dapat dicapai secara optimal khususnya kepada siswa 

itu sendiri. 

   Berdasarkan tujuannya jenis Lembar Kergiatan Siswa 

(LKS) sebagai berikut:
12

 

1) LKS yang membantu siswa menemukan suatu konsep. 

LKS jenis ini  memuat tentang hal yang harus dilakukan 

siswa, meliputi melakukan, mengamati, dan menganalisis. 

Langkah-langkah yang harus dilaksanakan siswa dirumuskan  

                                                             
12

Muhammad Rohman dan Sofan Amri, Strategi dan Desain Pengembangan Sistem 

pembelajaran (Jakarta: Prestasi Pustakaraya, 2013), hlm. 96. 
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kemudian siswa diminta untuk mengamati kejadian hasil 

kegiatannya, dan  siswa diberi pertanyaan-pertanyaan analisis 

yang  bertujuan untuk membantu siswa mengamati kejadian  

yang diamati menggunakan  konsep yang akan dibangun siswa 

dalam benaknya sendiri. 

2) LKS yang membantu siswa menerapkan dan mengintegrasikan 

berbagai konsep yang telah ditemukan. 

LKS jenis ini membantu siswa menemukan konsep, 

kemudian dilatih untuk dapat mengaplikasikan konsep yang 

telah dipelajarinya. Contohnya LKS yang menjelaskan pesawat 

sederhana dapat membantu pekerjaan sehari-hari sekaligus 

sebagai latihan kemampuan dalam merancang dan 

melaksanakan percobaan. 

3) LKS yang berfungsi sebagai penuntun belajar. 

LKS  jenis ini memuat pertanyaan atau isian yang 

jawabannya terdapat dalam buku.  Melalui kegitan membaca 

buku siswa akan dapat mengerjakan LKS, sehingga kegunaan  

utama LKS ini adalah membantu siswa menghafal dan 

memahami materi pembelajaran yang terdapat di dalam buku. 

LKS ini juga sesuai untuk keperluan remidi. 

4) LKS yang yang berfungsi sebagai penguatan. 

LKS jenis ini diberikan kepada siswa setelah 

mempelajari suatu materi. LKS ini dikemas dengan materi yang 
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membantu siswa unntuk mendalami  dan menerapkan materi 

yang terdapat dalam buku pelajaran. LKS ini cocok digunakan 

sebagai bahan pengayaan. 

5) LKS yang berfungsi sebagai petunjuk praktikum.
13

 

Lembar Kegiatan Siswa jenis ini dapat membantu guru 

untuk menggabungkan petunjuk praktikum kedalam LKS 

sehingga siswa lebih mudah mempelajarinya tanpa harus 

melihat banyak buku sehingga pembelajran lebih efisien. 

c. Fungsi Lembar Kegiatan Siswa (LKS) 

Fungsi lembar kerja siswa (LKS) sebagai berikut 

1) Meminimalisir peran guru, tetapi meningkatkan peran siswa 

2) Mempermudah siswa agar mudah memahami materi yang 

diberikan 

3) Singkat dan banyaknya soal untuk berlatih 

4) Mempermudah pelaksanaan pembelajaran kepada siswa.
14

 

d. Komponen-Komponen Penyusunan Lembar Kegiatan Siswa 

(LKS) 

Setiap produk pastilah memiliki komposisi-komposisi 

tertentu dalam pembuatannya. Ada enam komponen yang akan 

dicapai dalam penyusunan produk LKS, yaitu: 

1) Judul  

                                                             
13

Muhammad Rohman dan Sofan Amri, Strategi dan Desain Pengembangan…, hlm. 97. 
14

Andi Prastowo, Panduan Kreatif  Membuat Bahan Ajar Inovatif , Menciptakan 

MetodePembelajaran yang Menarik dan Menyenangkan, (Yogjakarta : DivaPress, 2014),  hlm. 

205 
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Sebuah LKS harus memiliki judul. 

2) Petunjuk belajar 

Ini berisi langkah bagi guru dalam menyampaikan bahan ajar 

kepada siswa dan langkah bagi siswa dalam mempelajari 

bahan ajar. 

3) Kompetensi yang akan dicapai.  

LKS berisi standar kompetensi (SK), kompetensi dasar (KD), 

dan indikator pencapaian hasil belajar yang harus dicapai. 

4) Informasi pendukung  

Berisi informasi tambahan yang dapat melengkapi bahan ajar 

sehingga siswa semakin mudah untuk menguasai pengetahuan 

yang akan diperoleh.  

5) Tugas dan langkah kerja 

Latihan-latihan komponen latihan merupakan suatu bentuk 

tugas yang diberikan kepada siswa untuk melatih kemampuan 

setelah mempelajari bahan ajar sesuai dengan langkah-langkah 

penyelesaiannya. 

6) Evaluasi (Penilaian) 

Evaluasi berisi sejumlah pertanyaan yang ditujukan kepada 

siswa untuk mengukur kompetensi yang berhasil dikuasai 

setelah mengikuti proses pembelajaran.
15

 

e. Syarat dalam Penyusunan Lembar Kegiatan Siswa (LKS) 

                                                             
15

Andi Prastowo, Panduan Kreatif …,hlm. 208 
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Menurut  Muslimin Ibrahim yang dikutip oleh oleh  M. 

Sukarjo dan Ukim Komaruddin memaparkan dalam  

mengembangkan Lembar Kegiatan Siswa ada tiga syarat yang 

harus dipenuhi, yakni: 

1) Persyaratan Pedagogik 

Lembar kegiatan siswa (LKS) harus mengikui asas-asas 

pembelajaran yang efektif, seperti memfokuskan  pada proses 

penemuan konsep atau sebagai pedoman dalam mencari tahu 

dan mempertimbangkan perbedaan individu, sehingga  

memungkinkan LKS bisa menggunakan strategi. 

2) Persyaratan Konstruksi 

Bahasa yang dipakaidisesuaikan dengan tingkat 

perkembangan siswa, struktur kalimat yang digunakan 

sederhana, pendek, dan jelas tidak berbelit, memiliki identitas 

untuk memudahkan pengadministrasian. 

3) Persyaratan Teknis 

Meliputi tulisan, gambar dan tampilan.Pada bagian 

topic tulisan menggunakan huruf tebal yang agak besar , bukan 

huruf biasa yang digaris bawahi, dalam satu baris  jumlah kata 

tidak lebih dari 10 kata, dan sebagainya. Gambar ditujukan 

harus dapat mewakili pesan atau isi yang ingin 

disampaikan.Detail  gambar harus jelas dan ukurannya harus 

cukup besar. Tampilan disusun sedemikian rupa sehingga ada 
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harmonisasi antara gambar dan tulisan. Lks yang disajikan 

dapat memotivasi dan menyenangkan siswa dengan 

menyajikan tampilan yang menarik.
16

 

f. Tujuan Pengembangan Melalui Lembar Kegiatan Siswa (LKS) 

Dalam suatu kegiatan pembelajaran seorangguru perlu 

mempersiapkan perangkat pembelajaran yang dapat membantu 

guru selama proses pembelajaran. Salah satu perangkat pembelajan 

adalah bahan ajar. Bahan ajar dapat berupa modul, lembar kerja 

siswa, diktat, hand out, dan sebagainya. 

Salah satu  dari sekian banyak faktor yang berpengaruh 

dalam perkembangan prestasi belajar siswa adalah bahan ajar. 

Dikarenakan tanpa  dibantu bahan ajar kegiatan belajar mengajar 

tidak akan berjalan lancar. Selain dari bahan yang mempengaruhi 

perkembangan prestasi siswa, terdapat faktor lain yang 

mempengaruhinya yaitu: 

1) materi yang diajarkan, 

2) lingkungan tempat tinggal, 

3) faktor instrumental,  

4) keadaan (kondisi) siswa. 

Faktor-faktor tersebut secara bersama-sama maupun terpisah 

berperan dalam perkembangan prestasi belajar siswa. 
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Menurut Prastowo yang dikutip oleh Nashirotun Naziyah 

LKS termasuk dalam bahan ajar cetak. Dimana didalamnya 

memuat materi, ringkasan-ringkasan, maupun tugas-tugas yang 

gunanya untuk membantu siswa mencapai kompetensi yag harus 

dicapainya. Selain itu LKS juga bertujuan untuk menyajikan bahan 

ajar untuk mempermudah siwa dalam memahami dan berinteraksi 

dengan materi yang dipelajari, membantu  siswa dalam 

meningkatkan penguasan terhadap materi yang diajarkan, sebagai 

latihan dalam menumbuhkan sikap kemandirian siswa dengan  

menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan oleh guru, dan 

mempemudah guru ketika memberikan tugas terstruktur kepada 

siswanya yang bersesuaian dengan materi yang diajarkan.
17

 

Dalam kegiatan pembelajaran matematika guru perlu 

memberikan motivasikepada siwanya untuk dapat menyelesaikan 

soal-soal matematika. bila perlu guru membimbing siswanya dapat 

meyelesaikan soal-soal yang diberikan. Bimbingan yang diberikan  

bisa berupa bimbingan secara lisan maupun secara tertulis. Namun 

bimbingan secara tertulis yang berupa LKS dinilai  lebih efektif 

karena memungkinkan siswa dapat membacanya secara berulang-

ulang. 

LKS berbasis konstruktivisme diharapkan guru bisa 

memberikan bantuan yang efektif melalui bimbingan secara 
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tertulis, maka guru harus mempersiapkannya dengan baik, terutama 

untuk penguasaan konsep dan prinsip-prinsip dalam menyelesaikan 

suatu soal. Persiapan yang  dilakukan oleh guru  yaitu ketika 

menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Sehingga 

dengan cara ini guru diharapkan mampu meningkatkan 

kemampuannya  dalam menyajikan pelajaran.  

LKS adalah salah satu perangkat pembelajaran yang cukup 

efektif bagi siswa karena LKS  diperuntukkan untuk membantu 

siswa  menambah referensi atau informasi yang berkaitan dengan 

konsep yang dipelajari melalui aktivitas belajar yang dilaksanakan 

secara sistematis.
18

LKS yang berbasis konstruktivisme merupakan 

salah satu alternatif yang tepat dalam pelajran matematika karena 

memberikan peluang kepada siswa untuk belajar lebih inovatif dan 

sesuai dengan potensi yang dimilikinya. 

Seperti yang dikemukakan oleh Baharuddin dan Wahyuni 

yang dikutip oleh Meini dkk bahwa LKS berbasis konstruktivisme  

ini memberikan kesempatan kepada siswa dalam mengembangkan 

gagasan yang dimilikinya, sehingga mendorong siswa dalam 

memperluas pengetahuannya berdasarkan masalah yang 

diberikan.
19

 Didalam LKS kostruktivisme itu sendiri menggalakkan 
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Farida Aryani, “Pengembangan LKS untuk Metode Penemuan Terbimbing pada 
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siswa untuk mengembangkan dan mengkonstruksi pengetahuannya 

secara mandiri melalui proses inkuiri melalui kajian dan 

eksperimen. Sehingga proses pembelajaran berpusat pada siswa 

dan guru berperan sebagai fasilitator yang membantu siswa dalam 

mengamati permasalahan yang diberikan. Dimana, permasalahan 

yang diberikan dikaitkan dengan kehidupan nyata sehingga 

memudahkansiswa dalam memahami dan menemukan solusi dari 

masalah yang diberikan. 

g. Langkah-langkah Pengembangan Dalam  Penyusunan Lembar 

Kegiatan Siswa (LKS) 

LKS merupakan salah satu bahan ajar yang tersusun atas 

beberapa tahapan. Adapun yang dapat dilakukan dalam 

mempersiapkan lembar kegiatan siswa adalah sebagai berikut: 

1) Analisiskurikulum 

Analisis kurikulum ditujukan untuk memilah dan 

menentukan materi-materi mana yang membutuhkan bahan 

ajar LKS. Ketika memilah dan menentukan materi yang 

membutuhkan LKSbiasanya dianalisis dengan cara 

memperhatikan materi pokok dan pengalaman belajar dari 

materi yang akan diberikan , selain itu juga memperhatika  

kompetensi yang harus dimiliki oleh siswa.  

2) Menyusun peta kebutuhan LKS 
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Peta kebutuhan LKS sangat dibutuhkan untuk 

mengetahui jumlah LKS yang harus ditulis dan sekuensi atau 

urutan LKS-nya juga dapat dilihat. Sekuensi LKS ini sangat 

dibutuhkan dalam penentuan prioritas penulisan. Diawali 

dengan analisis kurikulum dan analisis sumber belajar. 

3) Menentukanjudul-judul LKS 

Judul LKS ditentukanatasdasar KD-KD, materi-

materipokokataupengalamanbelajar yang 

terdapatdalamkurikulum. 

4) PenulisanLKS 

Penulisan LKS dapatdilakukandenganlangkah-

langkahsebagai berikut: 

- Perumusan KD yang harusdikuasai 

- Menentukan alat Penilaian 

- Penyusunan Materi 

- Memperhatikan struktur LKS (judul, petunjuk belajar, 

kompetensi yang akan dicapai, informasi pendukung, 

tugas-tugas, langkah-langkahkerja, serta penilaian) 

Materi LKS  sangat tergantung pada KD yang akan 

dicapai. Materi LKS dapat berupa informasi pendukung, 
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yaitu gambaran umum atau ruang lingkup substansi yang 

akan dipelajari.
20

 

h. Manfaat Pengembangan Melalui Lembar Kegiatan Siswa 

(LKS) 

Dalam kegiatan pembelajaran matematika guru perlu 

memberikan motivasi kepada siwanya untuk dapat menyelesaikan 

soal-soal matematika, bila perlu guru membimbing siswanya 

dapat meyelesaikan soal-soal yang diberikan. Bimbingan yang 

dimaksud dapat berupa bimbingan secara lisan maupun secara 

tertulis.Namun bimbingan secara tertulis yang berupa LKS jauh 

lebih efektif karena memungkinkan siswa dapat membacanya 

secara berulang-ulang. 

Agar guru dapat   memberikan bantuan yang efektif 

melalui bimbingan secara tertulis, maka guru harus 

mempersiapkannya dengan baik, terutama untuk penguasaan 

konsep dan prinsip-prinsip dalam menyelesaikan suatu 

soal.Persiapan itu dapat dilakukan guru ketika menyusun Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Sehingga dengan cara ini guru 

diharapkan mampu meningkatkan kemmampuannya  dalam 

menyajikan pelajaran.  

LKS adalah salah satu perangkat pembelajaran yang cukup 

efektif bagi siswa karena LKS membantu siswa untuk menambah 
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referensi atau informasi yang berkaitan dengan konsep yang 

dipelajari melalui kegiatan belajar yang dilakukan secara 

sistematis.
21

 

i. Kelebihan dan Kelemahan  Pengembangan Lembar Kegiatan 

Siswa (LKS) 

Pada masa ini penggunaan LKS sebagai perangkat 

pembelajaran sangatlah menungkat.Mengingat kurikulum saat ini 

menuntut siswanya secara mandiri menemukan konsep yang 

diperoleh melalui langkah-langkah prosedur.LKS menyediakan 

kebutuhan siswa untuk mengamati, memahami dan kemudian 

mengaplikasikan suatu materi yang dipelajarinya.Terlepas dari 

semua itu LKS memiliki kelebihan kekurangannya tersendiri. 

Dimana kelebihannya memepermudah pembelajaran, membantu 

guru dalam menghemat waktu pembelajaran, melatih siswa untk 

berpikir kkritis, memabntu siswa dalam mengembangkan konsep, 

dan membuat proses pembelajaran yang lebih menarik. Sedangkan 

kelemahannya. Kelemahannya bisa kita amati pada LKS yang 

beredar saat ini, dimana kebanyakan dari LKS yang beredar masih 

sebatas menyediakan soal-soal.
22
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2. Konstruktivisme (constructivism) 

a. Pengertian Konstruktivisme 

Pada konteks pembelajaran dewasa ini sering menggunakan 

istilah konstruktivisme.Istilah konstruktivisme sendiridigunakan 

para ahli filsafat pendidikan sebagai teori epistemologi yang 

merujuk pada sifat alami pengetahuan bagi individu. Sedangkan 

bagi ahli psikologi kognitif  istilah tersebut digunakan untuk 

mendeskripsikan segala kegiatan  belajar manusia. Pengembangan  

pembelajaran mengatakan konstruktivisme sebagai perangkat 

prinsip perancangan pembelajaran.
23

 

Konstruktivisme berkaitan erat dengan pembelajaran 

konstektual, dimana konstruktivisme itu sendiri  merupakan bagian 

dari  landasan berpikir (filosofi) pembelajaran kontekstual. 

Pengetahuan yang dibangun oleh manusia secara sedikit demi 

sedikit dibenaknya kemudian hasilnya diperluas melalui konteks 

yang terbatas dikatakan sebagai konstruktivisme.
24

 Individu 

melakukan akivitas dengan menghubungkan dan mengasimilasikan 

pengetahuan, kecakapan, pengalaman, yang telah dimilikinya 

dengan pengetahuan, kecakapan, pengalaman baru sehingga terjadi 

perubahan atau perkembangan. 

Menurut konstruktivisme belajar adalah: 

1) Suatu proses aktif dan konstruktif yang pelaksanaannya 
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dilakukan di lingkungan luar kelas; 

2)  suatu aktivitas dimana informasi  diubah menjadi proses 

mental; 

3) suatu kegiatan dimana pengetahuan dan pengertian  dibangun 

melalui pengalaman pribadi; 

4) pengalaman lama (asimilasi) dikaitkan dengan pengetahuan 

baru; 

5) pengetahuan baru  dikonstruk dari fenomena lama (akomodasi); 

6) proses kognitif dalam kegiatan memecahkan masalah dunia 

nyata, dimana alat yang digunakan merupakan alat yang tersedia 

dalam situasi pemecahan masalah tersebut;  

7) besifat situasional, interaktif; 

8) Bekerja dengan teman dalam konstruksi sosial yang berarti bagi 

dirinya; 

9) proses pribadi terus menerus untuk memonitor kemajuan 

belajar.
25

 

Pembelajaran konstruktivisme menekankan pada proses 

belajar, bukan mengajar. Siswa diberi kesempatan untuk 

mengkonstruk pemahaman dan pengetahuan baru berdasarkan 

pengalaman  nyata yang dialaminya. Teori ini berpandang bahwa 

belajar merupakan suatu proses, bukan terpaku pada hasil. Siswa 

didorong untuk melakukan penyelidikan dalam upaya 
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mengembangkan rasa ingin tahu secara alami. Penilaian hasil 

belajar ditekankan pada kinerja dan  pemahaman siswa. Implikasi 

teori konstruktivisme dalam pembelajaran dilakukan dengan 

memperhatikan hal-hal sebagai berikut:
26

 

1) Teori ini memiliki dasar pembelajaran yang berpandangan 

bahwa pengetahuan, pemahaman, kecakapan, pengalaman 

tertentu sudah ada dan tertanam dalam diri  siswa. 

2) Siswa belajar dengan mengonstruksi (menambah, merevisi, 

dan memodifikasi), pengetahuan, pemahaman, kecakapan, dan 

pengalaman yang baru. 

3) Guru memiliki peran sebagai fasilitator  agar terjadinya proses 

konstruksi pengetahuan. 

b. Tujuan Pendekatan Pembelajaran Berbasis Konstruktivisme 

Pada dasarnya tujuan pendekatan pembelajran yang berbasis 

konstruktivisme lebih kepada menekankan untuk memfokuskan 

siswa dalam mengonstruksi pengetahuannya sendiri melalui 

asimilasi dan akomodasi, bukan kepada kepatuhan siswa terhadap 

apa yang diperintahkan oleh guru didepan. Siswa terlibat secara 

aktif dalam mengkonstruksikan pengetahuannya melalui 

pengalaman yang diperoleh dari lingkungan sekolah maupun 

masyarakat. 
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Selain tujuan tentang konstruktivisme diatas Yatim Riyanto 

mengemukakan beberapa tujuan konstruktivisme yang ingin 

diwujudkan antara lain: 

1) Untuk  memotivasi siswa bahwa belajar merupakan tanggung 

jawab siswa itu sendiri 

2) Untuk mengembangkan potensi siswa dalam mengajukan suatu 

pertanyaan dan menemukan solusinya secara mandiri 

3) Untuk membantu siswa dalam meningkatkan pemahamannya 

mengenai konsep secara lengkap 

4) Untuk membantu siswa dalam mengembangkan dirinya untuk 

menjadi seorang pemikir yang mandiri.
27

 

c. Manfaat Pendekatan Pembelajaran Berbasis Konstruktivisme 

Pendekatan konstruktivisme merupkan salah satu 

pembelajaran yang sesuai maupun   memberikan manfaat kepada 

siswa maupun guru itu sendiri. Adapun manfaat dari pendekatan 

konstruktivisme dalam pembelajaran menurut Tim Penyusun 

PGSD UPI sebagai berikut: 

1) Membantu siswa dalam pembiasaan pemecahan masalah 

secara mandiri 

2) Menumbuhkah kreatifitas siswa dalam belajar sehingga 

terwujud suasana belajar yang nyaman dan kreatif 
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3) Terjadinya kerja sama dan melibatkan langsung siswa dalam 

pembelajaran 

4) Menciptakan pembelajaran yang lebih bermakna karean siswa 

akan memiliki kepercayaan diri atas usahanya dalam 

menemukan sendiri konsep yang sedang dipelajari dan 

menimbulkan kebanggaan tersendiri kepada siswanya.
28

 

d. Langkah-Langkah Dalam Pembelajaran Berbasis 

Konstruktivisme 

Dalam buku Tim Penulis yang dikutif oleh Ahmad Nizar 

dikatakan bahwa dalam suatu pembelajaran yang menggunakan 

pendekatan yarng berpusat pada guru akan menurunkan strategi 

pembelajaran langsung  (direct nsection), pembelajran deduktif 

ataupun pembelajaran ekspositori. Dalam hal ini peran guru sangat 

berpengaruh dalam pemilihan materi pembelajaran. Pembelajaran 

yang berpusat pada siswa dinilai sangat efektif karena siswa akan 

aktif berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran dan 

mengembangkan potensi dirinya dan membangun pengetahuannya 

sendiri. Seperti halnya istilah “ matematika merupakan ilmu yang 

diperoleh melalui proses bernalar.”
29

Dari kutipan tersebut dapat 

dikatakan bahwa matematika lebih menekankan pada aktivitas 

dunia (rasio). 
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Aktivitas pembelajaran tidak akan tercapai dengan baik 

apabila langkah langkah pembelajaran diabaikan. Demikian halnya 

dalam pendekatan pembelajaran berbasis konstruktivisme 

mempunyai langkah-langkah pembelajaran yang meliputi hal-hal 

berikut: 

1) Mencari dan menggunakan pertanyaan dan gagasan siswa 

untuk menuntun pelajaran dan keseluruhan unit pengajaran.  

2) Membiarkan siswa mengemukakan gagasan-gagasan mereka 

3) Mengembangkan kepemimpinan, kerja sama, pencarian 

informasi, dan aktivitas siswa, sebagai hasil dari proses belajar. 

4) Menggunakan pemikiran, pengalaman, dan minat siswa, untk 

mengarahkan proses pembelajaran  

5) Mengembangkan penggunaan alternatif sumber informasi baik 

dalam bentuk bahan tertulis maupun bahan-bahan dari pakar 

6) Mengusahakan agar siswa mengemukakan sebab-sebab 

terjadinya suatu peristiwa dan situasi serta doronglah siswa 

agar mereka memprediksi akibat-akibatnya 

7) Mencari gagasan-gagasan siswa sebelum guru menyajikan 

pendapatnya atau sebelum siswa mempelajari gagasan-gagasan 

yang ada dalam buku teks atau sumber-sumber lainnya. 

8) Membuat agar siswa tertantang dengan konsepsi dan gagasan-

gagasan mereka sendiri 

9) Menyediakan waktu yang cukup untuk berefleksi dan 

menganalisis, menghormati, dan menggunakan semua gagasan 

yang diketengahkan seluruh siswa 

10) Mendorong siswa untuk melakukan analisis sendiri, 

mengumpulkan bukti nyata untuk mendukung gagasan-gagasan 

dan reformulasi gagasan sesuai dengan pengetahuan baru yang 

dipelajarinya  

11) Menggunakan masalah yang diidentifikasi oleh siswa sesuai 

minatnya dan dampak yang ditimbulkannya. 

12) Menggunakan sumber-sumber lokal (manusia atau benda) 

sebagai sumber-sumber informasi asli yang dapat digunakan 

dalam pemecahan masalah 

13)   Melibatkan siswa dalam mencari jawaban yang dapat 

diterapkan dalam memecahkan masalah-masalah yang ada 

dalam keadaan nyata  

14) Memperluas belajar seputar jam pelajaran, ruangan kelas dan 

lingkungan sekolah 

15) Memusatkan perhatian pada dampak sains pada setiap individu 

siswa  
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16) Menekankan kesadaran karier terutama yang berhubungan 

dengan sains dan teknologi.
30

 

 

Penerapan pendekatan konstruktivisme dapat diterapkan 

melalui beberapa langkah salah satunya seperti yang tercantum di 

atas hingga terlaksananya pembelajaran yang efektif. Pada 

penelitian ini peneliti mengadopsi langkah-langkah pembelajaran 

berbasis konstrutivisme menurut  Driver dan Olham dalam Barlia 

dalam thesis , yaitu:  

1) Orientasi, anak didik diberi kesempatan untuk mengembangkan 

rasa ingin tahu atau memebawa pemikirannya kepada tujuan dan 

motivasi untuk belajar topik tersebut. 

2) Elisitasi, yaitu mengajak anak didik untuk memikirkan dan 

mengeluarkan pemikiran-pemikira terbarunya tentang topic 

yang diajarakan, untuk memperjelas pelajaran tersebut, 

dilakukan melalui macam-macam aktivitas seperti diskusi 

kelompok, membuat poster atau tulisan. 

3) Restrukturisasi ide-ide, merupakan inti dari proses krgiatan 

prmbelajaran berdasarkan konstruktivisme, meliputi beberapa 

tahap yaitu: klarifikasi dan pertukaran ide-ide. Dalam tahapan 

ini, pengertian atau pengetahuan tentang sesuatu yang dipunyai 

anak didik, dan bahasa yang digunakannya diperjelas, 

dipertajam dan dikontraskan dengan yang lain atau 

dipertentangkan dengan pandangan atau pendapat siswa lain 

atau dengan pendapat guru. Selanjutnya, dilakukan 

pembentukan ide-ide baru berdasarkan hasil diskusi yang 

dilakukan, dilanjutkan dengan mendemonstrasikannya. Di sini, 

anaka didik dapat melihat bahwa terdapat banyak cara dalam 

menginterpretasikan suatu fenomena atau fakta. 

4) Evaluasi ide-ide baru, baik dengan cara eksperimen atau dengan 

berpikir tentang implikasi-implikasinya. Anak didik sebaiknya 

disuruh untuk mencoba memecahkannya dengan cara yang 

terbaik untuk menguji pemikiran-pemikiran alternative yang 

dipunyainya. Di dalam tahapan ini anak didik mungkin akan 

merasa  tidak cocok (dissatisfied) dengan konsepsi yang ada. 

Aplikasi ide-ide merupakan tahp berikutnya, disini anak didik 

diberi kesempatan untuk menggunakan ide-ide atau pemikiran-
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pemikiran yang dikembangkannya dalam situasi yang berlainan, 

baik dalam situasi biasa atau baru. 

5) Review, merupakan tahap akhir dari kegiatan pembelajaran, 

dimana anak didik dituntut untuk merefleksikan kembali ide-

idenya. Ide-ide mereka mungkin berubah. Untuk mengetahui 

perubahan ide-ide tersebut, dilakukan dengan membuat 

perbandingan antara pemikiran awal dan akhir, selama mereka 

mengikuti proses pembelajaran.
31

 

 

e. Kelebihan Dan Kekurangan Pendekatan Pembelajaran 

Berbasis Konstruktivisme  

Dalam penerapan pendekatan pendekatan pembelajaran 

berbasis konstruktivisme tidak terlepas dari kekurangan maupun 

kelebihan.Kekurangan ini tidak terlepas dari keterbatasan baik dari 

pengajar dan dari siswa baik itu dari segi kemampuan, fasilitas 

maupun waktu. 

Adapun kelebihan dan kekurangan yang terdapat dalam 

konstruktivisme menurut Suprijono adalah sebagai berikut: 

  Kelebihan: 

i. Memotivasi siswa  

Siswa benar-benar bisa mengembangkan ide dari pengalaman 

belajar yang sudah dimiliki siswa. 

ii. Berdasarkan pengalaman sendiri dapat membuat proses belajar 

siswa lebih bermakna 

Kelemahan: 

1) Guru harus mempunyai kemampuan lebih dalam 

mengembangkan pengetahuan yang dimiliki siswa 

2) Siswa harus mempunyai rasa percaya diri yang kuat serta 

berani mengembangkan ide yang lainnya. 
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3. Pecahan 

     Tabel 2.1 

Kompetensi Dasar dan Indikator Silabus 

 

Kompetensi Dasar Indikator 

3.1     Menjelaskan pecahan-

pecahan senilai dengan 

gambar dan model 

konkret. 

 

 

 3.2    Menjelaskan berbagai 

bentuk pecahan (biasa, 

campuran, desimal, dan 

persen) dan hubungan 

diantaranya. 

 

 

 

 

  3.3   Menjelaskan dan 

melakukan penaksiran dari 

jumlah, selisih, hasil kali, 

dan hasil bagi dua 

bilangan cacah maupun 

bilangan desimal.  

 

4.1  Mengidentifikasi 

pecahan-pecahan 

senilai dengan 

gambar dan model 

konkret. 

 

 

 

 

4.2     Mengidentifikasi 

berbagai bentuk 

pecahan (biasa, 

campuran, desimal, 

dan persen) dan 

hubungan 

diantaranya. 

3.1.1   Menyebutkan unsur-

unsur pecahan 

3.1.2  Membandingkan pecahan 

3.1.3   Menjelaskan pecahan 

senilai dengan gambar 

dan model konkret. 

3.2.1  Mengubah pecahan biasa 

ke pecahan campuran. 

 

3.2.2  Mengubah pecahan biasa 

ke dalam bentuk desimal. 

 

3.2.3  Mengubah pecahan biasa 

ke bentuk persen. 

 

3.3.1 Menentukan hasil operasi 

hitung penjumlahan dan 

pengurangan pecahan. 

 

 

 

 

4.1.1 Menunjukkan bentuk 

pecahan dari suatu gambar 

atau model konkret. 

4.1.2  Mengurutkan   beberapa 

pecahan. 

4.1.3  Mengidentifikasi  pecahan 

senilai dengan gambar dan 

model konkret. 

 

4.2.1  Menyelesaikan pecahan 

campuran dalam 

kehidupan sehari-hari. 

4.2.2  Menyelesaikan bentuk  

desimal dalam kehidupan 

sehari-hari.  

4.2.3  Menyelesaikan bentuk 
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4.3 Menyelesaikan masalah 

penaksiran dari jumlah, 

selisih, hasil kali, dan 

hasil bagi dua bilangan 

cacah maupun bilangan 

desimal. 

persen dalam kehidupan 

sehari-hari. 

. 

4.3.1 Menyelesaikan 

permasalahan yang 

berkaitan dengan operasi 

hitung penjumlahan dan 

pengurangan pecahan. 

 

 

a. Pengertian  Pecahan 

Pecahan merupakan bilangan yang tidak utuh, dalam suatu 

pecahan biasa terdapat dua suku yaitu suku pembagi dan dan suku 

terbagi. Menurut Muchtar a. Karim, dkk., “pecahan adalah bilangan 

yang dapat dilambangkan 
 

 
 , a dinamakan sebagai pembilang dan b 

dinamakan sebagai penyebut. Dimana a dan b bilangan bulat. 

Bentuk 
 

 
 dapat juga diartikan dengan a : b (a dibagi b).”

32
 

Dari uraian di atas bilangan pecahan adalah bilangan yang 

dapat dinyatakan dalam bentuk  
 

 
 , dengan p,q adalah bilangan 

bulat dan q ≠ 0, Bilangan bulat p adalah pembilang dan bilangn q 

disebut penyebut. 

Dalam pecahan ada yang dikatakan dengan operasi pecahan 

yang mana operasi pecahan ini adalah cara untuk memperoleh hasil 

dan perlakuan yang ingin kita ketahui hasilnya. Namun dalam 

pengembangan LKS ini menitik beratkan pada pembahasan materi 

pecahan dalam operasi penjumlahan dan pengurangan. 
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Adapun bentuk operasi penjumlahan dan pengurangan pada 

pecahan sebagaimana dijelaskan pada uraian di bawah ini. 

b. Penjumlahan Pecahan  

Operasi penjumlahan pecahan berlangsung pada dua jenis 

pecahan, seperti pecahan yang memiliki penyebut sama dan 

pecahan yang memiliki penyebut berbeda. Operasi pecahan dengan 

penjumlahan yang memiliki penyebut sama, maka yang perlu 

dilakukan dengan hanya menjumlahkan pembilangnya. Bentuk 

umum dari penjumlahan pecahan yang penyebutnya sama adalah: 

 

  

Sedangkan untuk melakukan penjumlahan pecahan yang 

memiliki penyebut berbeda diperlukan proses sebagai berikut: 

(a) Jadikan pecahan senama (pecahan dengan penyebut sama). 

(b) Jumlahkan kedua pembilangnya. 

Contoh: 
 

 
 + 1 

 

 
 = 

 

 
 + 

 

 
(mengubah pecahan campuran menjadi 

pecahan biasa) 

= 
 

 
 + 

 

 
( penyebut disamakan menggunakan KPK 

dan nilai pembilang disesuaikan) 

 = 
  

  
 (
                   

        
 ) 

 

 
 + 
 

 
 = 
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Dari contoh di atas dapat dirumuskan bentuk umum dari 

operasi penjumlahan pecahan yang dapat dinyatakan sebgai 

berikut:
33

   

 

c. Pengurangan Pecahan 

Sama halnya dengan penjumlahan, pada pengurangan 

pecahan juga dilakukan dengan penyelesaian yang sama. Yang 

mana bentuk umumnya sebagai berikut : 

 

     

Contoh:  

(a). 
 

  
  

 

  
 =  

   

 
(
                   

        
 ) 

= 
 

  
 

(b).
 

 
 
 

 
=
 

  
  

 

  
(penyebut disamakan menggunakan  KPKdan nilai 

pembilang disesuaikan) 

=    
 

  
 

 

B. Penelitian yang Relevan 

Untuk memperkuat penelitian ini, maka penelitian yang relevan 

dengan penelitian ini ialah sebagai berikut: 

                                                             
33
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 + 
 

 
 = 
       

    
 

= 

 

 
 + 
 

 
 = 
     

    
 + 
     

    
 

= 

 

 
 
 

 
 = 
     

    
 

 

 
 
 

 
 = 
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1. Risma Ismail (2017) dengan judul penelitian: “Pengembangan 

Perangkat Pembelajaran Matematika Berbasis Kontekstual pada Pokok 

Bahasan Perbandingan Kelas VII-4 SMPN 27 Makassar”. Penelitian 

ini dilaksanakan di SMPN 27 Makassar tepatnya siswa kelas VII pada 

tahun ajaran 2017/2018 yang berjumlah 36 orang yang terdiri dari 17 

siswa laki-laki dan 19 siswa perempuan dengan menggunakan model 

pengembangan 4-D berbasis kontekstual. Penelitian ini menghasilkan 

produk berupa RPP, Buku Siswa (BS), dan Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD). Berdasarkan hasil validasi para ahli, untuk produk yang 

dikembangkan dan instrument yang dikembangkan dengan kategori 

“valid” sampai “sangat valid”. Pada uji coba lapangan, dari hasil 

pengamatan diperoleh bahwa: (1) instrumen  yang digunakan untuk 

mengukur kepraktisan terlaksana dengan baik, nilai rata-rata aspek 

pengamatan 1,7 dengan kategori “terlaksana seluruhnya” dan analisis 

angket respon siswa terhdap Buku Siswa dan LKPD berada dalam 

kategori “positif” dengan persentase 86% dan 91% (2) instrument 

untuk mengukur keefektifan diperoleh data tes hasil belajar dengan 

nilai rata-rata siswa telah mencapai 83,3% dai nilai KKM.
34

 

2. Ika Wardani,  “Pengembangan Lembar Aktivitas Siswa (LAS) 

Matematika Berbasis Kontekstual Untuk Memfasilitasi Pencapaian 

Pemahaman Konsep Matematika dan Kemandirian Belajar Siswa 

Kelas VIII Pada Pokok Bahasan Prisma dan Limas”. Penelitian ini 

                                                             
34

Risma Ismail, “Pengembangan Perangkat Pembelajaran Matematika Berbasis 

Kontekstual pada Pokok Bahasan Perbandingan Kelas VII SMPN Makassar”,Skripsi,(Makassar: 

Pendidikan Matematika, 2017). 
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dilaksanakandi SMP Negeri  1 Tepus tahun ajaran 2015/2016 tepatnya 

siswa kelas VIII-C yang berjumlah 30 siswa yang terdiri dari 11 orang 

siswa laki-laki dan 19 orang siswa perempuan dengan menggunakan 

model pengembangan Borg and Gall berbasis kontekstual.Hasil 

penelitian menyebutkan bahwa LAS Matematika berbasis kontekstual 

yang telah dikembangkan dapat digunakan sebagai sumber belajar 

yang dapat memfasilitasi pencapaian pemahaman konsep matematika 

dan kemandirian belajar siswa pada pokok bahasan Prisma dan 

Limas.
35

 

3. Puji Rahayu Ningsih (2013) dengan judul penelitian “Penerapan 

Metode Realistic Mathematic Education (RME) Pada Pokok Bahasan 

Perbandingan Senilai Danberbalik Nilai Di Kelas VII-E SMP IPIEMS 

Surabaya”.Penelitian ini dilaksanakan di SMP IPIEMS Surabaya  

tepatnya siswa kelas VII-E pada tahun ajaran 2010/2011 yang 

berjumlah 38 siswa dengan membagi 3 kelompok. penelitian ini 

menggunakan “One Shot Case Study Design”. Adapun perangkat 

pembelajaran meliputi rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) dan 

Lembar Kerja Siswa (LKS). Berdasarkan hasil dan analisis data yang 

diperoleh oleh si peneliti dalam penelitiannya, dapat disimpulkan 

bahwa 96% siswa mampu menyelesaikan soal pada LKS dengan baik 

dan benar, dengan menggunakan cara mereka sendiri, siswa tidak 
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mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal pada LKS dan proses 

pembelajaran lebih bermakna bagi siswa.
36

 

Persamaan dari ketiga penelitian relevan sama-sama 

mengembangkan produk bahan ajar tambahan berupa LKS untuk 

menunjang proses pembelajaran. Adapun perbedaannya adalah sebagai 

berikut: 

a. Perbedaan peneliti dengan penelitian yang dilakukan Risma Ismail 

terletak pada: (1) Penelitian yang peneliti kembangkan ialah berupa 

LKS sedangkan penelitian yang dilakukan Risma ialah 

pengembangan RPP, BS, dan LKPD. (2) Jenjang yang diteliti 

peneliti adalah jenjang SD sedangkan penelitian yang dilakukan 

Risma Ismail pada jenjang SMP. 

b. Penelitian ini memiliki perbedaan dengan penelitian terdahulu. 

Perbedaan tersebut terletak pada: (1) Jenjang pendidikan yang 

diteliti. Peneliti terdahulu Ika Wardani meneliti pada jenjang 

pendidikan tingkat SMP kelas VIII, sedangkan penelitian ini 

meneliti pada jenjang SD. (2) Materi pada produk yang di 

kembangkan. Peneliti terdahulu Ika Wardani mengembangkan 

produk berupa LKS pada pokok bahasan prisma dan limas 

sedangkan penelitian ini mengembangkan produk berupa LKS pada 

pokok bahasan pecahan.  

                                                             
36

 Puji Rahayu  Ningsih, “Penerapan Metode Realistic Mathematic 
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c. Perbedaan peneliti dengan penelitian yang dilakukan Puji Rahayu 

Ningsih terletak pada: Penelitian yang peneliti kembangkan ialah 

berupa LKS dengan berbasis konstruktivisme sedangkan penelitian 

yang dilakukan Puji ialah penerapan metode realistik  dalam 

pembuatan RPP dan LKS. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



42 

 

BAB III 

METODE PENGEMBANGAN 

A. Model Pengembangan 

Penelitian ini mengikut kepada model Borg and Gall, berikut ini 

langkah-langkah umum pada penelitian pengembangan sebagai berikut: 1) 

Penelitian dan pengumpulan informasi, 2) Perencanaan, 3) Pengembangan  

format produk awal, 4) Uji coba awal, 5) Revisi produk, 6) Uji coba 

lapangan, 7) Revisi produk, 8) Uji lapangan, 9) Revisi Produk akhir, 10) 

Desiminasi dan implementasi.
37

 

1. Penelitian dan pengumpulan informasi 

Tahap ini merupakan tahap awal dalam penelitian 

pengembangan. Penelitian dan pengumpulan informasi, yang meliputi 

kajian pustaka, pengamatan atau observasi kelas dan persiapan laporan 

awal. Penelitian awal atau analisis kebutuhan sangat penting dilakukan 

guru memperoleh informasi awal untuk melakukan pengembangan, 

misalnya melalui pengamatan kelas untuk melihat kondisi riil 

lapangan. 

2.  Perencanaan 

Tahap selanjutnya yakni peneliti merencanakan hal-hal yang 

ingin dirancang berdasarkan hasil pengumpulan data tentang keadaan 

siswa di SD Negeri 399 Gunung Godang Kecamatan Ranto Baek 

Kabupaten Mandailing Natal. Setelah peneliti melakukan analisis 
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kebutuhan bahan ajar khususnya LKS yang dapat digunakan sesuai 

dengan kebutuhan siswa di SD Negeri 399 Gunung Godang 

Kecamatan Ranto Baek Kabupaten Mandailing Natal dengan 

memperhatikan karakteristik, kemampuan dan pengalaman siswa baik 

saat bekerja kelompok maupun indidvidu, kemampuan perkembangan 

kognitif siswa. Peneliti mencari  referensi tentang pembuatan LKS 

yang efektif dan efisien, identifiksi konsep materi pembelajaran. Pada 

tahap ini peneliti menyusun secara sistematis materi-materi yang akan 

diajarkan dalam pelaksanaan penelitian menggunakan LKS berbasis 

pendekatan konstruktivisme. Melakukan perumusan indikator 

pembelajaran yang harus dicapai oleh siswa berdasarkan kurikulum 

yaitu kompetensi inti dan kompetensi dasar.  

3. Pengembangan format produk awal 

Pengembangan format produk awal yang mencakup penyiapan 

bahan-bahan pembelajaran, handbook dan alat-alat evaluasi. Format 

pengembangan produk yang dimaksud berupa bahan cetak, urutan 

proses atau prosedur. Desain produk awal yang akan dikembangkan 

yaitu desain pengembangan LKS berbasis konstruktivisme yang 

diperuntukkan untuk kelas IV SD Negeri 399 Gunung Godang 

Kecamatan Ranto Baek Kabupaten Mandailing Natal. 

4. Uji coba awal 

Pada tahap ini peneliti bersama guru kelas melakukan uji coba 

produk LKS berbasis konstruktivisme agar menjadisalah satu bahan 
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ajar yang siap dipergunakan dan dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa. Selain itu juga dilakukan validasi ahli untuk mengetahui 

validitas isi dan validitas desain produk supaya diketahui kevalidan 

dari instrumen penelitian tersebut. Validasi dilakukan oleh para ahli 

dan pengujian instrumen kepada siswa Kelas IV SD. 

5. Revisi produk awal 

Revisi produk ini dilakukan berdasarkan hasil uji coba awal. 

Setelah melakukan uji coba produk, apabila ada respon siswa 

mengatakan produk ini baik dan menarik, maka dapat dikatakan bahwa 

bahan ajar yang dikembangkan telah selesai. Namun apabila produk 

belum sempurna maka hasil uji coba ini dijadikan bahan perbaikan dan 

penyempurnaan bahan ajar yang dibuat sehingga dapat menghasilkan 

produk yang menarik dan dapat digunakan.  

6. Uji coba lapangan 

Uji coba lapangan merupakan tahap terakhir dari uji coba yang 

perlu dilakukan, dimana pada tahap ini dilakukan saat produk sudah 

dilakukan revisi sebelumnya. Pada tahap ini media yang dikembangkan 

tentulah sudah mendekati karakteristik populasi. Data dikumpulkan 

dan dianalisis sesuai dengan tujuan khusus yang ingin dicapai.Peneliti 

membatasi penelitian pengembangan ini hanya sampai pada tahap ini. 

7. Revisi produk uji coba lapangan 

Pada tahap ini dilakukan revisi perangkat  pembelajaran setelah 
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instrumen dilakukan uji coba lapangan sebelumnya, berdasarkan hal 

tersebut dimungkinkan produk LKS berbasis pendekatan konstruktivisme 

menjadi lebih baik dan efisien saat dipergunakan pada tahap lanjutan. 

Peneliti membatasi penelitian pengembangan ini hanya sampai pada tahap 

ini. 

B. Metode Penelitian 

1. Populasi, Sampel, Sumber Data dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 399 Gunung Godang 

Kecamatan Ranto Baek Kabupaten Mandailing Natal. Populasi 

penelitian ini adalah siswa di SD Negeri 399 Gunung Godang 

Kecamatan Ranto Baek Kabupaten Mandailing Natal, dengan sampel 

penelitian kelas IV berjumlah  21 siswa. Adapun yang menjadi sumber 

data  penelitian ini adalah siswa kelas IV yang berjumlah 21  

siswa,yang terdiri dari 13 siswa laki-laki dan 8 siswa perempuan dan 

guru kelas IV. Alasan pemilihan kelas ini adalah karena di kelas ini 

hasil belajar siswanya masih rendah itu ditunjukkan dengan cara 

wawancara yang telah peneliti lakukan dengan guru.Sumber data 

berasal dari siswa kelas IV dan guru matematika kelas IV. Penelitian 

dilakukan terhitung tanggal 27 November  2020 sampai selesai. 

2. Teknik Pengumpulan Data 

a. Wawancara  

Wawancara  yang dimaksud peneliti merupakan alat 

pembuktian terhadap informasi atau keterangan yang diperoleh 

sebelumnya.  Peneliti melakukan wawancara mendalam (in-depth 
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interview) adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan 

penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antar 

pewawancara dengan informan atau orang yang diwawancarai, 

dengan atau tanpa menggunakan pedoman wawancara. 

Narasumber wawancara pada penelitian ini adalah guru kelas IV 

SD Negeri 399 Gunung Godang Kecamatan Ranto Baek 

Kabupaten Mandailing Natal. Hasil wawancara digunakan untuk 

mengetahui ketersediaan lembar kerja siswa. 

b. Observasi  

Observasi yang dimaksud peneliti ialah metode atau cara-

cara menganalisis dan mengadakan pencatatan secara sistematis 

mengenai tingkah laku dengan melihat atau mengamati individu 

atau kelompok secara langsung. Observasi dilakukan pada 

penelitian ini dilaksanakan pada saat proses pembelajaran dan 

penggunaan sumber belajar di kelas IV SD Negeri 309 Gunung 

Godang Kecamatan Ranto Baek Kabupaten Mandailing Natal. 

Observasi dilakukan sebelum mewawancarai guru kelas IV 

tersebut. 

c. Angket 

Pada penelitian ini, angket bertujuan untuk melihat respon 

siswa setelah mengikuti pembelajaran dengan menggunakan 

lembar kerja siswayang kemudian dianalisis untuk mengetahui 
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kepraktisan (praktikalitas) dari lembar kerja siswa. Berikut ini kisi-

kisi angket respon siswa kelas IV: 

 Tabel 3.1 

Kisi-kisi Angket Respon Siswa terhadap Lembar Kerja Siswa 

Berbasis Konstruktivisme 

 

Kriteria Indikator Penilaian Nomor item 

Respon Siswa 

A. Ketertarikan 1, 2, 3, 4, 5, 6 

B. Materi 7, 8, 9, 10, 11, 13 

C. Bahasa 14, 15, 16  

Jumlah 16 

 

3. Instrumen Penelitian 

a. Wawancara Guru kelas IV 

Kegiatan wawancara dengan guru kelas IV untuk 

memperoleh informasi mengenai proses kegiatan belajar, 

ketersediaan alat sumber belajar dan kesiapan sebelum kegiatan 

belajar. Berikut ini kisi-kisi wawancara dengan guru kelas IV: 

Tabel 3.2  

Kisi-kisi Wawancara Guru kelas IV 

 

No Kisi-kisi Wawancara 

1 Proses kegiatan belajar di kelas (metode) 

2 Ketersediaan sumber belajar 

3 Kesiapan yang dilakukan sebelum kegiatan pembelajaran 

4 Jumlah Siswa Kelas IV 

 

b. Wawancara Siswa kelas IV 

Kegiatan wawancara selanjutnya dilakukan dengan 

siswa kelas IV sebanyak 5 siswa, wawancara ini digunakan 

untuk memperoleh informasi mengenai proses kegiatan belajar, 

ketersediaan alat sumber belajar dan kesiapan sebelum kegiatan 
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belajar. Peneliti menggunakan pedoman wawancara sebagai 

acuan yang digunakan untuk wawancara. Berikut ini kisi-kisi 

wawancara dengan siswa kelas IV:  

Tabel 3. 3 

Kisi-kisi Wawancara siswa kelas IV 

 
No Kisi-kisi Wawancara 

1 Proses kegiatan belajar di kelas (metode) 

2 Ketersediaan sumber belajar 

3 Kesulitan siswa dalam kegiatan pembelajaran Matematika 

 

c. Observasi di kelas IV 

Tabel 3.4 

Kisi-kisi Observasi di kelas IV 

 

No Kisi-kisi Observasi Objek yang di amati 

1 

Proses kegiatan belajar di kelas 

(metode) 

Menggunakan metode 

ceramah, tanya jawab 

dan pemberian tugas 

2 
Pemanfaatan sumber belajar Terpaku pada buku 

paket saja 

 

4. Analisis Data 

Adapun analisis data yang dalam penelitian ini yaitu: 

a. Analisis Validitas 

Analisis validitas LKS dalam penelitian melalui proses validitas 

dari ahli materi dan desain. Validitas materi ditujukan untuk 

mengetahui kualitas materi yang disajikan dalam LKS, dan 

validitas desian ditujukan untuk mengetahui kualitas desain atau 

penyajian LKS kepada siswa sehingga siswa tertarik dengan 

tampilan LKS yang dibagikan. 
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Adapun kisi-kisi validasi ahli materi dan ahli desain sebagai 

berikut: 

Tabel 3.5 

Kisi-kisi Penilaian Ahli Materi 

 

Kriteria Indikator Penilaian Nomor Item 

Validasi ahli 

materi 

 Kelayakan Isi 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 

8, 9, 10, 11, 12, 

13 

Penyajian Materi 14, 15, 16, 17, 

18, 19 

 

Tabel 3.6 

Kisi-kisi Penilaian Ahli Media 

 

Kriteria  Indikator Penilaian Nomor Item 

Validasi ahli 

media  

Kebahasaan 1, 2, 3, 4,  

Kegrafikan 6, 7, 8, 9, 10, 11, 

12, 13 

 

Tabel 3.7 

Kisi-kisi Validasi Ahli 

 

No Aspek 

yang 

dinilai 

Indikator Penilaian Nomor Item 

1 Kesesuain

LKS 

dengan 

pendekata

n 

Konstrukti

visme 

a.  LKS memuat kajian materi 

yang dapat memacu siswa 

untuk mengkontruksinya. 

1) Pertanyaan yang ada 

dalam LKS sesuaidengan 

materi pembelajaran 

2)  Pertanyaan yang tersedia 

memancingsiswa untuk 

aktif mencari 

kemudianmenemukan. 

3)  Pertanyaan dalam LKS 

sesuai tingkatkemampuan 

siswa. 

1,2, 3 

  b. Cara pembelajaran LKS 

1) Pembelajaran LKS 

dilakukan dengan diskusi 

4,5 
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bersama kelompoknya.. 

2) Penyelesain tugas-tugas 

yang ada dalam 

LKS memacu siswa untuk 

saling bekerja sama  

  c. LKS menjadikan siswa lebih 

bertanggung jawab 

3)  LKS memancing siswa 

untuk selalu aktifdan 

menyelesaikan tugasnya 

dengan tepatwaktu 

4) LKS menuntut siswa agar 

menyelesaikan 

tugas-tugas yang ada 

sesuai denganaturan yang 

disediakan. 

6,7 

  d. Aktivitas dalam LKS 

menggunakan prosedur 

Pendekatankonstruktivisme. 

1) Memberikan   

kesempatan    kepada 

siswa memperhatikan dan 

mengembangkan 

motivasi ide erhadap 

topik materi 

pembelajaran(Orientasi)  

2) Guru membantu siswa 

untuk mengembangkan 

ide-idenya (Elicitasi) 

3) Siswa melakukan 

klarifikasi ide dengan 

cara mengontraskan ide-

idenya dengan ide orang 

lain atau teman melalui 

diskusi (Rekonstruksi 

ide) 

4) Siswa 

mengkomunikasikan 

hasil penyelidikan dan 

temuannya, tahap ini 

guru menjadi fasilitator 

dalam menampung 

pendapat dari siswa 

(Aplikasi ide) 

5) Merevisi gagasan siswa 

dengan menambah suatu 

8,9, 10, 11, 

12 
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keterangan atau dengan 

cara mengubahnya 

menjadi lengkap 

(Review) 

 

2 Kualitas 

Isi 

a.   Materi pembelajaran dalam 

LKS mengacu KD 

1)  Tujuan pembelajaran 

sesuai KD 

2) Materi pembelajaran 

sesuai KD 

3) Kegiatan dalam LKS 

sesuai dengan materi 

pembelajaran 

13, 14, 15 

  b. LKS menyajikan bahan ajar 

yang 

memudahkan siswa untuk 

berinteraksi denganmateri 

yang diberikan. 

1) LKS memuat petunjuk 

belajar  menggunakan 

LKS. 

2) Waktu yang digunakan 

untuk mempelajari 

materi dalam LKS 

sesuai. 

3) informasi  yang ada 

dalam LKS jelas dan 

mudah dipahami. 

4) Materi dalam LKS 

disusun dari mudah 

kemudian menuju materi 

yang sulit. 

5) Penjelasan materi 

disertai gambar yang 

mempermudah siswa 

memahami materi 

16, 17, 18, 

19, 20 

  c. Isi LKS memberikan 

pengalaman dari kegiatan 

pembelajaran. 

1) Materi dalam LKS 

disusun sesuai dengan 

pengalaman yang ada di 

lingkungan siswa. 

2) Materi dalam LKS 

memberikan pengalaman 

21, 22 
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berupa pesan bagi 

kehidupan siswa. 

  d. Jenis kegiatan dalam LKS 

bersifat hand on 

(mengarahkan siswa untuk 

beraktivitas). 

1) Kegitan dalam LKS 

menuntut siswa untuk 

melakukan pengamatan. 

2) Kegiatan dalam LKS 

menuntut siswa untuk 

melakukan analisis. 

3) Kegiatan dalam LKS 

menuntut siswa 

melakukan uji coba dan 

mengumpulkan fakta. 

23, 24, 25 

  e. Pertanyaan dalam LKS 

bersifat produktif. 

1) Pertanyaan dalam LKS 

sesuai materi 

pembelajaran. 

2) Siswa menemukan 

jawaban dalam LKS 

setelah melakukan 

kegiatan. 

3) Waktu yang digunakan 

dalam menjawab 

pertanyaan sesuai. 

26, 27, 28 

3 Kesesuaia

n LKS 

dengan 

syarat 

didaktik 

a. Penyusunan LKS bersifat 

universal 

1) Materi LKS dapat 

dipahami oleh siswa 

yang lamban, sedang, 

dan pandai. 

2) Pertanyaan dalam LKS 

sesuai dengan tingkat 

kemampuan berpikir 

siswa kelas IV. 

 

29, 30 

  b. LKS menekankan pada 

proses penemuan konsep. 

1) Langkah-langkah 

pembelajaran dalam 

LKS disusun secara 

sistematis untuk 

membantu siswa 

31, 32 
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menemukan konsep. 

2) Kegiatan dalam LKS 

merangsang kemampuan 

siswa untuk berpikir 

ilmiah. 

  c. LKS mengajak siswa aktif 

dalam proses pembelajaran. 

1) Kegiatan dalam LKS 

merangsang siswa untuk 

aktif mengajukan 

pertanyaan. 

2) Kegiatan dalam LKS  

menuntut siswa untuk 

mempresentasikan hasil 

kerja siswa. 

33, 34 

  d. LKS mengembangkan pada 

komunikasi sosial, 

emosional, moral, dan 

estetika. 

1) Kegiatan pembelajaran 

menjadikan siswa 

mampu berkomunikasi 

menyampaikan ide 

gagsan antar anggota 

kelompok  

2) Kegiatan dalam 

pembelajaran 

menyampaikan pesan 

moral untuk siswa. 

3) Kegiatan dalam LKS 

menjadikan berpikir 

kreatif mengembangkan 

konsep. 

35, 36, 37 

4 Kesesuaia

n LKS 

dengan 

syarat 

konstruksi 

a. Penggunaan bahasa LKS  

1) Bahasa yang digunakan 

sesuai dengan tingkat 

kemampuan anak. 

2) Bahasa yang digunakan 

dalam LKS efektif(tidak 

bermakna ganda). 

38, 39 

  b. Penggunaan kalimat LKS 

1) Penggunaan kalimat 

dalam LKS efektif dan 

tidak bermakna ganda. 

2) Kalimat dalam LKS 

mudah dipahami siswa. 

40, 41 
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5 Kesesuaia

n LKS 

dengan 

syarat 

teknis 

a. Tulisan 

1) Huruf yang digunakan 

jelas. 

2) Tulisan dalam LKS 

menggunakan kalimat 

pendek 1-10 kata dalam 

suatu baris. 

3) Ukuran huruf dengan 

gambar serasi 

42, 43, 44 

  b. Gambar 

1) Gambar dalam LKS 

jelas. 

2) Gambar dalam LKS 

menarik. 

3) Gambar dalam LKS 

sesuai dengan materi 

pembelajaran. 

45, 46, 47 

  c. Penampilan LKS 

1) Desain cover menarik. 

2) Format penyusunan LKS 

memuat seluruh unsure 

LKS seperti judul, 

petunjuk belajar, 

kompetensi yang akan 

dicapai, informasi 

pendukung , tugas-tugas, 

langkah-langkah kerja, 

serta penilaian. 

48, 49 

 

Analisis validitas dilakukan dengan cara menganalisis 

seluruh aspek yang dinilai oleh setiap validator terhadap lembarkerja 

siswa. Untuk mengetahui persentasi kevalidan item pada penelitian 

ini menurut Riduwanyang dikutip oleh Aulia Rafika Atma dalam 

skripsi Pengembangan Lembar Kerja Siswa Berbasis Pendekatan 

Konstruktivisme untuk Memfasilitasi Kemampuan Representasi 



55 

 

Matematis Siswa Madrasah Tsanawiyah dengan menggunakan 

rumus:
38

 

Persentasi = 
            

                   
      % 

 Data yang diperolehdiinterpretasikandenganmenggunakan kriteria 

berikut: 

Tabel 3.8 

Kategori Kevalidan LKS 

 

No Kriteria Interval (%) 

1 Sangat Valid 80 ≤ V ≤ 100 

2 Valid  60 ≤ V < 80 

3 Cukup Valid 40 ≤ V < 60 

4 Kurang Valid 20 ≤ V < 40 

5 Tidak Valid 0 < V ≤ 20 

  

b. Analisis Praktikalitas  

Pada tahap ini dilakukan uji coba terbatas di satu kelas. 

Uji coba ini dilakukan untuk melihat praktikalitas 

(keterpakaian) lembar kerja siswa pokok bahasan pecahan 

yang telah dirancang sebelumnya. 

Data angket yang diperoleh diolah dengan cara 

menghitung skor siswa dalam menjawab masing-masing item 

yang terdapat pada angket.  

Data tersebut dianalisis melalui: 

Persentasi = 
            

                   
       % 

                                                             
38

Aulia Rafika Atma, “Pengembangan Lembar Kerja Siswa Berbasis Pendekatan 

Konstruktivisme untuk Memfasilitasi Kemampuan Representasi Matematis Siswa Madrasah 

Tsanawiyah” Skripsi, (Riau: Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim, 2018), hlm. 61 
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Hasil yang diperolehdiinterpretasikandenganmenggunakan 

kriteria berikut: 
39

 

Tabel 3.9 

Kategori untuk Aspek Kepraktisan 

 

No Kriteria Interval (%) 

1 Sangat Praktis 80 ≤ P < 100 

2 Praktis  60 ≤ P < 80 

3 Cukup 40 ≤ P < 60 

4 Kurang Praktis 20 ≤ P < 40 

5 Tidak Praktis 0 ≤ P < 20 

 

1. Perencanaan Desain Produk 

Pada dasarnya produk diuji kelayakannya sebelum benar-benar 

diterapkan sebagai lembar kerja siswa. Produk ini dibatasi hanya sampai 

validitas dan praktikalitas sementara untuk efektivitas bisa dilanjutkan 

oleh peneliti lain. Produk ini akan diuji cobakan di kelas IV SD Negeri 

399 Gunung Godang, Kecamatan Ranto Baek, Kabupaten Mandailing 

Natal. 

Tabel 3. 10 

Perencanaan Desain Produk 

 

No. Identifikasi Produk Penjelasan 

1 Jenis Lks Berbasis Konstruktivisme 

2 Kelas 

SD N 399 Gunung Godang 

Kecamatan Ranto Baek Kabupaten 

Mandailing Natal 

3 Pemetaan KD dan Indikator 
Mengintegrasi KI dan KD ke dalam 

hubungan materi yang sesuai 

4 Petunjuk Kegiatan 

Berisi langkah-langkah kegiatan 

penggunaan LKS dalam yang 

berbasis konstruktivisme 

5 
Tugas dan langkah-langkah 

kegiatan 

a. Memberikan kesempatan kepada 

siswa memperhatikan dan 

mengembangkan motivasi ide 

                                                             
39

Aulia Rafika Atma, “Pengembangan Lembar Kerja…, hlm. 62 
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erhadap topik materi 

pembelajaran (Orientasi)  

b. Guru membantu siswa untuk 

mengembangkan ide-idenya 

(Elicitasi) 

c. Siswa melakukan klarifikasi ide 

dengan cara mengontraskan ide-

idenya dengan ide orang lain 

atau teman melalui diskusi 

(Rekonstruksi ide) 

d. Siswa mengkomunikasikan hasil 

penyelidikan dan temuannya, 

tahap ini guru menjadi 

fasilitator dalam menampung 

pendapat dari siswa (Aplikasi 

ide) 

e. Merevisi gagasan siswa dengan 

menambah suatu keterangan 

atau dengan cara mengubahnya 

menjadi lengkap (Review) 

 

2. Validasi Produk 

Kegiatan pada tahap ini berupa pengujian pada produk awal. 

Pengujian produk dilakukan melalui instrument evaluasi yang ditujukan 

kepada ahli di bidang pendidikan matematika. Masukan, saran, dan 

koreksi yang diberikan para ahli akan dijadikan bahan revisi LKS. Pada 

penelitian ini validasi produk melibatkan validator ahli materi, validator 

ahli media, dan validator ahli yaitu guru kelas yang lebih mengetahui 

karakteristik siswa itu sendiri. Melalui tiga validator produk akan 

divalidkan sebelum benar-benar diuji cobakan ke lapangan. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di kelas IV SD Negeri 399 Gunung Godang 

kecamatan Ranto Baek kabupaten Mandailing Natal pada materi pecahan 

berbasis konstruktivisme. Adapun tujuan penelitian ini untuk mengembangkan 

lembar kerja siswa pada materi pecahan  berbasis konstruktivisme. Lembar 

Kegiatan Siswa yang dikembangkan, dinyatakan layak digunakan berdasarkan 

validasi oleh ahli, dan hasil uji coba kepada siswa melalui angket respon siswa. 

Penelitian pengembangan ini mengacu pada model pengembangan 

Borg and Gallyang dibatasi pada beberapa tahap saja. Tahap-tahap tersebut 

meliputi: 1. penelitian dan pengumpulan informasi; 2. tahap perencanaan; 3. 

tahap pengembangan format produk awal; 4. tahap uji coba awal; 5. tahaprevisi 

produk; 6. tahap uji coba lapangan; 7. Tahap revisi produk, yang 

dideskripsikan sebagai berikut. 

1.  Penelitian dan pengumpulan informasi 

Tahap awal dalam penelitian pengembangan ini adalah penelitian 

dan pengumpulan informasi.Tahap ini meliputi kajian pustaka, pengamatan 

atau observasi kelas dan persiapan laporan awal.Dalam hal memperoleh 

informasi awal untuk melakukan pengembangan penelitian awal 

atauanalisis kebutuhan sangat penting dilakukan oleh guru, misalnya 

dengan melakukan pengamatan kelas untuk melihat kondisi riil 

lapangan.Berdasarkan hasil observasi dan pengamatan diketahui bahwa 
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pembelajaran masih berpusat pada guru, kegiatan siswa pada saat 

pembelajaran bersifat pasif,  buku paket yang digunakan belum sesuai 

dengan kebutuhan siswa, kebanyakan siswa sulit dalam memahami materi 

pecahan yang disampaikan oleh guru, guru kurang melibatkan siswa 

mengkonstruksi atau menemukan konsep, dalam hal mengemukakan 

pendapat atau ide guru kurang memberikan kesempatan kepada siswa  

secara individual dalam hal tersebut, guru kurang memberikan 

keterampilan mengontruksi berbagai pengetahuan melalui diskusi. 

Adapun prosedur yang dilalui pada tahap ini yaitu: 

a. Studi Pendahuluan  

1) Kajian Pustaka  

Pada tahap ini, peneliti melakukan analisis terhadap kurikulum 

yang berlaku untuk kelas IV SD. Analisis tersebut meliputi penentuan 

kompetensi dasar, indikator pencapaian kompetensi serta tujuan 

pembelajaran yang dilalui dengan berbagai aktivitas dalam lembar 

kegiatan  siswa melalui pendekatan konstruktivisme. Adapun hasil 

analisis tersebut disajikan pada tabel berikut. 

Tabel 4.1 

Analisis Silabus 

 

KD Indikator Pada 

Silabus 

Indikator Susunan 

Baru 

3.1    

Menjelaska

n pecahan-

pecahan 

senilai 

dengan 

gambar dan 

3.1.1 Menyebutkan 

unsur-unsur 

pecahan 

 

3.1.2  

Membanding

kan pecahan 

3.1.1   Menyebutkan 

unsur-unsur 

pecaha 

 

3.1.2  

Membandingka

n pecahan 
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model 

konkret 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 3.2    Menjelaskan 

berbagai 

bentuk 

pecahan 

(biasa, 

campuran, 

desimal, dan 

persen) dan 

hubungan 

diantaranya 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  3.3Menjelaskan dan 

melakukan 

penaksiran 

dari jumlah, 

selisih, hasil 

kali, dan hasil 

bagi dua 

bilangan cacah 

maupun 

3.1.3 Menjelaskan 

pecahan 

senilai dengan 

gambar dan 

model 

konkret. 

 

 

3.2.1 Menjelaskan 

hubungan 

antara 

pecahan biasa 

dan pecahan 

campuran. 

3.2.2 Menjelaskan 

hubungan 

antara 

pecahan biasa 

dan pecahan 

desimal. 

3.2.3 Menjelaskan 

hubungan 

antara 

pecahan biasa 

dan bentuk 

persen. 

 

 

3.3.1 Menentukan 

hasil operasi 

hitung. 

 

 

 

3.1.3   Menjelaskan 

pecahan senilai 

dengan gambar 

dan model 

konkret. 

 

 

 

3.2.1  Mengubah 

pecahan biasa 

ke pecahan 

campuran. 

 

 

 

3.2.2  Mengubah 

pecahan biasa 

ke dalam 

bentuk desimal. 

 

 

3.2.3  Mengubah 

pecahan biasa 

ke bentuk 

persen. 

 

 

 

 

 

3.3.1  Menentukan 

hasil operasi 

hitung 

penjumlahan 

dan 

pengurangan 

pecahan. 
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bilangan 

desimal.  

 

4.1 

Mengide

ntifikasi 

pecahan-

pecahan 

senilai 

dengan 

gambar 

dan 

model 

konkret. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4.2 

Mengide

ntifikasi 

berbagai 

bentuk 

pecahan 

(biasa, 

campura

n, 

desimal, 

dan 

persen) 

dan 

hubunga

n 

diantara

nya 

 

 

4.1.1 Menunjukkan 

bentuk pecahan 

dari suatu 

gambar atau 

model konkret. 

4.1.2 Mengurutkan 

beberapa 

pecahan. 

 

 

4.1.3 

Mengidentifika

si pecahan 

senilai dengan 

gambar dan 

model konkret. 

 

4.2.1 

Mengidentifika

si pecahan 

campuran 

dalam suatu 

permasalahan 

 

. 

4.2.2 

Mengidentifika

si bentuk 

desimal dalam 

suatu 

permasalahan.  

4.2.3 

Mengidentifika

si bentuk 

persen dalam 

permasalahan.  

 

4.3.1 Menyelesaikan 

permasalahan 

yang berkaitan 

4.1.1 Menunjukkan 

bentuk pecahan 

dari suatu 

gambar atau 

model konkret. 

 

4.1.2 Mengurutkan 

beberapa 

pecahan. 

 

 

4.1.3 

Mengidentifikas

ipecahan senilai 

dengan gambar 

dan model 

konkret. 

 

 

4.2.1  Menyelesaikan 

pecahancampur

an dalam 

kehidupan 

sehari-hari. 

 

4.2.2 Menyelesaikan 

bentuk desimal 

dalam kehidupan 

sehari-hari.  

 

 

4.2.3  Menyelesaikan 

bentuk persen 

dalam 

kehidupan 

sehari-hari. 

. 

 

4.3.1 Menyelesaikan 

permasalahan 
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4.3 

menyele

saikan 

masalah 

penaksir

an dari 

jumlah, 

selisih, 

hasil 

kali, dan 

hasil 

bagi dua 

bilangan 

cacah 

maupun 

bilangan 

desimal.  

dengan operasi 

hitung. 

 

yang berkaitan 

dengan operasi 

hitung 

penjumlahan dan 

pengurangan 

pecahan. 

 

 

Perumusan ulang indikator pencapaian kompetensi didasarkan 

pada beberapa pertimbangan. Pertama, indikator 3.2.1 disusun ulang 

dengan  mengubah pecahan biasa ke pecahan campuran. Kedua, 

indikator 3.2.2disusun ulang denganmengubah pecahan biasa ke dalam 

bentuk desimal.Ketiga, indikator 3.2.3 disusun ulang 

denganMengubah pecahan biasa ke bentuk persen. Keempat,  indikator 

3.3.1 disusun ulang dengan menentukan hasil operasi hitung 

penjumlahan dan pengurangan pecahan. Kelima, indikator 4.2.1 

disusun ulang dengan menyelesaikan pecahan campuran dalam 

kehidupan sehari-hari. Keenam, indikator 4.2.2 disusun ulang dengan 

menyelesaikan bentuk desimal dalam kehidupan sehari-hari.Ketujuh, 

indikator 4.2.1 disusun ulang dengan Menyelesaikan bentuk persen 

dalam kehidupan sehari-hari.  Kedelapan, dilanjutkan dengan indikator 

4.3.1 disusun ulang dengan menyelesaikan permasalahan yang 
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berkaitan dengan operasi hitung penjumlahan dan pengurangan 

pecahan 

Berdasarkan analisis di atas, diketahui bahwa indikator 

pembelajaran matematika siswa kelas IV semester I khususnya materi 

segitiga pecahan siswa agar terlibat aktif dalam menemukan konsep 

dan mengkonstruk ide-ide serta gagasannya. Agar indikator tersebut 

dapat tercapai, maka perlu bimbingan guru serta bahan ajar yang 

memuat Lembar Kegiatan Siswa sehingga mampu memfasilitasi siswa 

untuk dapat menemukan konsep sendiri dan mengkonstruk ide-ide 

serta gagasannya. Hasil analisis inilah yang dijadikan sebagai 

pertimbangan dalam perancangan Lembar Kegiatan  Siswa berbasis 

konstruktivisme. 

2) Analisis kebutuhan  

Analisis kebutuhan ini dilakukan pada kelas  IV yang berjumlah 

21 siswa. Tahap ini bertujuan untukmelihat permasalahan di kelas 

bahwa belum ada LKS untuk tambahan sumber belajar, mereka hanya 

menggunakan buku paket sebagai sumber belajar, sehingga membuat 

siswa jenuh dan kesulitandalam mempelajarinya sehingga siswa tidak 

mampu memahami konsep pecahan dengan baik karena hanya 

mengandalkan hapalan tanpa memahami konsep dari materi tersebut, 

sehingga mengalami kesulitan ketika menyelesaikan soal. Siswa juga 

kurang terbiasa untuk mengemukakan dan mengkonstruk ide-idenya, 
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sehingga siswa hanya mengacu pada satu cara dalam menyelesaikan 

permasalahan.  

Berdasarkan permasalahan di atas, maka penulis mengangkat 

topik tentang pengembangan LKS berbasis konstruktivisme. 

Keberadaan LKS ini diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa serta memberikan suasana pembelajaran yang berbeda terkait 

penyajian materi ataupun gambar. LKS yang dibutuhkan saat ini 

adalah LKS yang mampu menginspirasi siswa agar memiliki 

kemampuan yang terdapat dalam komponen-komponen 

kostruktivisme dan memiliki tanggungjawab sebagai siswa. 

3) Studi Kelayakan  

Studi Kelayakan dilakukan melalui observasi di kelas IV SD 

Negeri 399 Gunung Godang kecamatan Ranto Baek kabupaten 

Mandailing Natalterhadap ketersediaan bahan ajar. Berdasarkan hasil 

observasi tersebut, maka lembar kegiatan siswa (LKS) layak untuk 

diterapkan pada kelas ujicoba.  

b. Data Spesifikasi Produk  

Hasil studi pendahuluan yang meliputi kajian pustaka, analisis 

kebutuhan produk dan studi kelayakan, dijadikan sebagai data untuk 

mengembangkan spesifikasi produk. Selanjutnya data-data tersebut 

dipergunakan sebagai acuan dalam mengembangkan lembar kegiatan 

siswa melalui pendekatan konstruktivisme di SD Negeri 399 Gunung 

Godang kecamatan Ranto Baek Kabupaten Mandailing Natal. 
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2. Perencanaan  

Tahap selanjutnya yakni peneliti merencanakan hal-hal yang ingin 

dirancang berdasarkan hasil pengumpulan data tentang keadaan siswa di SD 

Negeri 399 Gunung Godang, Kecamatan Ranto Baek, Kabupaten 

Mandailing Natal.Pada tahap ini peneliti membuat tujuan dari 

pengembangan produk. Perencanaan, yang mencakup merumuskan 

kemampuan, merumuskan tujuan khusus untuk menentukan urutan bahan 

dan uji coba. Hal yang sangat urgen dalam tahap ini adalah merumuskan 

tujuan khusus yang ingin dicapai oleh produk yang dikembangkan.Tujuan 

ini dimaksudkan untuk memberikan informasi yang tepat untuk 

mengembangkan produk, sehingga produk yang di uji cobakan sesuai 

dengan tujuan khusus yang ingin dicapai. 

Perencanaan desain pembelajaran dalam penelitian ini adalah 

menggunakanpendekatan konstruktivisme untuk menghasilkan produk 

berupa LKS. Selanjutnya dirumuskan tujuan pembelajaran, yakni tujuan 

yang akan dicapai oleh siswa setelah menggunakan produk LKS berbasis 

konstruktivisme. 

Adapun perencanaan desain LKS berbasis kontekstual: 

Tabel 3.9 

Perencanaan Desain LKS 

 

No. Identifikasi Produk Penjelasan 

1 Jenis Lks Berbasis Konstruktivisme 

2 Kelas 
SD N 399 Gunung Godang Kecamatan 

Ranto Baek Kabupaten Mandailing Natal 

3 
Pemetaan KD dan 

Indikator 

Mengintegrasi KI dan KD ke dalam 

hubungan materi yang sesuai 

4 Petunjuk Kegiatan Berisi langkah-langkah kegiatan 
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penggunaan LKS dalam yang berbasis 

konstruktivisme 

5 
Tugas dan langkah-

langkah kegiatan 

a. Memberikan kesempatan kepada siswa 

memperhatikan dan mengembangkan 

motivasi ide erhadap topik materi 

pembelajaran (Orientasi)  

b. Guru membantu siswa untuk 

mengembangkan ide-idenya 

(Elicitasi) 

c. Siswa melakukan klarifikasi ide 

dengan cara mengontraskan ide-

idenya dengan ide orang lain atau 

teman melalui diskusi (Rekonstruksi 

ide) 

d. Siswa mengkomunikasikan hasil 

penyelidikan dan temuannya, tahap 

ini guru menjadi fasilitator dalam 

menampung pendapat dari siswa 

(Aplikasi ide) 

e. Merevisi gagasan siswa dengan 

menambah suatu keterangan atau 

dengan cara mengubahnya menjadi 

lengkap (Review) 

 

3. Pengembangan format produk awal 

Pengembangan format produk awal yang mencakup penyiapan 

bahan-bahan pembelajaran. Hasil akhir kegiatan pengembangan berupa 

desain baru, yang lengkap dengan spesifikasinya misalnya lembar kegiatan 

siswa (LKS), spesifikasinya berdasarkan analisis kebutuhan ketika 

melakukan observasi kepada guru dan siswa. Hasil akhir dari penelitian ini 

adalah lembar kegiatan siswa berbasis konstruktivisme. 

Setelah desain lembar kerja siswa berbasis konstruktivisme pada 

materi pecahanselesai, maka selanjutnya peneliti menvalidkan desain 

tersebut kepada 3 validator yaituIbu Fitriani, S.Pd.I, M.Pd., Ibu Rahmi 

Wahidah Siregar, M.Si, Bapak Rahmat Yani S. Pd. Tahap ini lembar 
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kegiatan siswa yang dikembangkan diujikan kepada para ahli untuk 

mengkoreksi kelayakan produk yang dikembangkan. Uji coba dilakukan 

terhadap format produk yang dikembangkan apakah sesuai dengan tujuan 

khusus.  

Selama tahap validasi, terdapat beberapa revisi yang dilakukan 

berdasarkan saran-saran dari validator. Saran validator untuk pengembangan 

lembar kegiatan  siswa berbasis konstruktivisme tersebut dapat dilihat pada 

tabel berikut: 

Tabel 4.2. 

Saran-saran Validator 

 

Validator Sebelum Revisi Saran Setelah Revisi 

Fitriani, 

S.Pd.I.,M.Pd 
 RPP dalam 

kegiatan 

pembelajaran 

belum dibuat 

kegiatan guru 

dan kegiatan 

siswa. 

 Tambahkan 
kegiatan guru 

dan kegiatan 

siswa dalam 

kegiatan 

pembelajaran. 

 RPP sudah 
dibuat 

kegiatan 

guru dan 

kegiatan 

siswa 

dalam 

kegiatan 

pembelajar

an 

  Pada RPP, 

penomoran 

KI, KD dan 

IPK belum 

sesuai 

 Penomoran 

KI, KD dan 

IPK harus 

disesuaikan 

 Setelah 

dilakukan 

perbaikan 

pada RPP, 

sudah bisa 

digunakan. 

  Judul pada 
cover LKS 

belum 

mewakili 

materi yang 

akan dibahas 

 Judul pada 
cover LKS 

Harus 

disesuaikan 

 Setelah 
dilakukan 

perbaikan 

pada LKS 

sudah bisa 

digunakan  
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 Soal pada 

setiap 

pembahasan 

materi masih 

kurang. 
 

 Soal  pada 

setiap 

pembahasan 

materi dibuat 

minimal 2 

soal pada 

setiap 

pembahasan 

 Setelah 

dilakukan 

perbaikan, 

LKS sudah 

baik 

Rahmi 

Wahidah 

Siregar, M.Si 

 Pembahasan 

pada setiap 

pertemuan 

dalam 

RPPbelumsesuai 

dengan silabus. 

 Pembahasan 

pada setiap 

pertemuan 

dalam RPP 

disesuaikan 

dengan 

indikator   

 Pembahsan 

pada setiap 

pertemuan 

sudah sesuai 

 Penulisan LKS 
lebih 

diperhatikan. 

 Penulisan sesuai 
bahasa 

Indonesia yang 

benar. 

 Penulisan 
sudah benar. 

 Sebagian soal-
soal dalam LKS 

masih soal non-

rutin 

 Mengganti 
beberapa soal 

dengan soal 

non-rutin 

 Soal-soal 
yang ada di 

LKS sudah 

tidak non-

rutin 

Sabrina 

Sitompul, S.Pd 
 Pada RPP, KD 

belum sesuai 

dengan KI 

dalam setiap 

pertemuan 

 Memperbaiki 
KD yang 

belum sesuai 

dengan KI 

dalam setiap 

pertemuan 

 Pada RPP, 
KD sudah 

sesuai 

dengan KI 

dalam 

setiap 

pertemuan 

 Desain 

pembahasan 

materi pada 

LKS masih 

belum rapi 

 Kolom 

jawaban setiap 

pembahasan 

materi pada 

LKS 

diperbesar 

 Kolom 

jawaban 

setiap 

pembahasa

n materi 

sudah 

diperbaiki 

 

Berikut diuraikan hasil validasi dari ke tiga validator. 
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Tabel 4.3 

Hasil Validasi Ahli Materi terhadap LKS Berbasis Konstruktivisme 

 

No Aspek yang dinilai Rata-rata Persentase Kategori 

1 
Aspek kelayakan isi 0.82 82% 

 Sangat 

Valid 

2 
Aspek penyajian materi 0.83 83% 

Sangat 

Valid 

Rata-rata Keseluruhan 
0.83 83% 

Sangat 

Valid 

 

Tabel 4.4 

Hasil Validasi Ahli Media terhadap LKS Berbasis Konstruktivisme 

 

No Aspek yang dinilai Rata-rata Persentase Kategori 

1 
Aspek kebahasaan 0.85 85% 

SangatVal

id 

2 
Aspek kegrafikan 0.82 82% 

Sangat 

Valid 

Rata-rata Keseluruhan 
0.84 84% 

SangatVa

lid 

 

Tabel 4.5 

Hasil Validasi Ahli terhadap LKS Berbasis Konstruktivisme 

 

No Aspek yang dinilai Rata-rata Persentase Kategori 

1 
Kesesuain LKS dengan 

pendekatan konstruktivisme 
0.84 84% 

 

SangatVal

id 

2 
Kualitas Isi 0.85 85% 

Sangat 

Valid 

3 Kesesuaian LKS dengan 

syarat didaktif 
0.83 83% 

Sangat 

Valid 

4 Kesesuaian LKS dengan 

syarat konstruksi 
0.80 80% 

Sangat 

Valid 

5. Kesesuaian LKS dengan 

syarat teknis 
0.83 83% 

Sangat 

Valid 

Rata-rata Keseluruhan 0.83 83% 
SangatVal

id 

 

Berdasarkan hasil perhitungan validasi oleh 3 orang ahli terhadap 

lembar kegiatan siswapada tabel di atas, seluruh aspek mendapat penilaian 
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valid. Maka dari hasil perhitungan, diperoleh nilai seluruh validator adalah 

0,83 dengan persentase 83%. Mengacu pada kriteria tersebut, maka dapat 

disimpulkan bahwa lembar kegiatan siswa berbasis konstruktivisme yang 

dikembangkan memenuhi kriteria kevalidan dengan kategori valid. Analisis 

hasil validasi dapat dilihat pada lampiran VI. Jadi, dapat disimpulkan bahwa 

lembar kegiatan siswa berbasis konstruktivisme ini telah valid dan layak 

untuk diujicobakan. 

4. Uji coba awal 

Pada tahap ini peneliti bersama guru kelas melakukan uji coba 

produk LKS berbasis konstruktivisme agar menjadi salah satu bahan ajar 

yang siap dipergunakan dan dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

Selain itu juga dilakukan validasi ahli untuk mengetahui validitas isi dan 

validitas desain produk supaya diketahui kevalidan dari instrumen 

penelitian tersebut. Validasi dilakukan oleh para ahli dan pengujian 

instrumen kepada siswa Kelas IV SD. 

Adapun hasil dari uji coba awal ini yaitu siswa merasa tertarik 

dengan LKS yang diberikan. Hal ini berarti LKS yang diberikan peneliti 

mempunyai kriteria menarik untuk digunakan sebagai alat bantu dalam 

kegiatan belajar mengajar pada materi pecahan. 

5. Revisi produk awal 

Hasil analisis dari uji coba awal ini menjadi bahan masukan untuk 

melakukan revisi produk awal. Setelah produk divalidasi melalui diskusi 

dengan para ahli dan siswa, maka akan diketahui kelemahannya. 
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Kelemahan tersebut selanjutnya dicoba untuk dikurangi dengan cara 

merevisi produk. Hasil perbaikan ini merupakan produk utama dari produk 

yang dikembangkan, yang siap untuk dilakukan pengujian. Produk yang 

telah direvisi kemudian dilakukan uji coba. 

Bentuk produk yang dihasilkan setelah direvisi ini ada berbagai 

perubahan sesuai berbagai masukan yang diperoleh dari uji coba tahap awal 

tadi. Perubahan-perubahan dilakukan dengan tujuan agar produk yang 

dihasilkan lebih memenuhi kebutuhan berdasarkan pengalaman guru dan 

siswa yang dilibatkan dalam pengujian tahap awal. Revisi terhadap bentuk 

awal produk ini menghasilkan bentuk utama perangkat yang siap untuk 

dilakukan serangkaian pengujian lebih lanjut. 

6. Uji coba lapangan  

Setelah produk melalui proses validasi dan revisi produk, maka 

selanjutnyadilakukan uji coba lapangan.Adapun yang menjadisubjek dalam 

uji coba lapangan ini adalahsiswakelas IV yang berjumlah 21 siswa yang 

terdiri dari 13 siswa laki-laki dan 9 siswaperempuan. Uji coba lapangan 

merupakan tahap terakhir dari uji coba yang dilakukan. Pada tahap ini 

media yang dikembangkan tentulah sudah mendekati karakteristik populasi. 

Produk yang telah dibuat diuji cobakan dalam kegiatan pembelajaran. 

Eksperimen awal bentuk utama produk dengan tujuan menguji apakah 

terjadi peningkatan kemampuan pengguna produk yang dikembangkan ini 

setelah mengikuti proses pembelajaran menggunakan produk tersebut.  
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Adapun data yang diperoleh dari wawancara dan diskusi kelompok 

terfokus digunakan untuk membahas atau membuat penilaian terhadap 

berbagai aspek dari keberadaan dan penggunaan produk. Hasil diskusi 

kelompok ini juga digunakan sebagai bahan masukan untuk melakukan 

revisi lagi terhadap bentuk utama produk sehingga produk lebih sempurna, 

baik ditinjau dari segi teori dan konsep pembelajaran maupun dari segi 

penerapannya dalam praktek pembelajaran. 

7. Revisi produk lapangan 

Setelah dilakukan uji coba awal dan uji coba lapangan untuk 

mengetahui kemenarikan LKS dengan menggunakan pendekatan 

konstruktivisme pada materi pecahan dengan soal-soal yang disesuaikan 

dengan kehidupan sehari-hari.  Tahap ini dilakukan untuk 

menyempurnakan produk hasil uji coba lapangan berdasarkan masukan 

dan hasil uji coba.  

B. Pembahasan Produk 

1. Validasi Lembar Kegiatan Siswa (LKS) 

Validasi dalam pengembangan LKS ini berguna untuk mengukur 

kevalidan atau kesahihan produk yang dikembangkan. Menurut Nieveen 

yang dikutip oleh Jan van den Akker menyebutkan bahwa aspek validitas 

dapat dilihat dari (1) apakah kurikulum atau model pembelajaran yng 

dikembangkan berdasar pada state-of-the-art pengetahuan, dan (2) apakah 

berbagai komponen dari perangkat pembelajaran terkait secara konsisten 
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antara satu dengan yang lainnya.
40

 Berdasarkan penjelasan tersebut dapat 

diambil kesimpulan bahwa suatu produk dikatakan valid jika produk 

tersebut sesuai dengan kurikulum dan memiliki keterkaitan materi satu sama 

lain. 

Dalam penelitian ini analisis hasil uji validitas LKS yang 

dikembangkan pada materi pecahan dinyatakan  sangat valid oleh validator 

melalui persentase validasi terhadap beberapa aspek yang diamati, yaitu 

konstruktivisme dan kualitas isi, syarat didaktif, syarat konstruksi, serta 

syarat teknis. Ini berarti isi dari desain yang ada dalam LKS sudah baik dan 

lengkap menurut validator. 

Pada aspek konstruktivisme memperoleh nilai validitas 0,87 yang 

memiliki nilai persenan 87% dengan kategori sangat valid. Hal ini dilihat 

dari butir penilaian yang mencakup komponen-komponen kostruktivisme 

yaituorientasi, elicitasi, rekonstruksi ide, aplikasi ide, dan review. 

Berdasarkan butir penilaian diperoleh konstruktivisme dalam LKS sudah 

sesuai dengan aturan pada desain. 

Pada aspek kualitas isi memperoleh nilai validitas 0,81yang memiliki 

nilai persenan 81% dengan kategori sangat valid. Hal ini dilihat dari butir 

penilaian yang mencakup materi pembelajaran. Ini berarti, setiap penyajian 

dalam LKS sudah sesuai dengan aturan kualitas isi pada desain.  

Pada aspek berdasarkan syarat didaktik diperoleh nilai validitas 0,80 

yang memiliki persenan 80 % dengan kategori sangat valid. Hal ini dilihat 

                                                             
40

 Jan van den Akker, dkk. Educational Research (Netherlands: Enschede, 

2013),  hlm. 29 
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dari butir penilaian yang mencakup penyampaian materi pembelajaran 

dalam LKS. Berdasarkan hal ini, materi dalam LKS  sudah tersampaikan 

dengan baik. 

Pada aspek berdasarkan syarat konstruksi diperoleh nilai validitas 0,80 

yang memiliki persenan 80 % dengan kategori sangat valid. Hal ini dilihat 

dari buitir penilaian yang mencakup struktur bahasa dan kalimat dalam 

LKS, ini berarti, struktur bahasa dan kalimat yang digunakan dalam LKS 

sudah sudah baik. 

Pada aspek berdasarkan syarat teknis diperoleh nilai validitas 0,85 

yang memiliki nilai persenan 85% dengan kategori sangat valid. Hal ini 

dilihat dari butir penilaian yang mencakup seluruh aspek kriteria dari segi 

penulisan, desain, serta tampilan LKS. Ini berarti, penyusunan keseluruhan 

LKS sudah baik. 

Berdasarkan kategori yang diperoleh dari masing-masing aspek 

tersebut, maka secara keseluruhan LKS yang didesain melalui pendekatan 

konstruktivisme memperoleh nilai validitas yaitu 0,83 yang memiliki nilai 

persenan 83% dengan sangat kategori valid. Hal tersebut menunjukkan 

bahwa LKSberbasis konstruktivisme pada materi pecahan ini menurut para 

ahli sudah dinyatakan sangat valid dan dapat digunakan dalam proses 

pembelajaran. 

2. Praktikalitas Lembar Kerja Siswa (LKS)  

Suatu desain yang baik hendaklah bersifat praktis. Praktikalitas terbagi 

dua yaitu praktikalitas yang diharapkan dan praktikalitas aktual.Praktikalitas 
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yang diharapkan dapat berguna sesuai dengan perencanaan ketika diuji 

cobabakan.Jadi, pembuat produk harus menyusun produknya agar dapat 

digunakan dalam lapangan.Sedangkan praktikalitas aktual diketahui ketika 

produk telah duji cobakan di lapangan.Artinya praktikalitas aktual 

merupakan pembuktian dari praktikalitas yang diharapkan.Seperti yang 

yang dikemukakan Nieveen yang dikutip oleh Jan van den Akker 

menyebutkan bahwa untuk mengukur kepraktisannya dengan melihat 

apakah guru (pakar-pakar lainnya) mempertimbangkan bahwa materi mudah 

dan dapat digunakan oleh guru dan siswa.
41

 Dapat disimpulkan LKS 

dikatakan praktis apabila memenuhi praktrikalitas yang diharapkan dan dan 

aktual. Praktikalitas yang diharapkan dilihat ketika proses penyusunan LKS 

oleh peneliti. Sedangkan, praktikalitas aktual dapat dilihat ketika produk 

LKS sudah dinyatakan layak oleh validator diuji cobakan dalam artian 

mudah dan dapat digunakan oleh guru.  

Hasil praktikalitas lembar kerja siswaberbasis konstruktivisme dapat dilihat 

pada tabel berikut. 

Tabel 4.6 

Hasil Angket Respon Siswa terhadap Lembar Kegiatan Siswa  

BerbasisKonstruktivisme 

 

No Aspek yang dinilai Rata-rata Persentase Kategori 

1 Ketertarikan 0.85 85% Sangat Praktis 

2 Materi 0.85 85% Sangat Praktis 

3 Bahasa 0.82 82% Sangat Praktis 

Rata-rata Keseluruhan 0.84 84% Sangat Praktis 

                                                             
41

Jan van den Akker, dkk. Educational Research..., hlm. 29 
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Berdasarkan hasil angket respon siswa terhadap lembar kegiatan siswa 

berbasis konstruktivisme adalah 0,84 yang memiliki nilai persentase 84% 

termasuk kategori sangat praktis. Komentar Siswa Terhadap Lembar 

Kegiatan Siswa: 1) Tampilan LKS menarik, 2) LKS berbasis 

konstruktivisme dapat mendorong siswa aktif bertanya, 3) Bahasa yang 

digunakan mudah dipahami, 4) Karena tampilan dalam LKS yang berwarna 

dan disertai dengan gambar-gambar yang mendukung yang sesuai dengan 

petunjuk membuat ateri pecahanlebih disenangi oleh siswa, 5) Siswa dapat 

mengkaitkan materi yang sedang dipelajari dengan kehidupan sehari-hari 

(dunia nyata), 6) Kegiatan dalam LKS pada materi pecahan mudah siswa 

pahami. 

Ini berarti siswa memberikan respon yang baik terhadap pembelajaran 

dengan menggunakan lembar kegiatan siswa. Dengan demikian, lembar 

kegiatan siswa berbasis konstruktivisme yang dikembangkan praktis untuk 

digunakan. Analisis hasil angket respon siswa dapat dilihat pada lampiran 

VII. 

Berdasarkan validitas dan praktikalitas lembar kerja siswaberbasis 

konstruktivisme pada materi pecahan yang telah dijelaskan, menunjukkan 

bahwa desain yang digunakan pada proses pembelajaran memperoleh hasil 

yang baik.Desain yang digunakan juga dapat menambah bahan ajar pada 

proses pembelajaran. Proses pembelajaran yang diterapkan dengan 

menggunakan lembar kegiatan siswa berbasis konstruktivisme membuat 
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siswa lebih mudah memahami materi yang disajikan oleh guru melalui LKS 

(Lembar Kegiatan Siswa) tersebut. 

Hasil penelitian Ahmad Nizar Rangkuti yang menyebutkan bahwa 

pengembangan learning trajectory pokok bahasan aritmatika sosial dengan 

pendekatan kontekstual dengan kategori valid dan praktis.
42

Hasil penelitian 

Ahmad Nizar Rangkuti yang menyebutkan pengembangan learning 

trajectory topic pecahan dengan menggunakan pendekatan Pendidikan 

Matematika Realistik dapat efektif digunakan untuk meningkatkan 

keefektifan pembelajaran.
43

 Hasil penelitian Ahmad Nizar Rangkuti yang 

menyebutkan pengembangan modul statistik untuk mahasiswa perguruan 

tinggi keagamaan islam negeri se- wilayah tapanuli bagian selatan 

berkategori valid, penggunaan modul statistik dalam proses pembelajaran 

tidak mengalami kendala dan sudah efektif serta hasil belajar mahasiswa 

meningkat dengan menggunakan modul dalam pembelajaran.
44

 

C. Keterbatasan Pengembangan  

Seluruh rangkaian penelitian telah dilaksanakan sesuai dengan langkah-

langkah yang ditetapkan dalam metodologi penelitian.Pelaksanaan penelitian 

ini dilakukan dengan penuh kehati-hatian sesuai dengan prosedur yang telah 

direncanakan. Hal ini dilakukan untuk mendapatkan hasil penelitian yang 

                                                             
42

Ahmad Nizar Rangkuti , “Pengembangan Leaning TrajectoryPokok Bahasan Aritmatika 

Sosial dengan Pendekatan Kontekstual di MTsN 2 Padangsidimpuan”, Jurnal Logaritma, Vol. 06, 

No. 01, Juni 2018 , hlm.19. 
43

Ahmad Nizar Rangkuti, “Developing a Learning Trajectory on Fraction Topics by Using 

Realistic Mathematics Education Approach In Primary School”, IOSR Jurnal of Research & Method 

in Education, Vol. 5,No.5, September-Oktober 2015, hlm.13. 
44

Ahmad Nizar Rangkuti, “The Development of Statistics Modules for the Students of 

Islamic Colleges and Universities in South Tapanuli”, Al-Ta’lim Journal, 27(1),2020. 
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sebaik mungkin. Akan tetapi, untuk mendapatkan hasil penelitian yang 

sempurna sangatlah sulit. Sebab dalam pelaksanaan penelitian ini dirasakan 

adanya keterbatasan. Adapun keterbatasan peneliti dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut:  

1. Langkah yang dilakukan pada penelitian ini hanya sampai pada tahap revisi 

produk atau setelah uji coba produk (langkah ke tujuh) dari sepuluh langkah 

model pengembangan Borg and Gall di SD Negeri 399 Gunung Godang. 

Hal ini disebabkan oleh keterbatasan waktu peneliti untuk melakukan tahap-

tahap selanjutnya. 

2. Waktu pelaksanaan penelitian sangat terbatas, karena adanya Covid-19, 

sehingga proses pembelajaran kurang efektif. Oleh karena itu penelitian 

tidak maksimal tercapai. 

4. Produk yang dikembangkan seharusnya memiliki kriteria valid, praktis, dan 

efektif.Namun karena keterbatasan waktu dan  produk yang dikembangkan 

hanya sampai pada valid dan praktis. Untuk itu, peneliti selanjutnya 

diharapkan melanjutkan pengembangan produk sampai kepada efektif, 

sehingga produk yang dikembangkan memiliki kriteria valid, praktis, dan 

efektif.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan yang menghasilkan 

lembar kegiatan siswa berbasis konstruktivisme. Lembar kegiatan siswa 

tersebut memanfaatkan aktivitas siswa yang berkaitan dengan penyelesaian 

masalah-masalah dalam kehidupan sehari-hari.Perangkat pendukung tersebut 

berupa RPP dan LKS yang disusun berdasarkan komponen-komponen yang 

terdapat pada pendekatan konstruktivisme.  

Kesimpulan yang diperoleh berdasarkan proses dan hasil penelitian, 

adalahsebagaiberikut:  

1. Validitas lembar kegiatan siswapada materi pecahan  berbasis 

konstruktivisme untuk kelas IV SD Negeri 399 Gunung Godang yang 

dikembangkan sudah valid dari segi materi, LKS yang didesain melalui 

pendekatan konstruktivisme memperoleh nilai validitasyaitu 0,83yang 

memiliki nilai persentase 83% dengan sangat valid berdasarkan uji validasi 

ahli materi. 

Sedangkan dari segi kegrafikan atau media LKS berbasis konstruktivisme 

yang dikembangkan sudah valid , LKS yang didesain melalui pendekatan 

konstruktivisme memperoleh nilai validitasyaitu 0,84yang memiliki nilai 

persentase 84% dengan kategori sangat valid berdasarkan uji validasi ahli 

media. 
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Kemudian dari segi kesesuaian LKS dengan pendekatan konstruktivisme, 

kualitas isi, syarat didaktif, syarat konstruksi,  serta syarat teknissudah 

memenuhi kriteria valid baik dari aspek, dengan memperoleh nilai 

validitas yaitu 0,83 yang memiliki nilai persentase 83% dengan kategori  

sangat valid berdasarkan uji validasi ahli. 

LKS  dapat dikatakansudahtermasukdalamkategori sangatvalid 

berdasarkan kriteria kevalidan LKS menurut Riduwan, yang dicantumkan 

pada bab tiga pada bagian analisis validitas. Dimana interval (%) 80 ≤P ≤ 

100 dikatakan sebagai kategori sangat valid. 

2. Praktikalitas lembar kerja siswa pada materi pecahan  berbasis 

konstruktivisme untuk kelas IV SD Negeri 399 Gunung Godangsudah 

valid dengan nilai 0,84 yang memiliki nilai persentase 84% yang didapat 

dari data angket respon siswa dalam penggunaan LKS berbasis 

konstruktivisme. LKS sudahtermasukdalamkategori sangat praktis 

berdasarkan kriteria kevalidan LKS menurut Riduwan, yang dicantumkan 

pada bab tiga pada bagian analisis praktikalitas. Dimana interval (%) 80 

≤P ≤ 100 dikatakan sebagai kategori sangat praktis.Berdasarkan hal ini 

LKS dapatdikatakanmemiliki kualitas yang menarik, mudah dan 

bermanfaat. 

B.  Saran - Saran 

1. Dengan adanya LKS siswa diharapkan mampu membiasakan belajar 

mengkonstruksi pengetahuannya sendiri serta mengaitkannya dengan 

kehidupan sehari-hari. 
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2. Guru hendaknya mampu menggunakan model pembelajaran yang dapat 

menumbuhkan keterampilan siswa dan membuat bahan ajar sendiri yang 

sesuai dengan karakteristik siswa. Salah satu sumber belajar tambahan 

yang dapat dimanfaatkan  guru adalah LKS berbasis konstruktivisme ini. 

3. Lembar kegiatan siswa berbasis konstruktivisme ini dapat dijadikan 

sebagai salah satu contoh bagi guru dalam mengembangkan bahan ajar 

dengan aktivitas yang lain.   

4. Siswahendaknyadifasilitasi buku-buku pelajaran dan buku pengayaan agar 

sumber belajar siswa semakin banyak dan sebagai sarana untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa. 

5. Sebaiknya sekolah dapat menyediakan buku-buku atau referensi lain yang 

lebih bervariasi guna menambah wawasan ilmu pengetahuan kepada guru 

maupun siswa serta mampi memperdalam materi pembelajaran. 

6. Pemerintahsebaiknyalebihmeningkatkankompetensi guru 

sehinggasasaranKurikulum 2013 dapatterlaksanadenganbaik. Hal ini bisa 

dilakukan dengan mengadakan pelatihan-pelatihan, workshop, maupun 

seminar sehingga guru lebihpahamdalampenggunaanbahan ajar tambahan 

baik itu LKS, modul, maupun media pembelajaran yang menunjang proses 

pembelajaran. 

7. Diharapkan pada penelitian selanjutnya untuk lebih mengembangkan 

penelitian ini, terutama dalam menganalisis LKS yang digunakan dalam 

pembelajaran, maupun pada pokok bahasan yang lain mengenai 

penggunaan LKS pada sampel yang lain. 



82 

 

 

DAFTAR KEPUSTAKAAN 

Abdullah, Ridwan, Inovasi Pembelajaran, Jakarta: PT Bumi Aksara, 2013. 

Afandi, Juz‟an, “Pengembangan Perangkat Pembelajaran Matematika Dengan 

Pendekatan Kontekstual Budaya Lombok”,Jurnal Beta, Vol. 10, No. 1, Mei 

2017. 

 

Akker, Jan van den dkk., Educational Research , Netherlands: Enschede, 2013. 

Aryani, Farida, “Pengembangan LKS Untuk Metode Penemuan Terbimbing Pada 

Pembelajaran Matematika Kelas VIII di SMP  Negeri 18 Palembang,” 

Jurnal Pendidikan Matematika, Vol. 5, No. 2 Juli 2011. 

 

Aunurrahman, Belajar dan Pembelajaran, Bandung: Alfabeta, 2014. 

Depdiknas, Panduan Pengembangan Bahan Ajar, Jakarta: Departemen 

Pendidikan Nasional, 2008. 

 

Hendriana, Heris dan Utari Soemarmo, Penilaian Pembelajaran Matematika, 

Bandung: PT. Refika Aditama,2014. 

 

Indra Prahmana, Rully Charitas, Design Research: Teori dan Implementasi: Suatu 

Pengantar, Depok: Rajawali Pres, 2017. 

 

Ismail, Risma, Pengembangan Perangkat pembelajaran matematika berbasis 

kontekstual pada pokok bahsan perbandinggan kelas VII SMPN Makassar, 

(Makassar: Skripsi Pendidikan Matematika, 2017). 

 

Jasuma Yanti, Eka “Korelasi Antara Pendekatan Konstruktivisme Dengan Hasil 

Belajar Siswa Pada Pembelajaran IPS SD”, jurnal penelitian, Vol. 2, No. 3, 

Maret 2013.  

 

Jufri, Wahab, Belajar dan Pembelajaran Sains, Bandung: Pustaka Reka Cipta, 

2013. 

 

Karim,Muchtar A. dkk, Pendidikan Matematika II, Jakarta: Universitas Terbuka, 

2008. 

 

Mardianto, Pembelajaran Tematik, Medan: Perdana Publishing, 2011 

Meini dkk, “Pengaruh Pembelajaran Berbasis LKPD Konstrruktivistik terhadap 

Hasil Belajar Kognitif Siswa pada Konsep Makanan dan Sistem Pencernaan 



83 

 

di SMA Negeri 12 Banda Aceh”, Jurnal Edu Bio Tropika, Volume 5. No. 1, 

April 2017. 

 

Mendrofa, Netti Khairani “Pengembangan Alur Pembelajaran Perbandingan 

Berbasis Realistic Mathematic Education Untuk Siswa Kelas VII smp”, 

Jurnal Lemma FMIPA UNP, Vol. 3 No. 2, Juni 2017. 

 

Musbihin, Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) Menggunakan Pendekatan 

Contextual Teaching And Learning (CTL) Pada Materi Pokok Himpunan 

Dengan Soal –soal Bebasis Berpikir Kritis Matematis Untuk 

MTs/SMP(Lampung: Skripsi UIN Raden Intan Lampung, 2017). 

 

Naziyah, Nashirotun, “Pengembangan Lembar Kerja Siswa Pada Materi Jurnal 

Penyesuaian  Perusahan  Jasa di Kelas IX perbankan SMK  Assa‟Adah 

Bungah Gresik,” Jurnal Paendidikan Akuntansi, Vol. 3, No. 2, 2015. 

 

Ningsih, Puji Rahayu,  “Penerapan Metode Realistic Mathematic Education 

(RME) Pada Pokok Bahasan Perbandingan Senilai Dan Perbandingan 

Berbalik Nilai Di Kelas VII E SMP IPIEMS Surabaya” Jurnal Pendidikan 

Matematika Universitas Pesantren Tinggi Darul Ulum Jombang, Vol. III  

No. 2 Mei 2013. 

 

Prastowo, Andi, “Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif, Menciptakan 

Pembelajaran yang Menarik dan Menyenangkan, Yogyakarta: Diva Press, 

2014. 

 

Rangkuti, Ahmad  Nizar,Metode Penelitian Pendidikan, Bandung: Citapustaka 

Media, 2016. 

 

-----------., “Kontruktivisme dan Pembelajaran Matematika,”Jurnal Darul Ilmi, 

Vol. 02, No. 2 Juli 2014. 

 

-----------., “Pengembangan Leaning Trajectory Pokok Bahasan Aritmatika Sosial 

Dengan Pendekatan Kontekstual Di MTsN 2 Padangsidimpuan”, Jurnal 

Logaritma, Vol. 06, No. 01 Juni 2018. 

 
-----------., “Developing a Learning Trajectory on Fraction Topics by Using 

Realistic Mathematics Education Approach In Primary School”, IOSR 

Jurnal of Research & Method in Education, Vol. 5,No.5, September-

Oktober 2015. 

 

-----------., “The Development of Statistics Modules for the Students of Islamic 

Colleges and Universities in South Tapanuli”, Al-Ta’lim Journal, 

27(1),2020. 

   



84 

 

Riyanto, Yatim, Paradigma Baru Pembelajaran Sebagai Referensi Bagi 

Guru/Pendidik Dalam Implementasi Pembelajaran Yang Efektif Dan 

Berkualitas, Jakarta: Kencana, 2010. 

 

Rohman, Muhammad & Sofan Amri, Strategi dan Desain Pengembangan Sistem 

pembelajaran, Jakarta: Prestasi Pustakaraya, 2013. 

 

Sagala, Syaiful, Konsep dan Makna Pembelajaran, Bandung: Alfabeta, 2012. 

 Sanjaya, Wina, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, 

Jakarta: Kencana, 2007. 

 

Sanjaya, WinaStrategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, 

Jakarta: Kencana, 2007. 

 

Sari, Nurhidayah & Hamka “Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) pada 

Mata Pelajaran Matematika Siswa Kelas X SMA,” Jurnal Pendidikan 

Matematika, Volume 1, No. 1, November 2017. 

 

Saraswati, Anggi Meylia & Christina Eva Nuryani, “Pengembangan Lembar 

Kegiatan Siswa (LKS) Berdasarkan Model Pembelajaran Guided 

Discovery”, Jurnal Matematika dan Pendidikan Matematika, Vol. 9, No. 1, 

Juli 2018. 

 

Sudijono, Anas, PengantarEvaluasiPendidikan, Jakarta: RajawaliPers, 2013. 

Sukardjo, M., dan Ukim Komaruddin, Landasan Pendidikan Konsep dan 

Aplikasinya, Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2010. 

 

Syah, Muhibbin, Psikologi Pendidikan, Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2010. 

 

Trianto, Mendesain Model pembelajran Inovatif-Progresif, Jakarta: Kencana 

Prenada Media Group, 2013. 

 

Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem 

Pendidikan Nasional, Jakarta: Transmedia Pustaka, 2008. 

 

Wardani, Ika, Pengembangan Lembar Aktivitas Siswa (LAS) Matematika 

Berbasis Kontekstual untuk memfasilitasi Pencapaian Pemahaman Konsep 

Matematika dan Kemandirian Belajar Siswa Kelas VIII pada Pokok 

Bahasan Prisma dan Limas”, Skripsi, Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 

2015. 

 

 

 

 

 



85 

 

Lampiran 1 

TIME SCHEDULE PENELITIAN 

No Uraian Kegiatan Jadwal Penelitian 

1 Pengajuan Judul September 2019 

2 Pengesahan Judul Oktober2019 

3 Pengerjaan Proposal November 2019 

4 Bimbingan dengan Pembimbing 

II 

Desember 2020 

5 Bimbingan dengan Pembimbing I Januari 2020 

6 Seminar Proposal Juli 2020 

7 Revisi Proposal Oktober 2020 

8 Pelaksaan Penelitian Oktober 2020 

9 Mengolah Data Desember 2020 

10 Membuat Laporan Penelitian Desember 2020 

11 Bimbingan dengan Pembimbing 

II 

Januari 2021 

12 Bimbingan dengan Pembimbing I Januari2021 

13 Seminar Hasil Penelitian Januari 2021 

14 Revisi Hasil Penelitian Januari 2021 

15 Ujian Munaqasyah Februari 2021 

16 Revisi Februari 2021 

 

Padangsimpuan,      September 2019 

Peneliti 

 

 

RosmaliaNasution 

16 202 00008 

 

 



86 

 

 



87 

 

 

Kata Pengantar 
Segala puji dan syukur kami panjatkan kehadirat Allah SWT yang 

telah memberikan karunianya sehingga penulis dapat menyelesaikan lembar 

kegiatan siswa ini yang berjudul ”Lembar Kerja Siswa (LKS) Berbasis 

Konstruktivisme”. 

Lembar Kerja Siswa (LKS) ini berisi materi kelas IV tentang materi 

pecahan yang sesuai standar isi dan standar kompetensi berdasarkan 

kurikulum 2013. Lembar Kerja Siswa (LKS) ini dilengkapi dengan materi, 

kegiatan siswa, contoh soal beserta penyelesaian, latihan kompetensi dan uji 
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Bagian ini bertujuan untuk 

mengetahui sejauh mana pemahaman 

peserta didik terhadap materi yang 

telah dipelajari  

 

Bagian ini berisi soal-soal yang 

diberikan pada akhir subbab. 

Tujuannya untuk mengetahui tingkat 

pemahaman peserta didik terhadap 

materi subbab yang dibeikan.  

Bagian ini berisi pokok-pokok 

penting dari materi 

Petunjuk Penggunaan Buku 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 
Bagian ini berisi materi dimana 

peserta didik melakukan pengamatan  

atau menyusun pengetahuan mereka 

atascontoh yang diberikan dalam 

kehidupansehari-hari. 

Ayo Mengamati 

 

Bagian ini berisi rumus atau materi 

secara garis besar agar mudah 

diingat oleh peserta didik. 

Ingat! 

 

Bagian ini berisi kegiatan yang 

mengarahkan peserta didik 

untuk mengembangkan ide 

mereka dalam mengerjakan soal. 

Kegiatan Siswa 

 

Bagian ini bertujuan untuk 

mengetahui sejauh mana pemahaman 

peserta didik terhadap materi yang 

telah dipelajari dalam satu bab. 

Latihan Kompetensi 

     

Bagian ini berisi contoh soal yang 

dilengkapi cara penyelesaian 

Soal dan Penyelesaian 

Refleksi 

Uji Kompetensi 

Rangkuman 

Lembar Kegiatan Siswa (LKS) matematika SD/MI siswa kelas IV 

berbasis konstruktivisme memiliki kekhususan pada kegiatan-kegiatan yang 

dilakukan oleh siswa. Lembar Kegiatan Siswa (LKS) membantu siswa 

memperoleh informasi melalui kegiatan melakukan, mengalami, merasakan, 

melihat, mendengar, memikirkan , dan menyimpulkan dengan cara 

memperolehnya dari hasil menghubungkan pengetahuan-pengetahuan yang 

didapatnya secara mandiri. Lembar Kegiatan Siswa (LKS) ini terdiri atas enam 

unsur utama meliputi judul, petunjuk belajar, kompetensi dasar (KD) atau 

materi pokok, informasi pendukung, tugas atau langkah kerja dan penilaian 

serta  KI 
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Tujuan Pembelajaran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tujuan dari dibuatnya buku siswa ini adalah sebgai berikut: 

1. Agar peserta didik memahami materi pecahan, rumus , 

bentuk-bentuk pecahan serta cara menyelesaikan soal 

penjumlahan dan pengurangan pecahan. 

2. Melatih para peserta didik untuk lebih memahami dan 

mengaplikasikan materi pecahan  kedalam kehidupan sehari-

hari. 

3. Memberi gambaran kepada para peserta didik mengenai 

materipecahan. 

4. Agar para peserta didik lebih suka dengan ilmu matematika 



91 

 

 

PETA KONSEP 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PECAHAN 

Pecahan Senilai Bentuk-Bentuk 
Pecahan 

Penaksiran Hasil 
Operasi Hitung 

Pecahan  

Mengenal Pecahan 

Menentukan 
Letak Pecahan 

pada Garis 
Bilangan 

Menentukan 
Pecahan Senilai 

Mengubah Pecahan 
Biasa Ke Pecahan 

Campuran  

Mengubah Pecahan 
Biasa Ke Bentuk 

Desimal  

Mengubah Pecahan 
Biasa Ke Bentuk 

Persen  

Penjumlahan dan 
Pengurangan 

Pecahan 
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Dalam kehidupan sehari-hari sering  

kali kita menggunakan bilangan  

pecahan untuk menyelesaikan 

 permasalahan yang ada dalam  

kehidupan sehari-hari. Seperti satu  

buah apel dari sepuluh apel dalam satu keranjang dan satu coklat utuh yang 

dibagi menjadi sepuluh bagian yang sama. Contoh pertama menunjukkan 

menunjukkan konsep pecahan diartikan sebagai bagian yang sama. Contoh 

kedua menunjukkan konsep pecahan diartikan sebagai satu bagian dari satu 

unit tertentu. Agar kamu dapat memahami konsep pecahan dengan baik, ayo 

ingat kembali materi tetang bilangan asli, bilangan cacah, dan operasinya. 

 

 

 

 

 

 

 

PENDAHULUAN 

 

PECAHAN  

Kompetensi Dasar 

3.1 Menjelaskan pecahan-pecahan senilai dengan gambar dan model konkret. 

4.1 Mengidentifkasi pecahan-pecahan senilai dengan gambar dan model konkret. 

3.2 Menjelaskan  berbagai  bentuk pecahan (biasa, campuran, decimal, dan persen) dan 
hubungan diantaranya  

4.2 Mengidentifikasi berbagai bentuk pecahan (biasa, campuran, decimal, dan persen) dan 
hubungan diantaranya.   

3.3 Menjelaskan dan melakukan penaksiran dari jumlah, selisih, hasill kali, dan hasil bagi dua 
bilangan cacah maupun bilangan desimal. 

4.3 Menyelesaikan masalah penaksiran dari jumlah, selisih, hasil kali, dan hasil bagi dua bilangan 
cacah maupun bilangan desmal. 
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Apa yang kamu ketahui tentang pecahan? Untuk mengetahui apa itu 

pecahan, perhatikan gambar dan bacaan berikut dengan cermat! 

Pecahan merupakan salah satu bilangan yang memiliki bentuk unik. 

Pecahan ditulis dengan menggunakan dua bilangan yang disusun vertikal 

atau atas dan bawah dengan tanda batas di tengahnya. Untuk angka bagian 

atas disebut pembilang, sedangkan di bagian bawah disebut penyebut. Cara 

membaca bilangan dengan menyebutkan dari atas ke bawah dan di bagian 

tengah dibaca “per”, seperti contoh gambar di bawahini! 

 

 

Adapun pecahan pada benda ataupun gambar, maka bagian yang 

dipilih atau diarsir menjadi pembilang sedangkan jumlah semua bagian 

menjadi penyebut. Dalam kehidupan  

sehari-harimisalnya Ibu membeli jeruk 

 1 kg di pasar. Dalam satu kilo berisi  

20 biji jeruk, ibu akan membagikan 

A. Mengenal Pecahan 

Orientasi  

https://1.bp.blogspot.com/-dF1hTCQswGY/XyphOtvMOaI/AAAAAAAAAas/FloX4XGx4_Mhq-nRTFq6WsfDDaaU0RuwACLcBGAsYHQ/s1600/1+Materi+dan+Soal+Pecahan+Kelas+4+SD+Matematika.jpg
https://1.bp.blogspot.com/-dF1hTCQswGY/XyphOtvMOaI/AAAAAAAAAas/FloX4XGx4_Mhq-nRTFq6WsfDDaaU0RuwACLcBGAsYHQ/s1600/1+Materi+dan+Soal+Pecahan+Kelas+4+SD+Matematika.jpg
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tersebut kepada tiga orang anaknya, dan sisanya disimpan oleh ibu. Dalam 

hal ini, Efni memperoleh 
  

  
 bagian, Halimah memperoleh 

 

  
 bagian, dan 

Azizah memperoleh 
 

  
 bagian, apakah menurutmu 

 

  
adalah sisa yang 

disimpan oleh ibu? 

Pada masalah tersebut, angka 10, 5, dan 4 merupakan pembilang dan 

angka 20 merupakan penyebut. 

Untuk lebih memahami konsepmengenai pecahan berdiskusilah 

dengan teman sekelompokmu dalam menyelesaikan masalah di bawah ini! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Amati gambar tersebut kemudian isilah tabel dibawah ini! 

Nama Benda Jumlah 

1.  

2.  

3.  

4.  

1. …bagian 

2. …bagian 

3. …bagian 

4. …bagian 

 

Masyarakat belajar 
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1.  

 

 

 

   

 

 

 

 

 

 

Apa hasil diskusi kamu? 

Dari gambar yang kamu amati, coba jawab pertanyaan berikut ini, 

1. Bagaimana cara menulis bilangan pecahan berdasarkan gambar 

di atas? 

2. Jelaskan perbedaan bilangan pecahan-pecahan tersebut? 

Diskusikan hasil pengamatan dengan teman sekelompokmu. Buatlah 

laporan hasil diskusi secara tertulis dan serahkan kepada gurumu. 

 

         Latihan Kompetensi 1 
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Apa hasil diskusi kamu? 
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Setelah selesai diskusi.   

Apa yang dapat kamu simpulkan mengenai Bilangan 
Pecahan? Tuliskan kesimpulan kamu! 
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1. Jenis-Jenis Pecahan 

Berdasarkan contoh di atas dapat dikatakan bahwa pecahan 

yang senilai jika pembilang dan penyebut suatu pecahan dikalikan 

dengan bilangan yang sama.  

Ditinjau dari perbandingan besar nilai pembilang dan penyebut, 

pecahan dibedakan menjadi dua (2) yaitu : 

a. Pecahan Sejati (Pecahan Murni) 

Pecahan sejati adalah pecahan yang nilai positif pembilang 

lebih kecil dari nilai positif penyebut. Contoh 
 

 
, 
 

 
, dan 

 

  
 adalah 

contoh-contoh bilangan pecahan sejati. 

b. Pecahan Tidak Sejati (Pecahan Campuran) 

Pecahan tidak sejati adalah pecahan yang nilai positif 

pembilang lebih besar dari nilai positif penyebut. Contoh 
  

 
, 
  

 
, dan  

 

 
adalah contoh-contoh bilangan pecahan tak sejati. 

Ditinjau dari nilai pembilang atau penyebutnya, dan hubungan 

antara pembilang dan penyebut, pecahan dibedakan menjadi: 

a.  Pecahan Sederhana 
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Pecahan sederhana adalah pecahan yang FPB (Faktor 

Persekutuan Terbesar) dari pembilang dan penyebutnya adalah 1. 

Contoh 
 

 
 , 

 

 
, dan 

 

 
adalah contoh-contoh pecahan sederhana 

karena FPB dari pembilang dan penyebutnya adalah 1. 

b.  Pecahan Senama 

Pecahan senama adalah pecahan yang penyebutnya sama. 

Contoh 
 

 
, 
 

 
, dan 

 

 
 adalah contoh-contoh pecahan senama karena 

penyebutnya sama. 

c. Pecahan Desimal 

Pecahan desimal adalah pecahan yang penyebutnya 

berbentuk 10n atau jumlahan dari pecahan-pecahan yang 

penyebutnya berbentuk 10n dengan n bilangan asli. Contoh 
 

  
, 
 

   
 , 

 

    
, 
 

   
, dan 0,03 adalah contoh-contoh pecahan desimal. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tips !!!!! 

Mengubah pecahan berbentuk a 
 

 
 menjadi 

 

 
.  

Contoh: 2 
 

 
 

2
 

 
 = 
     

 
 = 
  

 
 

2
 

 
 disebut pecahan campuran 
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Diskusikan bersama temanmu!!!! 

Tuliskanlah jenis dari pecahan berikut ini 

1. Ibu pergi ke pasar membeli tepung untuk bahan –  

bahan kue. Sesampainya di pasar Ibu membeli tepung sebanyak 1
 

  
 kg. 

  
 

  
 merupakan pecahan…. 

2. Bapak Budi akan memperbaiki pipa kamar mandi yang  

rusak, pipa yang dibutuhkan adalah 
  

  
 m . 

Bilangan 
  

  
merupakan pecahan…. 

3. Ani akan menghadiri pesta ulang tahun temannya. Ani membutuhkan 

pita sepanjang 
 

   
 m untuk hiasan kado yang akan dia berikan kepada 

temannya. 

Bilangan   
 

   
merupakan pecahan… 

 

Latihan Kompetensi 2 
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Garis bilangan merupakan garis  

dimana nantinya bilangan-bilangan akan  

dituliskan mulai dari yang terkecil sampai  

yang terbesar. Tidak jauh berbeda dengan  

garis bilangan biasa namun yang  

membedakan ialah pada garis bilangan pecahan akan focus menggunakan 

bilangan pecahan bukan bilangan bulat biasa. Fungsinya sama yaitu 

mempermudah pengerjaan soal-soal yang berkaitan dengan bilangan 

pecahan namun menggunnakan garis bilangan. 

Contoh 1: 

1. Tentukanlah letak posisi 
 

 
pada garis bilangan? 

Peneyelesaian: 

 Yang harus dilakukan pertama kali yaitu membuat  garis bilangan 

seperti (gambar 1) 

 Lalu lihatlah penyebutnya, jika penyebutnya sudah sama, kamu 

dapat langsung memasukan nilainya (gambar 2) 

 Jika sudah di masukan nilai pecahannya, maka carilah pecahan 

yang diminta oleh soal (yang diminta oleh soal adalah 
 
), lalu beri 

tanda pecahan tersebut dalam garis bilangan pecahan. 

B. Menentukan Letak Pecahan Pada Garis Bilangan 
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 Kalau sudah dilakukan semua, maka kamu akan menemukan 

jawaban yang sesuai pada garis bilangan tersebut. 

 

Contoh 2: 

2. Tentukanlah letak posisi 
 

 
pada garis bilangan? 

Peneyelesaian: 

 Yang harus dilakukan pertama kali yaitu membuat  garis bilangan 

seperti (gambar 1) 

 Lalu lihatlah penyebutnya, jika penyebutnya sudah sama, kamu 

dapat langsung memasukan nilainya (gambar 2) 

 Jika sudah di masukan nilai pecahannya, maka carilah pecahan 

yang diminta oleh soal (yang diminta oleh soal adalah
 

 
), lalu beri 

tanda pecahan tersebut dalam garis bilangan pecahan. 

 Kalau sudah dilakukan semua, maka kamu akan menemukan 

jawaban yang sesuai pada garis bilangan tersebut. 
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1. Mengurutkan pecahan 

Apabila kita diberikan dua pecahan, misalkan 
 

 
 dan 

 

  
, apakah 

kamu dapat membandingkan kedua pecahan tersebut? Pecahan mana 

yang lebih besar? Sebelumnya, mari kita selesaikan permasalah tersebut 

dengan sebuah perumpamaan. Pecahan 
 

 
 sama dengan dua bagian roti 

apabila kita membaginya menjadi 3 bagian yang sama besar. Demikian 

juga dengan 
 

  
 sama dengan 8 bagian roti apabila kita membaginya 

menjadi 11 bagian yang sama besar. Perhatikan gambar yang 

merepresentasikan kedua pecahan tersebut. 
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Dengan bantuan gambar di atas, kita dapat melihat dengan 

mudah bahwa 
 

  
 lebih besar dari 

 

 
, atau dapat dituliskan 

 

  
>
 

 
. Sekarang 

mari kita lihat posisi kedua pecahan tersebut pada garis bilangan. 

 

Dari garis bilangan tersebut, kita dapat memperoleh bahwa 
 

  
 

berada di kanan 
 

 
. Hal ini merupakan bukti lain bahwa 

 

  
 lebih besar 

dari 
 

 
. Selain dengan menggunakan gambar dan garis bilangan, 

apakah ada cara lain untuk membandingkan dua pecahan? 

2. Mengurutkan Pecahan dengan Menyamakan Penyebut 

Membandingkan pecahan dapat dilakukan dengan 

menyamakan penyebutnya. Penyebut dari pecahan-pecahan yang 

belum sama, dapat disamakan dengan menggantinya dengan faktor 

persekutuan penyebut pecahan-pecahan tersebut. 

Misalkan kita akan membandingkan dua pecahan sebelumnya, 

yaitu 
 

  
 dan 

 

 
. Faktor persekutuan dari 11 dan 3 di antaranya adalah 
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33, 66, 99, dan 132. Kita ambil saja faktor persekutuan yang terkecil, 

atau disebut KPK, yaitu 33. Sehingga, 

 

Karena 24 bagian dari 33 lebih besar daripada 22 bagian dari 33, maka 

 

3. Mengurutkan Pecahan dengan Menyamakan Pembilang 

Sebelum kita mulai mengurutkan pecahan dengan 

menyamakan pembilangnya, mari kita tinjau pecahan-pecahan yang 

pembilangnya sama berikut. 

 

Dari ketiga contoh pecahan di atas, apa yang dapat kita peroleh? 
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Apabila dua pecahan memiliki pembilang yang sama, maka pecahan 

yang penyebutnya lebih besar, nilainya lebih kecil daripada pecahan 

yang penyebutnya lebih kecil. 

Agar kamu mudah mengingat pernyataan di atas, kamu dapat 

memperhatikan gambar berikut. 

 

Selanjutnya mari kita urutkan pecahan-pecahan 
 

 
, 
 

 
, 
 

 
, 
 

 
, dan 

 

 
 

dari yang terbesar ke terkecil. KPK dari 1, 2, 3, 4, dan 5 adalah 60. 

Sehingga, 

 

Ingat!!! 
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Setelah menyamakan pembilang-pembilangnya, kita tentu 

mudah untuk mengurutkannya. Urutan pecahan-pecahan dari yang 

terbesar ke terkecil adalah, 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Diskusikan bersama temanmu!!!! 

Agar kamu lebih memahami penjelasan materi di atas, kerjakan soal 

berikut ini! 

1. Tentukan lah posisi pecahan berikut dalam garis bilangan! 

a. 
 

 
 dan 

 

 
 

b. 
 

 
 , 
 

 
 , dan 

 

 
 

2. Bandingkan pecahan-pecahan di atas! 

 

 

 

Latihan kompetensi 3 
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Untuk lebih mudah memahami pengertian pecahan senilai, silahkan 

perhatikan gambar berikut! 

 

Pecahan senilai adalah pecahan-pecahan yang bernilai sama. 

Pada gambar di atas, luas daerah yang diarsir pada Gambar A 

menunjukkan 
 

 
 dari luas lingkaran, luas daerah yang diarsir pada Gambar B 

menunjukkan 
 

 
 dari luas lingkaran, luas daerah yang diarsir dari Gambar C 

menunjukkan 
 

  
 dari luas lingkaran dan luas daerah yang diarsir dari Gambar 

C menunjukkan 
 

  
 dari luas lingkaran. 

Dari keempat gambar di atas, terlihat bahwa daerah yang diarsir memiliki 

luas yang sama. Oleh karena itu, pecahan 
 

 
 = 

 

 
 = 

 

  
= 
 

  
 dikatakan sebagai 

pecahan-pecahan senilai. Sekarang perhatikan pecahan-pecahan 
 

 
  
 

 
  
 

  
  dan 

 

  
. Pecahan-pecahan tersebut dapat dicari dengan cara lain, sekarang pelajari 

uraian berikut 

C. Menentukan Pecahan Senilai 
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.  

Dari uraian di atas, tampak bahwa cara menentukan pecahan senilai 

dapat dilakukan dengan mengalikan atau membagi pembilang dan 

penyebutnya dengan bilangan yang sama. 

Jadi, dapat disimpulkan bahwa pecahan senilai adalah pecahan-

pecahan yang bernilai samaatau, 

 

 

 

Agar kamu lebih memahami penjelasan di atas. Perhatikan contoh 

berikut! 

Contoh: 

Suatu bilangan pecahan 
 

 
 , 
 

 
 , menyatakan nilai yang sama yaitu 

 

 
 . 

pecahan senilai disebut pecahan yang bernilai sama atau ekuivalen. 

Untuk lebih jelasnya akan diilustrasikan pada gambar dibawah ini. 

  

 

 

  

 

Untuk a, b, c, dan d bilangan bulat, dengan b ≠ 0, dan d ≠ 0 pecahan 
 

 
ekuivalen (senilai) dengan 

 

 
apabila ad = bc. 

Ingat!!! 
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  =   

 
  =  

 
 

Daerah persegi pada gambar di atas dibagi menjadi beberapa 

bagian yang sama. Bilangan di bawah masing-masing gambar 

menunjukkan luas daerah yang diarsir. 

Karena luas daerah yang diarsir pada masing-masing gambar 

tersebut sama, maka pecahan
 

 
 ,
 

 
 , 
 

 
bernilai sama dan disebut pecahan 

senilai. 

  Kita juga bisa mengetahui pecahan-pecahan tersebut 

merupakan pecahan senilai dengan membagi dan mengalikan 

pembilang dan penyebut dengan bilangan yang sama. 

 

 
 = 
   

   
= 
 

 
 

 

 
 = 
   

   
 = 
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1. Arsirlah lingkaran berdasarkan pecahan di bawahnya masing-masing!  

 

 

 

 

 
 

 
       =  

 

 
             =  

 

  
 

2.  Buktikan  apakah pecahan
 

 
 , 
 

 
  

 

  
 adalah pecahan senilai dengan 

mengalikan pembilang dan penyebutnya dengan bilangan yang sama? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Latihan kompetensi 4 
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Pecahan campurn adalah campuran antara bilangan bulat dan bilangan 

pecahan berbentuk a 
 

 
. Contoh: 1

 

 
 , 2

 

 
 …….. 

Dalam kehidupan sehari-hari tidak jarang kita menemukan permasalahan 

yang melibatkan pecahan campuran yang berkaitan dengan penjumlahan 

dan pengurangan.  Syaratnya jika kita ingin mengubah pecahan biasa ke 

dalam pecahan campuran pembilang harus lebih besar daripada penyebut. 

Dibawah ini rumus atau langkah-langkah untuk mengubah pecahan biasa 

ke pecahan campuran, antara lain: 

1. Bagi angka pembilang dengan angka penyebut, hasilnya menjadi 

bilangan bulat pada pecahan campuran 

2. Sisa dari hasil pembagian akan menjadi pembilang pada pecahan 

campuran dengan penyebut yang sama. 

Contoh : 

Ubahlah pecahanbiasa di bawah ini ke dalam bentuk pecahan campuran! 

a. 
  

 
 

b. 
  

 
 

Penyelesaian: 

a. 
  

 
 

Langkah pertama, bagi pembilang dengan penyebut, 10 : 3 = 3, sisa 1 

D. Mengubah Pecahan Biasa Ke Pecahan Campuran  
pecahan  
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Langkah kedua, sisanya menjadi pembilang pecahan campuran : 1 

dengan penyebut yang sama. 

Maka jawabannya adalah 3 
 

 
 

b. 
  

 
 

Langkah pertama, bagi pembilang dengan penyebut, 14 : 5 = 2, sisa 4 

Langkah kedua, sisanya menjadi pembilang pecahan campuran : 4 

dengan penyebut yang sama. 

Maka jawabannya adalah 2
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bentuk pecahan campuran dari pecahan 

biasa berikut ini adalah? 

1. 
 

 
 =… 

2. Pak budi menepuh perjalan dari 

rumahnya ke pasar 
  

 
 km. Ubahlah 

  

 
 ke pecahan campuran!  

 

Latihan Kompetensi 5 

Tips!!!  
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Sebelum mempelajari materi lebih lanjut, hal yang perlu  pahami ialah 

pengertian dari bilangan desimal. Apakah itu bilangan desimal? Ya, bilang 

desimal merupakan suatu bilangan pecahan dimana penyebut nya adalah 

kelipatan dari 10 lalu ditulis dengan menggunakan tanda koma (,) serta 

sebagai pemisah diantara bilangan bulat dan pecahannya. 

Ada dua cara yang bisa kita gunakan dalam meng.ubah pecahan 

biasa menjadi bentuk decimal. Berikut penjelasannya! 

Cara 1: Mengubah Penyebutnya 

 Cara pertama untuk mengubah pecahan biasa menjadi bentuk 

decimal adalah mengubah penyebut menjadi 
 

  
 , atau 

 

   
 , atau 

 

    
 .  

E. Mengubah Pecahan Biasa Ke  Bentuk Desimal  



115 

 

Hal yang perlu diingat cara ini hanya bisa digunakan jika penyebut 

pecahan bisa diubah menjadi 10, 100, 1000.  

Misalnya, bilangan pecahan 
 

 
 memiliki penyebut 3, sehingga tidak bisa 

diubah menjadi 10, 100, atau 1000. 

Untuk mengubah penyebut menjadi 10, kita bisa mengalikannya 

dengan angka 2 atau 5. 

Untuk mengubah penyebut menjadi 100, kita bisa mengalikannya 

dengan angka 2, 4, 5 atau 25. 

Untuk mengubah penyebut menjadi 100, kita bisa mengalikannya 

dengan angka 2, 4, 5, 8 atau 125. 

Simak contoh soal berikut ini: 

Contoh 1: 

1. Berapa bentuk decimal dari 
 

 
 ? 

Penyelesaian: 

Kita bisa mengubah penyebutnya menjadi 10. Caranya dengan 

mengalikan angka lima dengan angka 2. 

Jangan lupa karena kita mengalikan penyebut dengan angka 2, maka 

pembilangnya juga dikali 2. 

Sehingga, 
 

 
 = 
   

   
 = 

 

  
 

Karena pecahan 
 

  
 , jawabannya pasti akan ada satu angka di 

belakang koma. 

Kemudian, kita tinggal menuliskan angka pembilang di belakang 

koma. 
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Karena pembilangnya hanya satu angka maka kita tinggal menuliskan 

angka 0. 

Sehingga jawabannya adalah 
 

  
 = 0,6 

2. Berapa bentuk decimal dari 
  

  
 ? 

Penyelesaian: 

Dilihat dri angka penyebutnya, kita bisa mengubahnya menjadi 100. 

Caranyadengan mengalikan angka 25dengan angka 4. 

Kemudian, kalikan juga pembilangnya dengan angka 4. 

Sehingga, 
  

  
 = 
    

    
 = 
   

   
 

Karena pecahan 
 

   
 , jawabannya pasti akan ada dua nagka di 

belakang koma. 

Kita bisa langsung menuliskan nagka pembilang dalam bentuk 

desimalnya, yaitu satua angka di depan koma dan dua angka di 

belakang koma.  

Sehingga jawabannya adalah 
  

  
 = 1,24 

Cara 2: Menggunakan Pembagian Bersusun 

Cara kedua yaitu dengan menggunakan pembagian bersusun. 

Contohnya, untuk mengubah 
 

 
 menjadi bentuk desimal, kita bisa 

membagi 2 dengan 5. 
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Karena 2 lebih kecil dari 5, maka tidak bisa kita bagi. Maka di 

belakang angka 2 kita tambahkan angka 0. 

Kemudian, pada bagian jawaban, kita tuliskan 0, lebih dulu. 

Lalu, kita bagi 20 dengan 5, seperti pembagian bersusun biasa. Hasilnya 

20:5 = 4. Tuliskan angka 4 di belakang angka 0. 

4 dikali 5 sama dengan 20. Tuliskan hasilnya di bawah angka 20 yang 

pertama, kemudian 20 – 20 = 0 atau habis. 

Sehingga hasilnya 
 

 
 = 0,4 

Untuk lebih jelasnya simak contoh soal berikut ini: 

 

Dengan pembagian bersusun, kita bisa menghitungnya dengan cara 

yang sama seperti penjelasan di atas. 
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Karena 3 lebih kecil dari 4, maka tidak bisa membaginya. Kita 

tambahkan angka 0 di belakang 3 dan tuliskan 0, pada bagian 

jawaban. 

Bagi 30 dengan 4, kaena 30:4 tidak habis terbagi, kita cari angka yang 

jika dikalikan 4 hasilnya mendekati 30, yaitu 7. 

Tuliskan angka 7 di belakang koma, kemudian tuliskan hasil 7x4 di 

bawah 30, sehingga 30-28 = 2. 

Nah, karena 2 juga tidak bisa dibagi 4, maka kita tambahkan 0 lagi di 

belakangnya. 20:4 = 5. Tuliskan angka 5 dibelakang angka 7. 

Karena 5 dikali 4 = 20, dan 20-20 = 0 atau habis. 

Sehingga hasilnya 0,75 

Nah, kalau kalian menemui soal yang tidak bisa habis dibagi, maka 

caranya adalah menuliskan cukup dua angka di belakang koma dan 

angka terakhirnya dibulatkan 
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Ayo berdiskusi! 

1. Ubahlah pecahan 8  
 
 ke dalam bentuk decimal  

2. Lili menempuh perjalanan  dengan jarak tempuh  7  
 
 km dari 

rumahnya ke sekolah menggunakan sepeda motor. Lili ingin 

mengetahui  mengtahui jarak sebenarnya dalam bentuk desimal. 

Berapakah jarak tempuh sebenarny jika diubah kedalam bentuk 

desimal? 

Latihan Kompetensi 6 

F. Mengubah Pecahan Biasa Ke  Bentuk Persen 
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 Dalam ilmu matematika, persen atau kebanyakan  

orang menyebutnya dengan persentase atau perseratus  

merupakan sebuah angka atau rasio (perbandingan)  

yang berguna untuk menyatakan pecahan dari seratus.  

Persen sering ditunjukkan dengan lambang seperti ini “%”. Contohnya pecahan 

  

   
 = 12%, 

  

   
 = 50%.....dan seterusnya.  

 Dalam kehidupan sehari-hari misalnya kita sering mendengar diskon 

maupun potongan harga suatu barang. Nah, dibawah ini kita akan 

membahas tenteang mengubah pecahan bisa ke bentuk persen. 

Secara umum, cara mengubah pecahan biasa ke dalam bentuk persen 

adalah 

 

, 

 

 

Perhatikan contoh berikut! 

Contoh 1: 

Disebuah kolam milik pak Tarjo, terdapat tiga jenis ikan. Ikan mas 

berjumlah 45 ekor. Ikan lele berjumlah 30 ekor, dan ikan patin 

berjumlah 70 ekor. Berapakah persentase ikan patin dan ikan mas 

terhadap seluruh ikan yang ada di dalam kolam oak Tarjo? 

Penyelesaian: 

Jumlah seluruh ikan = 45 + 30+ 75 + 145 ekor 

 

 

 
  100 % = … % 

 

Ingat!!! 
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Jumlah ikan mas = 45 ekor 

Jumlah ikan patin = 70 ekor 

Sehingga,  

Persentase ikan mas = 
  

   
  100 % = 31 % 

Persentase ikan patin = 
  

   
  100 % = 48 % 

Jadi persentase ikan mas dan ikan patin adalah 31 % dan 48 % 

  Contoh 2: 

 Rio membeli pakaian di sebuah toko seharga Rp. 250. 000. Ketika 

hendak  membayar, uang Rio dikemblikan Rp. 25.000. berapa 

persenkah dison yang didapat oleh Rio? 

Penyelesaian: 

Harga:  Rp. 250.000 

Uang kembali = Rp. 25.000 

Sehingga,  

 
     

      
  100 % = 10 % 

 Jadi, Rio mendapatkan diskon 10 % 

 

 

 

 

 

   

 

 

1. Siswa dikelas 4 terdiri dari 15 orang perempuan dan 10 orang laki-laki. 

Berapakah persentase masing-masing dari perempuan dan laki-laki? 

2. Toko pak Wisnu sedang mengadakan diskon besar-besaran. Diskon 

yang diberikan toko pak Wisnu adalah sebesar 15 %. Reza membeli 

sebuah celana dari toko pak Wisnu sebesar Rp. 45. 000. Berapakah 

potongan harga yang didapat oleh Reza? 

Latihan Kompetensi 7 
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Di suatu waktu,Andi sedang  

mengisi bak mandi. Setelah berhasil  

mengisi tiga perlima bagian dari bak  

mandi tersebut, dia dipanggil Ibunya. 

 Kemudian pekerjaannya tersebut  

dilanjutkan oleh adiknya Amir. Amir berhasil mengisi air seperlima bagian, 

sebelum dia berhenti untuk beristirahat. Apakah Andi dan Amir sudah 

mengisi penuh bak mandi tersebut? 

 

1. penjumlahan pecahan     

 

 

 

Dari gambar tersebut, kita dapat mengetahui bahwa ternyata 

Andi dan Amir belum mengisi bak mandi tersebut sampai penuh. 

Mereka berdua masih mengisi empat perlima dari bak mandi tersebut. 

Dari contoh di atas, kita dapat menyimpulkan bahwa tiga 

perlima bagian ditambah seperlima bagian sama dengan empat 

perlima. Atau dapat dituliskan
 

 
  + 

 

 
  = 

 

 
. Ternyata, kita menggunakan 

operasi penjumlahan pecahan untuk menentukan berapa bagian bak 

mandi yang telah diisi oleh Andi dan Amir. Mari kita tulis kembali 

operasi penjumlahan kedua pecahan tersebut. 

 
 

 
 + 
 

 
 = 
 

 
 

G. Penjumlahan dan Pengurangan Pecahan 
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a. Penjumlahan Pecahan berpenyebut sama 

Penjumlahan pecahan berpenyebut sama adalah penjumlahan 

dua buah pecahan atau lebih yang memiliki penyebut yang sama. 

Misalnya  penjumlahan pecahan 
 

 
 dengan pecahan 

 

 
 . Kedua pecahan 

ini memiliki penyebut yang sama yaitu 4. 

 
 
 
 
 

 

 

 
 

 

Dengan menggunakan gambar yang diarsir 

Perhatikan gambar berikut! 

 Contoh 1: 

 

 

 
  

 

 
 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

a. Ayo mengamati!!!   

 

 

 
 +  
 

 =    
 

 

 

Ingat! 
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1. Ibu berbelanja di pasar membeli 1/4 kg bawang merah , 1/4 kg 

bawang putih, dan 2/4 kg minyak goreng. Berat seluruh 

belanjaan ibu adalah ... 

2. Kakak memiliki pita merah  9/5 m dan pita putih 4/5  m. Pita-

pita tersebut akan diberikan kepada Nugie sepanjang 8/5 m. 

Sisa pita kakak adalah … . 

Contoh 2: 

 

 
 

 
           + 

 

 
   =         

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Latihan  Kompetensi 8 
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b. Penjumlahan Pecahan Berpenyebut Tidak Sama 

Penjelasan sebelumnya menerangkan tentang penjumlahan 

pecahan-pecahan dengan penyebut yang sama. Bagaimana dengan 

penjumlahan yang melibatkan pecahan-pecahan yang penyebutnya 

tidak sama? 

Untuk menentukan penjumlahan pecahan-pecahan yang 

memiliki penyebut tidak sama, perhatikan gambar berikut! 

 

Gambar paling kiri menunjukkan pecahan 
 

 
, gambar tengah 

menunjukkan pecahan 
 

 
, sedangkan gambar paling kanan 

menunjukkan pecahan hasil penjumlahan 
 

 
 dan 

 

 
. Pecahan berapakah, 

tepatnya, yang ditunjukkan oleh gambar paling kanan? Apabila kita 

melihat gambar di atas, mungkin kita sulit menyelesaikannya. 

Sekarang kita bagi lagi daerah lingkaran tersebut menjadi 12 bagian 

yang sama besar, seperti yang ditunjukkan oleh gambar berikut. 
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Dari gambar di atas, dapat ditunjukkan bahwa pecahan 
 

 
 

senilai dengan
 

  
 (gambar paling kiri) dan pecahan 

 

 
 senilai dengan 

 

  
 

(gambar tengah). Dari gambar di atas, juga dapat dilihat bahwa 

jumlah dari 
 

 
 dan 

 

 
 adalah 

  

  
. 

Penjumlahan dari pecahan 
 

 
dan 

 

 
 dapat dituliskan sebagai berikut: 

 

 

 

 

• Untuk menjumlahkan pecahan-pecahan yang memiliki penyebut 
berbeda, kita harus menyamakan penyebut dari pecahan-pecahan 
tersebut dengan KPK-nya. 

 

 
 + 
 

 
 = 
   

   
 + 
   

   
 = 

 

  
 +
 

  
 = 
  

  
 

 

 
 + 
 

 
 = 
     

    
 + 
     

    
 

 

 

 
 + 
 

 
 = 
       

    
 

Ingat!!! 
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    Ayo Berdiskusi!!! 

1. Bening memiliki pita sepanjang 2/3  m. Bening membeli lagi  pita 

sepanjang 5/4 m. Panjang pita Bening sekarang adalah… 

2. Tejo diberi ibu kue bolu sebanyak 
 

 
 bagian. Ibu memberi lagi 

kepada  Tejo kue bolu 
 

 
 bagian lagi. Banyak kue bolu yang dimiliki 

Tejo sekarang adalah… 

 

 

Contoh 1:    

Ibu menyuruh Ani untuk membeli gula pasir 
 

 
 kg ke warung. 

Sesampainya di rumah,  ibu kembali menyuruh Ani membeli gula pasir 
 

 
  kg lagi. Berapa kg jumlah keseluruhan gula pasir yang dibeli ani? 

Penyelesaian: 
 

 
 + 
 

 
= … disamakan penyebutnya. KPK dari 6 dan 3 = 6 

 
 

 
 + 
 

 
 =
   

    
 + 
   

   
 = 
 

 
 + 
 

 
 = 
 

 
 = 
    

    
 = 
 

 
 

 Jadi jumlah keseluruhan gula pasir yang dibeli Ani adalah 
 

 
  kg 

Contoh 2:  

Pak Anto memiliki sebidang tanah seluas 
 

 
 hektar. Kemudian dia 

membeli   tanah  seluas 
 

 
 hektar. Berapakah luas keseluruhan tanh pak 

Anto sekarang? 

Penyelesaian: 
 

 
 + 

 

  
 = …. Disamakan penyebutnya. KPK dari 8 dan 10 = 40 

 

 
 + 

 

  
 = 
   

   
 + 

   

    
 =
  

  
 + 
  

  
 = 
  

  
 

Jadi, luas tanah pak Anto sekarang adalah 
  

  
 hektar. 

 

 

 

 

 

 

Latihan kompetensi 9 
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2. Pengurangan pecahan 

Kita semua pasti pernah mengikuti pelaksanaan upacara 

bendera setiap senin pagi. Pada saat kita  berbaris di lapangan 

melaksanakan upacara bendera kita melihat setiap orang berbaris 

dengan jarak tertentu. Misalnya saja kita melihat Dewi, Cecil, dan 

Rahma berada dalam satu barisan. Dewi berada paling depan, Cecil 
 

 
 

di belakang Dewi, sedangkan Rahma berada 
 

 
di belakang Dewi. 

Dapatkah kita menentukan jarak Cecil dengan Rahma? Untuk 

menjawabnya, pertama-tama perhatikan gambar berikut! 
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Dari gambar di atas, kita dapat memperoleh bahwa jarak 

antara Cecil dengan Rahma adalah 2 bagian dari 4 dekameter. Atau 

dengan kata lain, tiga perempat dikurangi seperempat sama dengan 

dua perempat. Pernyataan tersebut apabila dituliskan dalam bentuk 

pecahan akan menjadi seperti berikut! 

 

Apabila kita perhatikan, operasi pengurangan pada pecahan 

memiliki aturan yang sama dengan operasi penjumlahan, yaitu 

pembilang dikurangi dengan pembilang, sedangkan penyebutnya 

tetap. Operasi pengurangan di atas dapat kita lengkapi sebagai 

berikut. 

 

 

 

 

 

 

 
 - 
 

 
 = 
 

 
 

 

 
 - 
 

 
 = 
   

 
 = 
 

 
 

 

 

 
 
 

 
 =    

 
 

 

Ingat! 
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Bagaimana dengan operasi pengurangan pada pecahan-

pecahan yang memiliki penyebut yang berbeda? Ya, seperti pada 

operasi penjumlahan, kita harus menyamakan penyebut dari pecahan-

pecahan tersebut menjadi KPK-nya sebelum melakukan operasi 

pengurangan. Perhatikan beberapa contoh berikut! 

 

 

 

Contoh 1: 

Ibu membeli 3 
 

 
 kg tepung terigu. Kemudian 2 

 

 
 kg tepung terigu 

dipakai membuat kue. Berapa  sisa tepung terigu yang dimiliki ibu? 

Penyelesaian: 

3 
 

 
– 2 

 

 
=… Dijadikan pecahan biasa 

  

 
 
  

 
 =… disamakan penyebutnya. KPK 2 dan 4 = 4 

   

    
 
  

 
 = 
  

 
  

  

 
 = 
 

 
 

Jadi, sisa tepung terigu yang dimiliki ibu seluruhnya adalah   
 

 
kg 

Contoh 2: 

 

 
 
 

 
 = 
     

    
 
     

    
 

 

 

 
 
 

 
 = 
       

    
 

Ingat!!! 
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1. Ibu memberikan bolu untuk adik  
 

 
 bagian, kakak makan  

 

 
 

bagian, dan dimakan ayah 
 

 
 bagian. Berapa bagian sisa kue bolu 

ibu … 

2. Laras membeli jeruk di pasar 1 kg. Laras membagi 
 

 
 kg kepada 

adiknya Bobo dan kepada kakak 
 

 
 kg. Berapa kg sisa jeruk Laras… 

Ayah membeli pipa sepanjang 
 

 
  untuk memperbaiki saluran air 

yang bocor. Kemudian ayah membeli lagi pipa sepanjang 
 

 
  karena 

masih kurang. Berapakah panjang pipa yang dibeli ayah seluruhnya? 

Penyelesaian: 

 

 
 + 
 

 
 = 
   

   
 – 
   

   
 = 
 

 
 - 
 

 
 = 
 

 
 

Jadi, panjang pipa yang dibeli ayah seluruhnya adalah 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Latihan Kompetensi 10 
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1. Bilangan pecahan adalah bilangan yang dapat dinyatakan dalam 

bentuk  
 

 
 , dengan p,q adalah bilangan bulat dan q ≠ 0, Bilangan bulat 

p adalah pembilang dan bilangn q disebut penyebut. 

2. Ditinjau dari perbandingan besar nilai pembilang dan penyebut, 

pecahan dibedakan menjadi dua (2) yaitu : 

a. Pecahan Sejati (Pecahan Murni) 

Pecahan sejati adalah pecahan yang nilai positif pembilang 

lebih kecil dari nilai positif penyebut. Contoh 
 

 
, 
 

 
, dan 

 

  
 adalah 

contoh-contoh bilangan pecahan sejati. 

b. Pecahan Tidak Sejati (Pecahan Campuran) 

Pecahan tidak sejati adalah pecahan yang nilai positif 

pembilang lebih besar dari nilai positif penyebut. Contoh 
  

 
, 
  

 
, dan  

 

 
  adalah contoh-contoh bilangan pecahan tak sejati. 

Ditinjau dari nilai pembilang atau penyebutnya, dan hubungan 

antara pembilang dan penyebut, pecahan dibedakan menjadi: 

d.  Pecahan Sederhana 

Pecahan sederhana adalah pecahan yang FPB (Faktor 

Persekutuan Terbesar) dari pembilang dan penyebutnya adalah 1. 

Rangkuman 
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Contoh 
 

 
 , 
 

 
, dan 

 

 
adalah contoh-contoh pecahan sederhana karena 

FPB dari pembilang dan penyebutnya adalah 1. 

e.  Pecahan Senama 

Pecahan senama adalah pecahan yang penyebutnya sama. 

Contoh 
 

 
, 
 

 
, dan 

 

 
 adalah contoh-contoh pecahan senama karena 

penyebutnya sama. 

f. Pecahan Desimal 

Pecahan desimal adalah pecahan yang penyebutnya 

berbentuk 10n atau jumlahan dari pecahan-pecahan yang 

penyebutnya berbentuk 10n dengan n bilangan asli. Contoh 
 

  
, 
 

   
 , 

 

    
, 
 

   
, dan 0,03 adalah contoh-contoh pecahan desimal. 

3. Membandingkan Pecahan 

Apabila dua pecahan memiliki pembilang yang sama, maka pecahan 

yang penyebutnya lebih besar, nilainya lebih kecil daripada pecahan 

yang penyebutnya lebih kecil. 

4. Pecahan Senilai 

Untuk a, b, c, dan d bilangan bulat, dengan b ≠ 0, dan d ≠ 0 pecahan 
 

 
ekuivalen (senilai) dengan 

 

 
apabila ad = bc. 
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5. Mengubah Pecahan Biasa Ke Bentuk Desimal 

 

 

 

6. Penjumlahan Pecahan 

a. Penjumlahan pecahan berpenyebut sama 

 

 

b. Penjumlahan pecahan berpenyebut tidak sama 

 

 

7. Pengurangan Pecahan  

a. Pengurangan pecahan berpenyebut tidak sama 

 

 

b. Pengurangan pecahan berpenyebut tidak sama 

 

 

 

 

  

 

 

 
 +  
 

 =    
 

 

 

 

 
 + 
 

 
 = 
     

    
 + 
     

    
 

 

 

 
 
 

 
 = 
       

    
 

 

 
 
 

 
 = 
     

    
 
     

    
 

 

 

 
 
 

 
 = 
       

    
 

 

 
 
 

 
 =    

 
 

 

 

 

 
  100 % = … % 
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Menurutmu, apa yang menarik dari 

materi“pecahan”? berilah sebuah kasus dalam 

kehidupan sehari-hari yang penyelesaiannya 

menggunakan konsep pecahan. 

Refleksi 
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1. Angka 4 pada bilangan 
 

 
 disebut… 

2.  

 

Nilai daerah pada gambar berikut adalah… 

3. Perhatikan gambar berikut ini! 

  

4.  

5.  

6.   

7.  

8.  
 

 
       =  

 

 
    =              

 

 
  

        A         B    C 

Tuliskan gambar A, B, dan C dalam bentuk pecahan… 

3. Tentukan letak posisi pecahan 
 

 
 dan 

 

 
 dalam garis bilangan… 

4. Urutkan lah pecahan 
 

 
 dan 

 

 
 dari yang terbesar… 

5. Gambarkan balok pecahan yang senilai dengan 
 

 
… 

Uji Kompetensi 
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6. Eli memakan 
 

 
 bagian dari 1 bagian kue bolu. Ubahlah ke pecahan 

campuran jumlah bagian yang dimakan Eli… 

7. Ibu membeli ikan Lele di pasar seberat 
 

 
 kg. Ubahlah ke dalam bentuk 

decimal… 

8. Caca membeli baju di pasar seharga Rp. 100.000. Dia mendapat diskon 

sebesar 10 % dari harga baju. Berapakah potongan gharga yang didapat 

Caca… 

9. Hasil penjumlahan 
 

  
, 
 

  
, 
 

  
 … 

10. Ani membeli beras 2 
 

 
 . Kemudian ia membeli beras lagi 3 

 

 
 . Berat beras 

yang dimiliki Ani adalah…. Kg 

11.  Ayah memiliki tali sepanjang 
  

 
 m. Dipakai ayah untuk membuat jemuran 

sepanjang 
  

 
  m. Sisa tali ayah adalah . ..  

12. Ahmad memiliki tali sepanjang 
 

 
 m. Kemudian tali tersebut dipotong 

 

 
 m, 

maka sisa tali Ahmad adalah … m 

13. Jawaban yang tepat dari 
  

  
 + 
  

 
adalah… 
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14. Perhatikan gambar berikut :

 

Hasil pengurangan bagian 2 persegi di atas adalah … 

15. Selisih antara 
 

 
 dan 

 

 
 adalah….. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP 1) 

 

Satuan Pendidikan  : SDN 399 Gunung Godang 

Mata Pelajaran : Matematika  

Materi  : Mengenal Pecahan  

Kelas / Semester : IV (Empat) / 1 

Alokasi Waktu : 6 x 2 Jam( 1 Pertemuan 2 JP)  

 

A. KOMPETENSI INTI (KI) 

KI 1 : Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang 

dianutnya.  

KI 2 : Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 

tetangganya. 

KI 3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati 

(mendengar, melihat, membaca dan menanya) dan menanya 

berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan 

dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, 

sekolah, dan tempat bermain. 

KI 4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, 

dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 

mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan 

peri-laku anak beriman dan berakhlak mulia. 

PERTEMUAN 1  

B. KOMPETENSI DASAR (KD) 

3.1   Menjelaskan pecahan-pecahan senilai dengan gambar dan model 

konkret. 

4.1 Mengidentifikasi bentuk pecahan senilai dengan gambar atau model 

konkret 

PERTEMUAN 1 

C.     INDIKATOR: 

3.1.1 Menyebutkan unsur-usur pecahan  

4.1.1 Menunjukkan bentuk pecahan dari suatu gambar atau model konkret 

Lampiran 3   
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D. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Siswa dapat menyebutkan unsur-unsur pecahan 

2. Siswa dapat menunjukkan bentuk pecahan dari suatu gambar atau 

model konkret 

 

 Karakter siswa yang diharapkan :   Religius 

Nasionalis 

Mandiri 

Gotong Royong 

Integritas 

 

E. MATERI AJAR 

Mengenal Pecahan 

Pecahan merupakan bilangan yang tidak utuh, dalam suatu pecahan 

biasa terdapat dua suku yaitu suku pembagi dan dan suku terbagi. Menurut 

Muchtar a. Karim, dkk., “pecahan adalah bilangan yang dapat dilambangkan 

 

 
 , a dinamakan sebagai pembilang dan b dinamakan sebagai penyebut. 

Dimana a dan b bilangan bulat. Bentuk 
 

 
 dapat juga diartikan dengan a : b (a 

dibagi b).  

Dari uraian di atas bilangan pecahan adalah bilangan yang dapat dinyatakan 

dalam bentuk  
 

 
 , dengan p,q adalah bilangan bulat dan q ≠ 0, Bilangan bulat 

p adalah pembilang dan bilangan q disebut penyebut. 

Jenis - jenis Pecahan 

Berdasarkan contoh di atas dapat dikatakan bahwa pecahan yang 

senilai jika pembilang dan penyebut suatu pecahan dikalikan dengan 

bilangan yang sama.  

Ditinjau dari perbandingan besar nilai pembilang dan penyebut, 

pecahan dibedakan menjadi dua (2) yaitu : 

a. Pecahan Sejati (Pecahan Murni) 
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Pecahan sejati adalah pecahan yang nilai positif pembilang 

lebih kecil dari nilai positif penyebut. Contoh 
 

 
, 
 

 
, dan 

 

  
 adalah 

contoh-contoh bilangan pecahan sejati. 

b. Pecahan Tidak Sejati (Pecahan Campuran) 

Pecahan tidak sejati adalah pecahan yang nilai positif 

pembilang lebih besar dari nilai positif penyebut. Contoh 
  

 
, 
  

 
, dan  

 

 
  adalah contoh-contoh bilangan pecahan tak sejati. 

Ditinjau dari nilai pembilang atau penyebutnya, dan hubungan 

antara pembilang dan penyebut, pecahan dibedakan menjadi: 

g.  Pecahan Sederhana 

Pecahan sederhana adalah pecahan yang FPB (Faktor Persekutuan 

Terbesar) dari pembilang dan penyebutnya adalah 1. Contoh 
 

 
 , 
 

 
, dan 

 

 
 adalah contoh-contoh pecahan sederhana karena FPB dari pembilang 

dan penyebutnya adalah 1. 

 

h.  Pecahan Senama 

Pecahan senama adalah pecahan yang penyebutnya sama. Contoh 

 

 
, 
 

 
, dan 

 

 
 adalah contoh-contoh pecahan senama karena penyebutnya 

sama. 

i. Pecahan Desimal 

Pecahan desimal adalah pecahan yang penyebutnya berbentuk 

10
n
 atau jumlahan dari pecahan-pecahan yang penyebutnya berbentuk 
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10
n
 dengan n bilangan asli. Contoh 

 

  
, 
 

   
 , 

 

    
, 
 

   
, dan 0,03 adalah 

contoh-contoh pecahan desimal. 

F. KEGIATAN  PEMBELAJARAN 

 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 

Pendahuluan  
 Guru menyiapkan fisik 

dan psikis siswa 

dengan menyapa dan 

memberi salam 

 Guru mengajak peserta 

didik untuk berdoa 

sebelum dan setelah 

pelajaran.Religius 

 Guru memeriksa 

kesiapan peserta didik 

dengan memeriksa 

kehadiran, kerapian 

pakaian , dan tempat 

duduk 

 Guru menjelaskan 

tujuan pembelajaran 

kepada peserta didik 

tentang Mengenal 

Pecahan.Communicat

ion 

 Guru memberikan 

motivasi pentingnya 

mengetahui Mengenal 

Pecahan. 

 Guru membantu 

peserta didik dalam 

merencanakan dan 

menyiapkan kegiatan 

pembelajaran 

mengenai 

materiMengenal 

Pecahan 

 Menjawab salam 

dari guru 

 

 

 Berdoa bersama 

 

 

 

 Menyatakan 

kehadiran saat 

absen guru , 

merapikan 

duduk, dan 

tempat duduk 

 Mendengarkan 

penjelasan dari 

guru 

 

 

 Mendengarkan 

penjelasan dari 

guru 

 

 Bersama guru 

merencanakan 

dan menyiapkan 

kegiatan 

pembelajaran 

mengenai materi 

Mengenal 

Pecahan 

10 menit 

Kegiatan inti Mengamati 

 Guru membimbing 

peserta didik untuk 

membentuk kelompok 

 

 Duduk sesuai 

dengan 

kelompok ysng 

50 menit 
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yang terdiri atas 4 atau 

5anggota.Collaboratio

n 

 Guru mengulas materi 

yang relevan atau 

materi yang berkaitan 

dengan materi yang 

akan dipelajari. 

 Guru mengarahkan 

peserta didik untuk 

mengamati ilustrasi 

permasalahan yang 

diberikan. Mandiri 

Menanya  

 Guru memfasilitasi 

peserta didik untuk 

saling menanyakan 

pendapat anggota 

kelompoknya 

mengenai ilustrasi 

permasalahan 

tentangMengenal 

Pecahan.Gotong 

Royong 

 

Mencoba  

 Guru membimbing 

peserta didik untuk 

bekerja sama dengan 

anggota kelompoknya 

mengenai materi 

Mengenal Pecahan. 

Gotong Royong 

Menalar  

 Guru mendampigi 

peserta didik dalam 

menyimpulkan hasil 

diskusinya. 

Collaboration  

 Guru mendampingi 

peserta didik dalam 

merekonstruksi ide-ide 

nya melalui rangkaian 

kegiatan yang 

telsh ditentuksn 

 

 

 mendengarkan 

penjelasan dari 

guru 

 

 

 memperhatikan 

ilustrasi 

permasalahan 

yang diberikan 

 

 

 saling bertukar 

pendapat deng 

anggota 

kelompok 

mengenai 

ilustrasi 

permasalahan 

tentang 

Mengenal 

Pecahan 

 

 Bekerja sama 

dengan anggota 

kelompok dalam 

mendiskusikan 

pendapat 

anggota 

kelompoknya 

mengenai 

materiMengenal 

Pecahan 

 

 

 Menyimpulka 

hasil diskusi 

 

 

 Merekonstruksi 

ide-ide melalui 
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dilakukan. Critical 

Thinking and 

Constructivism 

Mengkomunikasikan  

 Guru mengarahkan 

peserta didik untuk 

menyampaikan hasil 

kerja kelompoknya 

dihadapan guru dan 

teman-temannya.  

 

 Guru mengarahkan 

siswa untuk bertanya 

kepada kelompok yang 

bertugas 

menyampaikan hasil 

kelompoknya di depan 

kelas.  

 

 Guru menuntun siswa 

bersama-sama 

menyimpulkan materi . 

Communication 

rangkaian 

kegiatan yang 

dilakukan 

 

 Menyampaikan 

hasil kerja 

kelompok di 

hadapan guru 

dan teman-

teman 

 

 Bertanya kepada 

kelompok yang 

bertugas 

menyampaikan 

hasil diskusi 

kelompoknya 

didepan kelas 

 

 Bersama-sama 

menyimpulkan 

materi 

Penutup   Guru Merefleksikan 

Hasil Pembelajaran 

mengenai materi 

Mengenal 

Pecahan.Gotong 

Royong 

 

 Guru Melakukan 

Evaluasi mengenai 

materi Mengenal 

Pecahan. Mandiri  

 

 Guru menyampaikan 

kesimpulan mengenai 

materi yang dipelajari 

 Guru 

menginformasikan 

materi selanjutnya, 

yaitu Menentukan Letak 

Pecahan Pada Garis 

BilanganCommunicati

on  

 Menyimak 

kesimpulan dari 

guru 

berdasarkan 

refleksi hasil 

pembelajaran 

 

 Menyimak dan 

mendengarkan 

 

 Menyimak dan  

Mendengarkan 

 

 

 Menyimak dan  

Mendengarkan 

 

 

 

 

 Membaca doa 
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 Mengarahkan siswa 

untu bersama-sama 

menutup pelajaran 

dengan berdoa. 

Religius 

bersama-sama 

G. SUMBER DAN  MEDIA PEMBELAJARAN 

 Buku teks pelajaran Matematika SD/MI Kelas IV  

 LKS Matematika  kelas 4 SD berbasis konstruktivisme 

 

H. METODE PEMBELAJARAN  

 Pendekatan :  Konstruktivisme 

 Metode : Diskusi, tanya jawab, penugasan dan ceramah 

Penilaian 

1) Penilaian Kegiatan  

Untuk menilai kompetensi yang dicapai dalam proses pembelajaranmengenai 

materi Mengenal Pecahan, guru dapat menilai berdasarkan aspek sebagai 

berikut. 

 

Instrumen Penilaian Kegiatan  

No 
Nama Peserta 

Didik 

Aspek yang Dinilai 

Keterangan 

Aspek Sikap 

Spiritual 
Aspek Pengetahuan Aspek Keterampilan 

Bersyukur Setelah 

Selesai Melakukan 

Kegiatan 

Ketetapan Dalam 

Menyebutkan 

Unsur-Unsur 

Pecahan 

Keterampilan dalam 

Memahami Soal 

yang Berkaitan 

dengan Materi 

Mengenal Pecahan 

Ya Tidak Ya Tidak 1 2 3 
 

1. 
       

 
 

2. 
       

 
 

  3. 
       

 
 

        
 

 
 

Keterangan 

Diisi dengan tanda cek () 

Kategori penilaian aspek sikap spriritual 
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“Ya” diberi skor = 1, 

“Tidak” diberi skor = 0. 

Kategori penilaian aspek pengetahuan 

“Ya” diberi skor = 1, 

“Tidak” diberi skor = 0. 

Kategori penilaian aspek keterampilan 

3 =  mudah memahami, 

2 = mulai memahami  

1 = sulit memahami. 

Skor maksimal yang dapat diperoleh peserta didik adalah 5. 

Nilai =     Total skor          100 

            Skor maksimal 

 

 

............................,   Oktober 2020 

Guru kelas IV 

 

 

 

 

........................................ 

 

 

 

Peneliti,  

 

 

 

 

ROSMALIA NASUTION 

NIM. 16 202 0000 

PENULIS 

 

  

Mengetahui 

Kepala Sekolah SD Negeri 399 Gunung Godang 

 

 

 

 

 

ABU HASAN ASARI HARAHAP S. Pd 

        NIP. 19830214 2007 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP 2) 

 

Satuan Pendidikan  : SDN 399 Gunung Godang 

Mata Pelajaran : Matematika  

Materi  : Menentukan Letak Pecahan pada Garis 

Bilangan 

Kelas / Semester : IV (Empat) / 1 

Alokasi Waktu : 6 x 2 Jam( 1 Pertemuan 2 JP)  

 

A. KOMPETENSI INTI (KI) 

KI 1 : Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang 

dianutnya.  

KI 2 : Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 

tetangganya. 

KI 3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati 

(mendengar, melihat, membaca dan menanya) dan menanya 

berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan 

dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, 

sekolah, dan tempat bermain. 

KI 4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, 

sistematis, dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 

mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan peri-laku 

anak beriman dan berakhlak mulia 

 

PERTEMUAN 2 

C.  INDIKATOR: 

3.1.2Membandingkan pecahan 

4.1.2 Mengurutkan beberapa pecahan 

D. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Siswa dapat membandingkan pecahan  

2. Siswa dapat mengurutkan beberapa pecahan 

 Karakter siswa yang diharapkan :   Religius 

Nasionalis 
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Mandiri 

Gotong Royong 

Integritas 

 

 

 

 

 

E. MATERI AJAR 

Garis bilangan merupakan garis  

dimana nantinya bilangan-bilangan akan  

dituliskan mulai dari yang terkecil sampai yang  

terbesar. Tidak jauh berbeda dengan garis  

bilangan biasa namun yang membedakan ialah  

pada garis bilangan pecahan akan focus  

menggunakan bilangan pecahan bukan bilangan bulat biasa. Fungsinya sama 

yaitu mempermudah pengerjaan soal-soal yang berkaitan dengan bilangan 

pecahan namun menggunnakan garis bilangan. 

Contoh 1: 

3. Tentukanlah letak posisi 
 

 
pada garis bilangan? 

Peneyelesaian: 

 Yang harus dilakukan pertama kali yaitu membuat  garis bilangan 

seperti (gambar 1) 

 Lalu lihatlah penyebutnya, jika penyebutnya sudah sama, kamu dapat 

langsung memasukan nilainya (gambar 2) 

 Jika sudah di masukan nilai pecahannya, maka carilah pecahan yang 

diminta oleh soal (yang diminta oleh soal adalah 
 

 
), lalu beri tanda 

pecahan tersebut dalam garis bilangan pecahan. 

 Kalau sudah dilakukan semua, maka kamu akan menemukan jawaban 

yang sesuai pada garis bilangan tersebut. 
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Contoh 2: 

4. Tentukanlah letak posisi 
 

 
pada garis bilangan? 

Peneyelesaian: 

 Yang harus dilakukan pertama kali yaitu membuat  garis bilangan 

seperti (gambar 1) 

 Lalu lihatlah penyebutnya, jika penyebutnya sudah sama, kamu dapat 

langsung memasukan nilainya (gambar 2) 

 Jika sudah di masukan nilai pecahannya, maka carilah pecahan yang 

diminta oleh soal (yang diminta oleh soal adalah 
 

 
), lalu beri tanda 

pecahan tersebut dalam garis bilangan pecahan. 

 Kalau sudah dilakukan semua, maka kamu akan menemukan jawaban 

yang sesuai pada garis bilangan tersebut. 

 

1. Mengurutkan pecahan 
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Apabila kita diberikan dua pecahan, misalkan 
 

 
 dan 

 

  
, apakah kamu 

dapat membandingkan kedua pecahan tersebut? Pecahan mana yang lebih 

besar? Sebelumnya, mari kita selesaikan permasalah tersebut dengan sebuah 

perumpamaan. Pecahan 
 

 
 sama dengan dua bagian roti apabila kita 

membaginya menjadi 3 bagian yang sama besar. Demikian juga dengan 
 

  
 

sama dengan 8 bagian roti apabila kita membaginya menjadi 11 bagian yang 

sama besar. Perhatikan gambar yang merepresentasikan kedua pecahan 

tersebut. 

 

 

Dengan bantuan gambar di atas, kita dapat melihat dengan mudah 

bahwa 
 

  
 lebih besar dari 

 

 
, atau dapat dituliskan 

 

  
>
 

 
. Sekarang mari kita 

lihat posisi kedua pecahan tersebut pada garis bilangan. 

 

Dari garis bilangan tersebut, kita dapat memperoleh bahwa 
 

  
 

berada di kanan 
 

 
. Hal ini merupakan bukti lain bahwa 

 

  
 lebih besar dari 

 

 
. Selain dengan menggunakan gambar dan garis bilangan, apakah ada 

cara lain untuk membandingkan dua pecahan? 
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2. Mengurutkan Pecahan dengan Menyamakan Penyebut 

Membandingkan pecahan dapat dilakukan dengan menyamakan 

penyebutnya. Penyebut dari pecahan-pecahan yang belum sama, dapat 

disamakan dengan menggantinya dengan faktor persekutuan penyebut 

pecahan-pecahan tersebut. 

Misalkan kita akan membandingkan dua pecahan sebelumnya, 

yaitu 
 

  
 dan 

 

 
. Faktor persekutuan dari 11 dan 3 di antaranya adalah 33, 

66, 99, dan 132. Kita ambil saja faktor persekutuan yang terkecil, atau 

disebut KPK, yaitu 33. Sehingga, 

 

Karena 24 bagian dari 33 lebih besar daripada 22 bagian dari 33, maka 

 

3. Mengurutkan Pecahan dengan Menyamakan Pembilang 

Sebelum kita mulai mengurutkan pecahan dengan menyamakan 

pembilangnya, mari kita tinjau pecahan-pecahan yang pembilangnya sama 

berikut. 

 

Dari ketiga contoh pecahan di atas, apa yang dapat kita peroleh? 
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Apabila dua pecahan memiliki pembilang yang sama, maka pecahan yang 

penyebutnya lebih besar, nilainya lebih kecil daripada pecahan yang 

penyebutnya lebih kecil. 

Agar kamu mudah mengingat pernyataan di atas, kamu dapat 

memperhatikan gambar berikut. 

 

Selanjutnya mari kita urutkan pecahan-pecahan 
 

 
, 
 

 
, 
 

 
, 
 

 
, dan 

 

 
 dari 

yang terbesar ke terkecil. KPK dari 1, 2, 3, 4, dan 5 adalah 60. Sehingga, 

 

Ingat!!! 
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Setelah menyamakan pembilang-pembilangnya, kita tentu mudah 

untuk mengurutkannya. Urutan pecahan-pecahan dari yang terbesar ke 

terkecil adalah, 

 

F. KEGIATAN  PEMBELAJARAN 

 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 

Pendahuluan  
 Guru menyiapkan fisik 

dan psikis siswa 

dengan menyapa dan 

memberi salam 

 Guru mengajak peserta 

didik untuk berdoa 

sebelum dan setelah 

pelajaran.Religius 

 Guru memeriksa 

kesiapan peserta didik 

dengan memeriksa 

kehadiran, kerapian 

pakaian , dan tempat 

duduk. 

 Guru menjelaskan 

tujuan pembelajaran 

kepada peserta didik 

tentang Menentukan 

Letak Pecahan pada 

Garis Bilangan 

.Communication 

 Guru memberikan 

motivasi pentingnya 

mengetahuiMenentuk

an Letak Pecahan 

pada Garis Bilanga. 

 Guru membantu 

peserta didik dalam 

merencanakan dan 

menyiapkan kegiatan 

pembelajaran 

mengenai 

 Menjawab salam 

dari guru 

 

 

 Berdoa bersama 

 

 

 

 Menyatakan 

kehadiran saat 

absen guru , 

merapikan 

duduk, dan 

tempat duduk 

 Mendengarkan 

penjelasan dari 

guru 

 

 

 Mendengarkan 

penjelasan dari 

guru 

 

 Bersama guru 

merencanakan 

dan menyiapkan 

kegiatan 

pembelajaran 

mengenai materi 

Menentukan 

10 menit 
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materiMenentukan 

Letak Pecahan pada 

Garis Bilangan 

Letak Pecahan 

pada Garis 

Bilangan 

Kegiatan inti Mengamati 

 Guru membimbing 

peserta didik untuk 

membentuk kelompok 

yang terdiri atas 4 atau 

5anggota.Collaboratio

n 

 Guru mengulas materi 

yang relevan atau 

materi yang berkaitan 

dengan materi yang 

akan dipelajari. 

 Guru mengarahkan 

peserta didik untuk 

mengamati ilustrasi 

permasalahan yang 

diberikan. Mandiri 

Menanya  

 Guru memfasilitasi 

peserta didik untuk 

saling menanyakan 

pendapat anggota 

kelompoknya 

mengenai ilustrasi 

permasalahan 

tentangMenentukan 

Letak Pecahan pada 

Garis BilanganGotong 

Royong 

 

Mencoba  

 Guru membimbing 

peserta didik untuk 

bekerja sama dengan 

anggota kelompoknya 

mengenai 

materiMenentukan 

Letak Pecahan pada 

Garis Bilangan. Gotong 

Royong 

 

 Duduk sesuai 

dengan 

kelompok yang 

telah ditentukan 

 

 

 mendengarkan 

penjelasan dari 

guru 

 

 

 memperhatikan 

ilustrasi 

permasalahan 

yang diberikan 

 

 

 saling bertukar 

pendapat deng 

anggota 

kelompok 

mengenai 

ilustrasi 

permasalahan 

tentang 

Menentukan 

Letak Pecahan 

pada Garis 

Bilangan 

 

 Bekerja sama 

dengan anggota 

kelompok dalam 

mendiskusikan 

pendapat 

anggota 

kelompoknya 

mengenai 

materiMenentuk

an Letak 

Pecahan pada 

50 menit 
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Menalar  

 Guru mendampigi 

peserta didik dalam 

menyimpulkan hasil 

diskusinya. 

Collaboration  

 Guru mendampingi 

peserta didik dalam 

merekonstruksi ide-ide 

nya melalui rangkaian 

kegiatan yang 

dilakukan. Critical 

Thinking and 

Constructivism 

Mengkomunikasikan  

 Guru mengarahkan 

peserta didik untuk 

menyampaikan hasil 

kerja kelompoknya 

dihadapan guru dan 

teman-temannya.  

 

 Guru mengarahkan 

siswa untuk bertanya 

kepada kelompok yang 

bertugas 

menyampaikan hasil 

kelompoknya di depan 

kelas.  

 

 Guru menuntun siswa 

bersama-sama 

menyimpulkan materi . 

Communication 

Garis Bilangan 

 

 

 Menyimpulka 

hasil diskusi 

 

 

 Merekonstruksi 

ide-ide melalui 

rangkaian 

kegiatan yang 

dilakukan 

 

 

 

 

 Menyampaikan 

hasil kerja 

kelompok di 

hadapan guru 

dan teman-

teman 

 

 Bertanya kepada 

kelompok yang 

bertugas 

menyampaikan 

hasil diskusi 

kelompoknya 

didepan kelas 

 

 Bersama-sama 

menyimpulkan 

materi 

Penutup   Guru merefleksikan 

Hasil pembelajaran 

mengenai materi 

Menentukan Letak 

Pecahan pada Garis 

Bilangan.Gotong 

Royong 

 

 Guru Melakukan 

 Menyimak 

kesimpulan dari 

guru 

berdasarkan 

refleksi hasil 

pembelajaran 

 

 

 Menyimak dan 

10 menit  
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Evaluasi mengenai 

materi Menentukan 

Letak Pecahan pada 

Garis Bilangan. 

Mandiri  

 Guru menyampaikan 

kesimpulan mengenai 

materi yang dipelajari 

 Guru 

menginformasikan 

materi selanjutnya, 

yaitu Menentukan 

Pecahan 

Senilai.Communication  

 Mengarahkan siswa 

untu bersama-sama 

menutup pelajaran 

dengan berdoa. 

Religius 

mendengarkan 

 

 

 

 Menyimak dan  

Mendengarkan 

 

 Menyimak dan  

Mendengarkan 

 

 

 

 Membaca doa 

bersama-sama 

G. SUMBER DAN  MEDIA PEMBELAJARAN 

 Buku teks pelajaran Matematika SD/MI Kelas IV  

 LKS Matematika  kelas 4 SD berbasis konstruktivisme 

H. METODE PEMBELAJARAN  

 Pendekatan :  Konstruktivisme 

 Metode : Diskusi, tanya jawab, penugasan dan ceramah 

Penilaian 

2) Penilaian Kegiatan  

Untuk menilai kompetensi yang dicapai dalam proses pembelajaranmengenai 

materi Menentukan Letak Pecahan pada Garis Bilangan, guru dapat menilai 

berdasarkan aspek sebagai berikut. 

Instrumen Penilaian Kegiatan  

No 

Nama 

Peserta 

Didik 

Aspek yang Dinilai 

Keteran

gan 

Aspek Sikap 

Sosial 

Aspek 

Pengetahuan 
Aspek Keterampilan 

Toleransi 

dalam 

Berdiskusi 

Ketetapan 

Dalam 

Membandingka

n Nilai Dua 

Pecahan 

Keterampilan Mengurutkan 

Pecahan 

Ya Tidak Ya Tidak 1 2 3 
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1. 
       

 
 

2. 
       

 
 

  3. 
       

 
 

        
 

 
 

Keterangan 

Diisi dengan tanda cek () 

Kategori penilaian aspek sikap sosial 

“Ya” diberi skor = 1, 

“Tidak” diberi skor = 0. 

Kategori penilaian aspek pengetahuan 

“Ya” diberi skor = 1, 

“Tidak” diberi skor = 0. 

Kategori penilaian aspek keterampilan 

3 =  mudah memahami, 

2 = mulai memahami  

1 = sulit memahami. 

Skor maksimal yang dapat diperoleh peserta didik adalah 5. 

Nilai =     Total skor          100 

            Skor maksimal 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP 3) 

 

Satuan Pendidikan  : SDN 399 Gunung Godang 

Mata Pelajaran : Matematika  

Materi  : Menentukan Pecahan Senilai 

Kelas / Semester : IV (Empat) / 1 

Alokasi Waktu : 6 x 2 Jam( 1 Pertemuan 2 JP)  

 

A. KOMPETENSI INTI (KI) 

KI 1 : Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang 

dianutnya.  

KI 2 : Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 

tetangganya. 

KI 3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati 

(mendengar, melihat, membaca dan menanya) dan menanya 

berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan 

dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, 

sekolah, dan tempat bermain. 

KI 4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, 

dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 

sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan peri-laku anak beriman dan 

berakhlak mulia 

PERTEMUAN 3 

C.  INDIKATOR: 

3.1.3Menjelaskan pecahan senilai dengan gambar dan model konkret 

4.1.3 Mengidentifikasi pecahan senilai dengan gambar dan model konkret 

D. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Siswa dapat  menjelaskan pecahan senilai dengan gambar dan model 

konkret 

2. Siswa dapat mengidentifikasi pecahan senilai dengan gambar dan model 

konkret 

 Karakter siswa yang diharapkan :   Religius 

Nasionalis 
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Mandiri 

Gotong Royong 

Integritas 

 

E.  MATERI AJAR 

Untuk lebih mudah memahami pengertian pecahan senilai, silahkan 

perhatikan gambar berikut! 

 
Pecahan senilai adalah pecahan-pecahan yang bernilai sama. 

Pada gambar di atas, luas daerah yang diarsir pada Gambar A 

menunjukkan 
 

 
 dari luas lingkaran, luas daerah yang diarsir pada Gambar 

B menunjukkan 
 

 
 dari luas lingkaran, luas daerah yang diarsir dari Gambar 

C menunjukkan 
 

  
 dari luas lingkaran dan luas daerah yang diarsir dari 

Gambar C menunjukkan 
 

  
 dari luas lingkaran. 

Dari keempat gambar di atas, terlihat bahwa daerah yang diarsir 

memiliki luas yang sama. Oleh karena itu, pecahan 
 

 
 = 

 

 
 = 

 

  
= 

 

  
 

dikatakan sebagai pecahan-pecahan senilai. Sekarang perhatikan pecahan-

pecahan 
 

 
  
 

 
  
 

  
  dan 

 

  
. Pecahan-pecahan tersebut dapat dicari dengan 

cara lain, sekarang pelajari uraian berikut 

.  
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Dari uraian di atas, tampak bahwa cara menentukan pecahan 

senilai dapat dilakukan dengan mengalikan atau membagi pembilang dan 

penyebutnya dengan bilangan yang sama. 

Jadi, dapat disimpulkan bahwa pecahan senilai adalah pecahan-

pecahan yang bernilai sama atau, 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Agar kamu lebih memahami penjelasan di atas. Perhatikan contoh berikut! 

 

Contoh: 

Suatu bilangan pecahan 
 

 
 , 

 

 
 , menyatakan nilai yang sama yaitu 

 

 
 . 

pecahan senilai disebut pecahan yang bernilai sama atau ekuivalen. Untuk 

lebih jelasnya akan diilustrasikan pada gambar dibawah ini. 

  

 

 

  

 

 
 

 
  =   

 
  =  

 
 

Daerah persegi pada gambar di atas dibagi menjadi beberapa 

bagian yang sama. Bilangan di bawah masing-masing gambar 

menunjukkan luas daerah yang diarsir. 

Karena luas daerah yang diarsir pada masing-masing gambar 

tersebut sama, maka pecahan
 

 
 ,
 

 
 , 

 

 
 bernilai sama dan disebut pecahan 

senilai. 

 

Untuk a, b, c, dan d bilangan bulat, dengan b ≠ 0, dan d ≠ 0 pecahan 
 

 
ekuivalen (senilai) dengan 

 

 
apabila ad = bc. 

Ingat!!! 
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  Kita juga bisa mengetahui pecahan-pecahan tersebut merupakan 

pecahan senilai dengan membagi dan mengalikan pembilang dan penyebut 

dengan bilangan yang sama. 

 

 
 = 

   

   
= 
 

 
 

 

 
 = 

   

   
 = 

 

 
 

F. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 

Pendahuluan  
 Guru menyiapkan fisik 

dan psikis siswa 

dengan menyapa dan 

memberi salam 

 Guru mengajak peserta 

didik untuk berdoa 

sebelum dan setelah 

pelajaran.Religius 

 Guru memeriksa 

kesiapan peserta didik 

dengan memeriksa 

kehadiran, kerapian 

pakaian , dan tempat 

duduk. 

 

 Guru menjelaskan 

tujuan pembelajaran 

kepada peserta didik 

tentang Menentukan 

Letak Pecahan pada 

Garis Bilangan 

.Communication 

 

 Guru memberikan 

motivasi pentingnya 

mengetahuiMenentuk

an Pecahan Senilai. 

 Guru membantu 

peserta didik dalam 

merencanakan dan 

menyiapkan kegiatan 

pembelajaran 

 Menjawab 

salam dari guru 

 

 

 Berdoa bersama 

 

 

 

 Menyatakan 

kehadiran saat 

absen guru , 

merapikan 

duduk, dan 

tempat duduk 

 

 Mendengarkan 

penjelasan dari 

guru 

 

 

 

 

 Mendengarkan 

penjelasan dari 

guru 

 

 Bersama guru 

merencanakan 

dan 

menyiapkan 

kegiatan 

10 menit 
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mengenai 

materiMenentukan 

Pecahan Senilai. 

pembelajaran 

mengenai 

materi 

Menentukan 

Pecahan 

Senilai. 

Kegiatan 

inti 
Mengamati 

 Guru membimbing 

peserta didik untuk 

membentuk kelompok 

yang terdiri atas 4 atau 

5anggota.Collaboratio

n 

 Guru mengulas materi 

yang relevan atau 

materi yang berkaitan 

dengan materi yang 

akan dipelajari. 

 Guru mengarahkan 

peserta didik untuk 

mengamati ilustrasi 

permasalahan yang 

diberikan. Mandiri 

Menanya  

 Guru memfasilitasi 

peserta didik untuk 

saling menanyakan 

pendapat anggota 

kelompoknya 

mengenai ilustrasi 

permasalahan 

tentangMenentukan 

Pecahan 

Senilai.Gotong Royong 

 

 

Mencoba  

 Guru membimbing 

peserta didik untuk 

bekerja sama dengan 

anggota kelompoknya 

mengenai 

materiMenentukan 

Pecahan Senilai.. 

 

 Duduk sesuai 

dengan 

kelompok yang 

telah 

ditentukan 

 

 

 mendengarkan 

penjelasan dari 

guru 

 

 

 memperhatikan 

ilustrasi 

permasalahan 

yang diberikan 

 

 

 saling bertukar 

pendapat deng 

anggota 

kelompok 

mengenai 

ilustrasi 

permasalahan 

tentang 

Menentukan 

Pecahan 

Senilai. 

 

 

 Bekerja sama 

dengan anggota 

kelompok 

dalam 

mendiskusikan 

pendapat 

anggota 

50 menit 
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Gotong Royong 

 

 

 

Menalar  

 Guru mendampigi 

peserta didik dalam 

menyimpulkan hasil 

diskusinya. 

Collaboration  

 Guru mendampingi 

peserta didik dalam 

merekonstruksi ide-ide 

nya melalui rangkaian 

kegiatan yang 

dilakukan. Critical 

Thinking and 

Constructivism 

Mengkomunikasikan  

 Guru mengarahkan 

peserta didik untuk 

menyampaikan hasil 

kerja kelompoknya 

dihadapan guru dan 

teman-temannya.  

 

 Guru mengarahkan 

siswa untuk bertanya 

kepada kelompok yang 

bertugas 

menyampaikan hasil 

kelompoknya di depan 

kelas.  

 

 Guru menuntun siswa 

bersama-sama 

menyimpulkan materi . 

Communication 

kelompoknya 

mengenai 

materiMenentu

kan Pecahan 

Senilai. 

 

 

 Menyimpulka 

hasil diskusi 

 

 

 Merekonstruksi 

ide-ide melalui 

rangkaian 

kegiatan yang 

dilakukan 

 

 

 

 

 Menyampaikan 

hasil kerja 

kelompok di 

hadapan guru 

dan teman-

teman 

 

 Bertanya 

kepada 

kelompok yang 

bertugas 

menyampaikan 

hasil diskusi 

kelompoknya 

didepan kelas 

 

 Bersama-sama 

menyimpulkan 

materi 

Penutup   Guru merefleksikan 

Hasil pembelajaran 

mengenai materi 

Menetukan Pecahan 

Senilai.Gotong Royong 

 

 Menyimak 

kesimpulan 

dari guru 

berdasarkan 

refleksi hasil 

pembelajaran 

11 e

n

i

t
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 Guru Melakukan 

Evaluasi mengenai 

materi Menentukan 

Pecahan Senilai.. 

Mandiri  

 Guru menyampaikan 

kesimpulan mengenai 

materi yang dipelajari 

 Guru 

menginformasikan 

materi selanjutnya, 

yaitu Mengubah 

Pecahan Biasa ke 

Pecahan 

Campuran.Communica

tion  

 Mengarahkan siswa 

untu bersama-sama 

menutup pelajaran 

dengan berdoa. 

Religius 

 

 

 Menyimak dan 

mendengarkan 

 

 

 Menyimak dan  

Mendengarkan 

 

 Menyimak dan  

Mendengarkan 

 

 

 

 Membaca doa 

bersama-sama 

G. SUMBER DAN  MEDIA PEMBELAJARAN 

 Buku teks pelajaran Matematika SD/MI Kelas IV  

 LKS Matematika  kelas 4 SD berbasis konstruktivisme 

 

H. METODE PEMBELAJARAN  

 Pendekatan :  Konstruktivisme 

 Metode : Diskusi, tanya jawab, penugasan dan ceramah 

Penilaian 

3) Penilaian Kegiatan  

Untuk menilai kompetensi yang dicapai dalam proses pembelajaranmengenai 

materi Menetukan Pecahan Senilai., guru dapat menilai berdasarkan aspek 

sebagai berikut. 
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Instrumen Penilaian Kegiatan  

No 
Nama Peserta 

Didik 

Aspek yang Dinilai 

Keterangan 

Aspek Sikap 

Sosial 

Aspek 

Pengetahuan 

Aspek 

Keterampilan 

Gotong 

Royong dalam 

Melakukan 

Kegiatan 

Ketetapan 

Dalam 

Menjelaskan 

Pecahan 

Senilai dengan 

Gambar dan 

Model 

Konkret 

Keterampilan 

Mengidentifikasi 

Pecahan Senilai 

dengan Gambar 

dan Model 

Konkret 

Ya Tidak Ya Tidak 1 2 3 
 

1. 
       

 
 

2. 
       

 
 

  3. 
       

 
 

        
 

 
 

Keterangan 

Diisi dengan tanda cek () 

Kategori penilaian aspek sikap sosial 

“Ya” diberi skor = 1, 

“Tidak” diberi skor = 0. 

Kategori penilaian aspek pengetahuan 

“Ya” diberi skor = 1, 

“Tidak” diberi skor = 0. 

Kategori penilaian aspek keterampilan 

3 =  mudah memahami, 

2 = mulai memahami  

1 = sulit memahami. 

Skor maksimal yang dapat diperoleh peserta didik adalah 5. 

Nilai =     Total skor          100 

            Skor maksimal 

 



167 

 

 

............................,   Oktober 2020 

Guru kelas IV 

 

 

 

 

RAHMAT YANI S. Pd 

 

 

 

Peneliti,  

 

 

 

 

ROSMALIA NASUTION 

NIM. 16 202 0000 

PENULIS 

 

  

Mengetahui 

Kepala Sekolah SD Negeri 399 Gunung Godang 

 

 

 

 

 

ABU HASAN ASARI HARAHAP S. Pd 

     NIP. 19830214 200701 1 001 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP 4) 

 

Satuan Pendidikan  : SDN 399 Gunung Godang 

Mata Pelajaran : Matematika  

Materi  : Mengubah Pecahan Biasa ke Pecahan 

Campuran 

Kelas / Semester : IV (Empat) / 1 

Alokasi Waktu : 6 x 2 Jam( 1 Pertemuan 2 JP)  

 

A. KOMPETENSI INTI (KI) 

KI 1 : Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang 

dianutnya.  

KI 2 : Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 

tetangganya. 

KI 3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati 

(mendengar, melihat, membaca dan menanya) dan menanya 

berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan 

dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, 

sekolah, dan tempat bermain. 

KI 4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, 

dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 

mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan 

peri-laku anak beriman dan berakhlak mulia. 

PERTEMUAN 4 

B. KOMPETENSI DASAR (KD) 

3.2   Menjelaskan berbagai bentuk pecahan dan (biasa, campuran, decimal, 

dan persen) dan hubungan diantaranya. 

4.2  Mengidentifikasi berbagai bentuk pecahan dan (biasa, campuran, 

decimal, dan persen) dan hubungan diantaranya. 

C.     INDIKATOR: 

3.2.1 Menjelaskan hubungan antara pecahan biasa dan pecahan campuran. 

4.2.1 Mengidentifikasi pecahan campuran dalam suatu permasalahan. 

D. TUJUAN PEMBELAJARAN 
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3. Siswa dapat  menjelaskan hubungan antara pecahan biasa dan pecahan 

campuran. 

4. Siswa dapat mengidentifikasi pecahan campuran dalam suatu 

permasalahan 

 

 Karakter siswa yang diharapkan :   Religius 

Nasionalis 

Mandiri 

Gotong Royong 

Integritas 

 

I. MATERI AJAR 

Pecahan campurn adalah campuran antara bilangan bulat dan 

bilangan pecahan berbentuk a 
 

 
. Contoh: 1

 

 
 , 2

 

 
 …….. 

Dalam kehidupan sehari-hari tidak jarang kita menemukan 

permasalahan yang melibatkan pecahan campuran yang berkaitan dengan 

penjumlahan dan pengurangan.  Syaratnya jika kita ingin mengubah 

pecahan biasa ke dalam pecahan campuran pembilang harus lebih besar 

daripada penyebut. 

Dibawah ini rumus atau langkah-langkah untuk mengubah pecahan 

biasa ke pecahan campuran, antara lain: 

3. Bagi angka pembilang dengan angka penyebut, hasilnya menjadi 

bilangan bulat pada pecahan campuran 

4. Sisa dari hasil pembagian akan menjadi pembilang pada pecahan 

campuran dengan penyebut yang sama. 

Contoh : 

Ubahlah pecahanbiasa di bawah ini ke dalam bentuk pecahan campuran! 

c. 
  

 
 

d. 
  

 
 

Penyelesaian: 

c. 
  

 
 

Langkah pertama, bagi pembilang dengan penyebut, 10 : 3 = 3, sisa 1 

Langkah kedua, sisanya menjadi pembilang pecahan campuran : 1 dengan 

penyebut yang sama. 
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Maka jawabannya adalah 3 
 

 
 

d. 
  

 
 

Langkah pertama, bagi pembilang dengan penyebut, 14 : 5 = 2, sisa 4 

Langkah kedua, sisanya menjadi pembilang pecahan campuran : 4 dengan 

penyebut yang sama. 

Maka jawabannya adalah 2 
 

 
 

J. KEGIATAN  PEMBELAJARAN 

 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 

Pendahuluan  
 Guru menyiapkan fisik 

dan psikis siswa 

dengan menyapa dan 

memberi salam 

 Guru mengajak peserta 

didik untuk berdoa 

sebelum dan setelah 

pelajaran.Religius 

 Guru memeriksa 

kesiapan peserta didik 

dengan memeriksa 

kehadiran, kerapian 

pakaian , dan tempat 

duduk 

 Guru menjelaskan 

tujuan pembelajaran 

kepada peserta didik 

tentang Mengubah 

Pecahan Biasa ke 

Pecahan Campuran 

.Communication 

 Guru memberikan 

motivasi pentingnya 

mengetahui Mengubah 

Pecahan Biasa ke 

Pecahan Campuran. 

 Guru membantu 

peserta didik dalam 

merencanakan dan 

menyiapkan kegiatan 

pembelajaran mengenai 

materiMengubah 

 Menjawab salam 

dari guru 

 

 

 Berdoa bersama 

 

 

 

 Menyatakan 

kehadiran saat 

absen guru , 

merapikan 

duduk, dan 

tempat duduk 

 Mendengarkan 

penjelasan dari 

guru 

 

 

 

 Mendengarkan 

penjelasan dari 

guru 

 

 Bersama guru 

merencanakan 

dan menyiapkan 

kegiatan 

pembelajaran 

mengenai materi 

Mengubah 

10 menit 
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Pecahan Biasa ke 

Pecahan Campuran 

Pecahan Biasa 

ke Pecahan 

Campuran 

Kegiatan inti Mengamati 

 Guru membimbing 

peserta didik untuk 

membentuk kelompok 

yang terdiri atas 4 atau 

5anggota.Collaboratio

n 

 Guru mengulas materi 

yang relevan atau 

materi yang berkaitan 

dengan materi yang 

akan dipelajari. 

 Guru mengarahkan 

peserta didik untuk 

mengamati ilustrasi 

permasalahan yang 

diberikan. Mandiri 

Menanya  

 Guru memfasilitasi 

peserta didik untuk 

saling menanyakan 

pendapat anggota 

kelompoknya 

mengenai ilustrasi 

permasalahan tentang 

Mengubah Pecahan 

Biasa ke Pecahan 

Campuran.Gotong 

Royong 

 

Mencoba  

 Guru membimbing 

peserta didik untuk 

bekerja sama dengan 

anggota kelompoknya 

mengenai 

materiMengubah 

Pecahan Biasa ke 

Pecahan Campuran. 

Gotong Royong 

 

 Duduk sesuai 

dengan 

kelompok ysng 

telah ditentukan 

 

 

 mendengarkan 

penjelasan dari 

guru 

 

 

 memperhatikan 

ilustrasi 

permasalahan 

yang diberikan 

 

 

 saling bertukar 

pendapat deng 

anggota 

kelompok 

mengenai 

ilustrasi 

permasalahan 

tentang 

Mengubah 

Pecahan Biasa 

ke Pecahan 

Campuran 

 

 

 Bekerja sama 

dengan anggota 

kelompok dalam 

mendiskusikan 

pendapat 

anggota 

kelompoknya 

mengenai 

materiMenguba

50 menit 
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Menalar  

 Guru mendampigi 

peserta didik dalam 

menyimpulkan hasil 

diskusinya. 

Collaboration  

 Guru mendampingi 

peserta didik dalam 

merekonstruksi ide-ide 

nya melalui rangkaian 

kegiatan yang 

dilakukan. Critical 

Thinking and 

Constructivism 

Mengkomunikasikan  

 Guru mengarahkan 

peserta didik untuk 

menyampaikan hasil 

kerja kelompoknya 

dihadapan guru dan 

teman-temannya.  

 

 

 Guru mengarahkan 

siswa untuk bertanya 

kepada kelompok yang 

bertugas 

menyampaikan hasil 

kelompoknya di depan 

kelas.  

 

 Guru menuntun siswa 

bersama-sama 

menyimpulkan materi . 

Communication 

h Pecahan 

Biasa ke 

Pecahan 

Campuran 

 

 

 

 Menyimpulka 

hasil diskusi 

 

 

 Merekonstruksi 

ide-ide melalui 

rangkaian 

kegiatan yang 

dilakukan 

 

 Menyampaikan 

hasil kerja 

kelompok di 

hadapan guru 

dan teman-

teman 

 

 Bertanya kepada 

kelompok yang 

bertugas 

menyampaikan 

hasil diskusi 

kelompoknya 

didepan kelas 

 

 Bersama-sama 

menyimpulkan 

materi 

Penutup   Guru Merefleksikan 

Hasil Pembelajaran 

mengenai materi 

Mengubah Pecahan 

Biasa ke Pecahan 

Campuran.Gotong 

Royong 

 

 Guru Melakukan 

 Menyimak 

kesimpulan dari 

guru 

berdasarkan 

refleksi hasil 

pembelajaran 
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Evaluasi mengenai 

materiMengubah 

Pecahan Biasa ke 

Pecahan Campuran. 

Mandiri  

 

 Guru menyampaikan 

kesimpulan mengenai 

materi yang dipelajari 

 

 Guru 

menginformasikan 

materi selanjutnya, 

yaitu Mengubah 

Pecahan Biasa ke 

Bentuk Desimal 

communication  

 

 Mengarahkan siswa 

untu bersama-sama 

menutup pelajaran 

dengan berdoa. 

Religius 

 Menyimak dan 

mendengarkan 

 

 

 

 Menyimak dan  

Mendengarkan 

 

 

 Menyimak dan  

Mendengarkan 

 

 

 

 

 

 Membaca doa 

bersama-sama 

K. SUMBER DAN  MEDIA PEMBELAJARAN 

 Buku teks pelajaran Matematika SD/MI Kelas IV  

 LKS Matematika  kelas 4 SD berbasis konstruktivisme 

 

L. METODE PEMBELAJARAN  

 Pendekatan :  Konstruktivisme 

 Metode : Diskusi, tanya jawab, penugasan dan ceramah 

Penilaian 

4) Penilaian Kegiatan  

Untuk menilai kompetensi yang dicapai dalam proses pembelajaranmengenai 

materi Mengubah Pecahan Biasa ke Pecahan Campuran, guru dapat menilai 

berdasarkan aspek sebagai berikut. 

 

 

 

 

Instrumen Penilaian Kegiatan  
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No 

Nama 

Peserta 

Didik 

Aspek yang Dinilai 

Keterangan 

Aspek 

Sikap 

Sosial 

Aspek 

Pengetahuan 
Aspek Keterampilan 

Disiplin 

dalam 

Melakuka

n 

Kegiatan 

Ketetapan 

Dalam 

Membedakan 

Pecahan Biasa 

Dan Pecahan 

Campuran 

Keterampilan Dalam 

Mengubah Pecahan 

Biasa Ke Pecahan 

Campuran Dan 

Sebaliknya 

Ya 

Ti

da

k 

Ya Tidak 1 2 3 
 

1. 
       

 
 

2. 
       

 
 

  3. 
       

 
 

        
 

 
 

Keterangan 

Diisi dengan tanda cek () 

Kategori penilaian aspek sikap sosial 

“Ya” diberi skor = 1, 

“Tidak” diberi skor = 0. 

Kategori penilaian aspek pengetahuan 

“Ya” diberi skor = 1, 

“Tidak” diberi skor = 0. 

 

 

Kategori penilaian aspek keterampilan 

3 =  mudah memahami, 

2 = mulai memahami  

1 = sulit memahami. 

Skor maksimal yang dapat diperoleh peserta didik adalah 3. 

Nilai =     Total skor          100 

            Skor maksimal 
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............................,   Oktober 2020 

Guru kelas IV 

 

 

 

 

RAHMAT YANI S. Pd 

 

 

 

Peneliti,  

 

 

 

 

ROSMALIA NASUTION 

NIM. 16 202 0000 

PENULIS 

 

  

Mengetahui 

Kepala Sekolah SD Negeri 399 Gunung Godang 

 

 

 

 

 

ABU HASAN ASARI HARAHAP S. Pd 

                  NIP. 19830214 200701 1 001 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP 5) 

 

Satuan Pendidikan  : SDN 399 Gunung Godang 

Mata Pelajaran : Matematika  

Materi  : Mengubah Pecahan Biasa ke Bentuk 

Desimal 

Kelas / Semester : IV (Empat) / 1 

Alokasi Waktu : 6 x 2 Jam( 1 Pertemuan 2 JP)  

 

A. KOMPETENSI INTI (KI) 

KI 1 : Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang 

dianutnya.  

KI 2 : Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 

tetangganya. 

KI 3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati 

(mendengar, melihat, membaca dan menanya) dan menanya 

berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan 

dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, 

sekolah, dan tempat bermain. 

KI 4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, 

dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 

mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan 

peri-laku anak beriman dan berakhlak mulia. 

PERTEMUAN 5 

C.  INDIKATOR: 

3.2.2Menjelaskan hubungan antara pecahan biasa dan pecahan desimal 

4.2.2 Mengidentifikasi bentuk desimal dalam suatu permasalahan 

D. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Siswa menjelaskan hubungan antara pecahan biasa dan pecahan desimal 

2. Siswa dapat nengidentifikasi bentuk desimal dalam suatu permasalahan  
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 Karakter siswa yang diharapkan :   Religius 

Nasionalis 

Mandiri 

Gotong Royong 

Integritas 

 

I. MATERI AJAR 

Sebelum mempelajari materi lebih lanjut, hal yang perlu  pahami ialah 

pengertian dari bilangan desimal. Apakah itu bilangan desimal? Ya, bilang 

desimal merupakan suatu bilangan pecahan dimana penyebut nya adalah 

kelipatan dari 10 lalu ditulis dengan menggunakan tanda koma (,) serta 

sebagai pemisah diantara bilangan bulat dan pecahannya. 

Ada dua cara yang bisa kita gunakan dalam meng.ubah pecahan biasa 

menjadi bentuk decimal. Berikut penjelasannya! 

Cara 1: Mengubah Penyebutnya 

Cara pertama untuk mengubah pecahan biasa menjadi bentuk decimal 

adalah mengubah penyebut menjadi 
 

  
 , atau 

 

   
 , atau 

 

    
 .  

Hal yang perlu diingat cara ini hanya bisa digunakan jika penyebut 

pecahan bisa diubah menjadi 10, 100, 1000.  

Misalnya, bilangan pecahan 
 

 
 memiliki penyebut 3, sehingga tidak 

bisa diubah menjadi 10, 100, atau 1000. 

Untuk mengubah penyebut menjadi 10, kita bisa mengalikannya 

dengan angka 2 atau 5. 

Untuk mengubah penyebut menjadi 100, kita bisa mengalikannya 

dengan angka 2, 4, 5 atau 25. 
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Untuk mengubah penyebut menjadi 100, kita bisa mengalikannya 

dengan angka 2, 4, 5, 8 atau 125. 

Simak contoh soal berikut ini: 

Contoh 1: 

3. Berapa bentuk decimal dari 
 

 
 ? 

Penyelesaian: 

Kita bisa mengubah penyebutnya menjadi 10. Caranya dengan 

mengalikan angka lima dengan angka 2. 

Jangan lupa karena kita mengalikan penyebut dengan angka 2, maka 

pembilangnya juga dikali 2. 

Sehingga, 
 

 
 = 
   

   
 = 

 

  
 

Karena pecahan 
 

  
 , jawabannya pasti akan ada satu angka di belakang 

koma. 

Kemudian, kita tinggal menuliskan angka pembilang di belakang koma. 

Karena pembilangnya hanya satu angka maka kita tinggal menuliskan 

angka 0. 

Sehingga jawabannya adalah 
 

  
 = 0,6 

4. Berapa bentuk decimal dari 
  

  
 ? 

Penyelesaian: 

Dilihat dri angka penyebutnya, kita bisa mengubahnya menjadi 100. 

Caranyadengan mengalikan angka 25dengan angka 4. 
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Kemudian, kalikan juga pembilangnya dengan angka 4. 

Sehingga, 
  

  
 = 
    

    
 = 
   

   
 

Karena pecahan 
 

   
 , jawabannya pasti akan ada dua nagka di belakang 

koma. 

Kita bisa langsung menuliskan nagka pembilang dalam bentuk 

desimalnya, yaitu satua angka di depan koma dan dua angka di belakang 

koma.  

Sehingga jawabannya adalah 
  

  
 = 1,24 

Cara 2: Menggunakan Pembagian Bersusun 

Cara kedua yaitu dengan menggunakan pembagian bersusun. 

Contohnya, untuk mengubah 
 

 
 menjadi bentuk desimal, kita bisa membagi 

2 dengan 5. 

Karena 2 lebih kecil dari 5, maka tidak bisa kita bagi. Maka di belakang 

angka 2 kita tambahkan angka 0. 

Kemudian, pada bagian jawaban, kita tuliskan 0, lebih dulu. 

Lalu, kita bagi 20 dengan 5, seperti pembagian bersusun biasa. Hasilnya 

20:5 = 4. Tuliskan angka 4 di belakang angka 0. 

4 dikali 5 sama dengan 20. Tuliskan hasilnya di bawah angka 20 yang 

pertama, kemudian 20 – 20 = 0 atau habis. 

Sehingga hasilnya 
 

 
 = 0,4 

Untuk lebih jelasnya simak contoh soal berikut ini: 
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Dengan pembagian bersusun, kita bisa menghitungnya dengan cara yang 

sama seperti penjelasan di atas. 

Karena 3 lebih kecil dari 4, maka tidak bisa membaginya. Kita tambahkan 

angka 0 di belakang 3 dan tuliskan 0, pada bagian jawaban. 

Bagi 30 dengan 4, kaena 30:4 tidak habis terbagi, kita cari angka yang jika 

dikalikan 4 hasilnya mendekati 30, yaitu 7. 

Tuliskan angka 7 di belakang koma, kemudian tuliskan hasil 7x4 di bawah 

30, sehingga 30-28 = 2. 

Nah, karena 2 juga tidak bisa dibagi 4, maka kita tambahkan 0 lagi di 

belakangnya. 20:4 = 5. Tuliskan angka 5 dibelakang angka 7. 

Karena 5 dikali 4 = 20, dan 20-20 = 0 atau habis. 

Sehingga hasilnya 0,75 

Nah, kalau kalian menemui soal yang tidak bisa habis dibagi, maka 

caranya adalah menuliskan cukup dua angka di belakang koma dan angka 

terakhirnya dibulatkan. 

J. KEGIATAN  PEMBELAJARAN 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 

Pendahuluan  
 Guru menyiapkan fisik 

dan psikis siswa 

dengan menyapa dan 

memberi salam 

 Menjawab salam 

dari guru 

 

 

10 menit 
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 Guru mengajak peserta 

didik untuk berdoa 

sebelum dan setelah 

pelajaran.Religius 

 Guru memeriksa 

kesiapan peserta didik 

dengan memeriksa 

kehadiran, kerapian 

pakaian , dan tempat 

duduk. 

 Guru menjelaskan 

tujuan pembelajaran 

kepada peserta didik 

tentang Mengubah 

Pecahan Biasa Ke 

Bentuk Desimal 

.Communication 

 Guru memberikan 

motivasi pentingnya 

mengetahuiMengubah 

Pecahan Biasa Ke 

Bentuk Desimal. 

 Guru membantu 

peserta didik dalam 

merencanakan dan 

menyiapkan kegiatan 

pembelajaran 

mengenai 

materiMengubah 

Pecahan Biasa Ke 

Bentuk Desimal 

 Berdoa bersama 

 

 

 

 Menyatakan 

kehadiran saat 

absen guru , 

merapikan 

duduk, dan 

tempat duduk 

 Mendengarkan 

penjelasan dari 

guru 

 

 

 

 Mendengarkan 

penjelasan dari 

guru 

 

 

 

 Bersama guru 

merencanakan 

dan menyiapkan 

kegiatan 

pembelajaran 

mengenai materi 

Mengubah 

Pecahan Biasa 

Ke Bentuk 

Desimal 

Kegiatan inti Mengamati 

 Guru membimbing 

peserta didik untuk 

membentuk kelompok 

yang terdiri atas 4 atau 

5anggota.Collaboratio

n 

 Guru mengulas materi 

yang relevan atau 

materi yang berkaitan 

dengan materi yang 

 

 Duduk sesuai 

dengan 

kelompok yang 

telah ditentukan 

 

 

 mendengarkan 

penjelasan dari 

guru 

 

50 menit 
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akan dipelajari. 

 Guru mengarahkan 

peserta didik untuk 

mengamati ilustrasi 

permasalahan yang 

diberikan. Mandiri 

Menanya  

 Guru memfasilitasi 

peserta didik untuk 

saling menanyakan 

pendapat anggota 

kelompoknya 

mengenai ilustrasi 

permasalahan 

tentangMenentukan 

Mengubah Pecahan 

Biasa Ke Bentuk 

Desimal Gotong 

Royong 

 

Mencoba  

 Guru membimbing 

peserta didik untuk 

bekerja sama dengan 

anggota kelompoknya 

mengenai 

materiMengubah 

Pecahan Biasa Ke 

Bentuk Desimal Gotong 

Royong 

 

 

 

Menalar  

 Guru mendampigi 

peserta didik dalam 

menyimpulkan hasil 

diskusinya. 

Collaboration  

 Guru mendampingi 

peserta didik dalam 

merekonstruksi ide-ide 

nya melalui rangkaian 

kegiatan yang 

 

 memperhatikan 

ilustrasi 

permasalahan 

yang diberikan 

 

 

 saling bertukar 

pendapat deng 

anggota 

kelompok 

mengenai 

ilustrasi 

permasalahan 

tentang 

Mengubah 

Pecahan Biasa 

Ke Bentuk 

Desimal 

 

 Bekerja sama 

dengan anggota 

kelompok dalam 

mendiskusikan 

pendapat 

anggota 

kelompoknya 

mengenai 

materiMenguba

h Pecahan 

Biasa Ke Bentuk 

Desimal 

 

 

 Menyimpulka 

hasil diskusi 

 

 

 Merekonstruksi 

ide-ide melalui 

rangkaian 

kegiatan yang 

dilakukan 
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dilakukan. Critical 

Thinking and 

Constructivism 

Mengkomunikasikan  

 Guru mengarahkan 

peserta didik untuk 

menyampaikan hasil 

kerja kelompoknya 

dihadapan guru dan 

teman-temannya.  

 

 Guru mengarahkan 

siswa untuk bertanya 

kepada kelompok yang 

bertugas 

menyampaikan hasil 

kelompoknya di depan 

kelas.  

 

 Guru menuntun siswa 

bersama-sama 

menyimpulkan materi . 

Communication 

 

 

 

 Menyampaikan 

hasil kerja 

kelompok di 

hadapan guru 

dan teman-

teman 

 

 Bertanya kepada 

kelompok yang 

bertugas 

menyampaikan 

hasil diskusi 

kelompoknya 

didepan kelas 

 

 Bersama-sama 

menyimpulkan 

materi 

Penutup   Guru merefleksikan 

Hasil pembelajaran 

mengenai materi 

Mengubah Pecahan 

Biasa Ke Bentuk 

Desimal.Gotong 

Royong 

 

 Guru Melakukan 

Evaluasi mengenai 

materi Mengubah 

Pecahan Biasa Ke 

Bentuk Desimal. 

Mandiri  

 Guru menyampaikan 

kesimpulan mengenai 

materi yang dipelajari 

 Guru 

menginformasikan 

materi selanjutnya, 

yaitu Mengubah 

Pecahan Biasa ke 

 Menyimak 

kesimpulan dari 

guru 

berdasarkan 

refleksi hasil 

pembelajaran 

 

 

 Menyimak dan 

mendengarkan 

 

 

 

 Menyimak dan  

Mendengarkan 

 

 Menyimak dan  

Mendengarkan 

 

 

 

10 menit  
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Bentuk 

Persen.Communication  

 Mengarahkan siswa 

untu bersama-sama 

menutup pelajaran 

dengan berdoa. 

Religius 

 Membaca doa 

bersama-sama 

K. SUMBER DAN  MEDIA PEMBELAJARAN 

 Buku teks pelajaran Matematika SD/MI Kelas IV  

 LKS Matematika  kelas 4 SD berbasis konstruktivisme 

L. METODE PEMBELAJARAN  

 Pendekatan :  Konstruktivisme 

 Metode : Diskusi, tanya jawab, penugasan dan ceramah 

Penilaian 

5) Penilaian Kegiatan  

Untuk menilai kompetensi yang dicapai dalam proses pembelajaranmengenai 

materiMengubah Pecahan Biasa Ke Bentuk Desimal, guru dapat menilai 

berdasarkan aspek sebagai berikut. 

 

Instrumen Penilaian Kegiatan  

No 

Nama 

Peserta 

Didik 

Aspek yang Dinilai 

Keterangan 

Aspek Sikap 

Sosial 

Aspek 

Pengetahuan 
Aspek Keterampilan 

Menjawab 

Salam dari 

Guru 

Ketetapan 

Dalam 

Menjelaskan 

Nilai  Tempat 

Pecahan 

Berbentuk 

Desimal 

Keterampilan 

Mengubah Pecahan 

Biasa ke Bentuk 

Desimal dan 

Sebaliknya 

Ya Tidak Ya Tidak 1 2 3 
 

1. 
       

 
 

2. 
       

 
 

  3. 
       

 
 

        
 

 
Keterangan 

Diisi dengan tanda cek () 
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Kategori penilaian aspek sikap sosial 

“Ya” diberi skor = 1, 

“Tidak” diberi skor = 0. 

Kategori penilaian aspek pengetahuan 

“Ya” diberi skor = 1, 

“Tidak” diberi skor = 0. 

Kategori penilaian aspek keterampilan 

3 =  mudah memahami, 

2 = mulai memahami  

1 = sulit memahami. 

Skor maksimal yang dapat diperoleh peserta didik adalah 5. 

Nilai =     Total skor          100 

            Skor maksim 

 

 

 

............................,   Oktober 2020 

Guru kelas IV 

 

 

 

 

RAHMAT  YANI  S. Pd 

 

 

 

Peneliti,  

 

 

 

 

ROSMALIA NASUTION 

NIM. 16 202 0000 

PENULIS 

 

  

Mengetahui 

Kepala Sekolah SD Negeri 399 Gunung Godang 

 

 

 

 

 

ABU HASAN ASARI HARAHAP S. Pd 

                  NIP. 19830214 200701 1  
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP 6) 

 

Satuan Pendidikan  : SDN 399 Gunung Godang 

Mata Pelajaran : Matematika  

Materi  : Mengubah Pecahan Bentuk Persen 

Kelas / Semester : IV (Empat) / 1 

Alokasi Waktu : 6 x 2 Jam( 1 Pertemuan 2 JP)  

 

A. KOMPETENSI INTI (KI) 

KI 1 : Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang 

dianutnya.  

KI 2 : Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 

tetangganya. 

KI 3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati 

(mendengar, melihat, membaca dan menanya) dan menanya 

berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan 

dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, 

sekolah, dan tempat bermain. 

KI 4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, 

dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 

mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan 

peri-laku anak beriman dan berakhlak mulia. 

PERTEMUAN 6 

C.  INDIKATOR: 

3.2.3Menjelaskan hubungan antara pecahan biasa dan bentuk persen 

4.2.3 Mengidentifikasi bentuk persen dalam permasalahan  

D. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Siswa dapat  menjelaskan hubungan antara pecahan biasa dan bentuk 

persen 

2. Siswa dapat mengidentifikasi bentuk persen dalam permasalahan 

 Karakter siswa yang diharapkan :   Religius 

Nasionalis 

Mandiri 
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Gotong Royong 

Integritas 

 

E.  MATERI AJAR 

Dalam ilmu matematika, persen atau kebanyakan orang menyebutnya 

dengan persentase atau perseratus merupakan sebuah angka atau rasio 

(perbandingan) yang berguna untuk menyatakan pecahan dari seratus. Persen 

sering ditunjukkan dengan lambang seperti ini “%”. Contohnya pecahan 
  

   
 = 

12%, 
  

   
 = 50%.....dan seterusnya.  

 Dalam kehidupan sehari-hari misalnya kita sering mendengar diskon 

maupun potongan harga suatu barang. Nah, dibawah ini kita akan membahas 

tenteang mengubah pecahan bisa ke bentuk persen. 

Secara umum, cara mengubah pecahan biasa ke dalam bentuk persen 

adalah, 

 

 

 

Perhatikan contoh berikut! 

Contoh 1: 

Disebuah kolam milik pak Tarjo, terdapat tiga jenis ikan. Ikan mas berjumlah 

45 ekor. Ikan lele berjumlah 30 ekor, dan ikan patin berjumlah 70 ekor. 

Berapakah persentase ikan patin dan ikan mas terhadap seluruh ikan yang ada 

di dalam kolam oak Tarjo? 

 

Penyelesaian: 

Jumlah seluruh ikan = 45 + 30+ 75 + 145 ekor 

Jumlah ikan mas = 45 ekor 

Jumlah ikan patin = 70 ekor 

Sehingga,  

Persentase ikan mas = 
  

   
  100 % = 31 % 

 

 

 
  100 % = … % 

 

Ingat!!! 
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Persentase ikan patin = 
  

   
  100 % = 48 % 

Jadi persentase ikan mas dan ikan patin adalah 31 % dan 48 % 

  Contoh 2: 

 Rio membeli pakaian di sebuah toko seharga Rp. 250. 000. Ketika hendak 

 membayar, uang Rio dikemblikan Rp. 25.000. berapa persenkah dison 

yang didapat oleh Rio? 

Penyelesaian: 

Harga:  Rp. 250.000 

Uang kembali = Rp. 25.000 

Sehingga,  

 
     

      
  100 % = 10 % 

 Jadi, Rio mendapatkan diskon 10 % 

 

F. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi Waktu 

Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 

Pendahuluan  
 Guru menyiapkan 

fisik dan psikis 

siswa dengan 

menyapa dan 

memberi salam 

 Guru mengajak 

peserta didik 

untuk berdoa 

sebelum dan 

setelah 

pelajaran.Religius 

 Guru memeriksa 
kesiapan peserta 

didik dengan 

memeriksa 

kehadiran, 

kerapian pakaian , 

dan tempat duduk. 

 

 Guru menjelaskan 

tujuan 

pembelajaran 

kepada peserta 

didik tentang 

Mengubah 

 Menjawab salam 

dari guru 

 

 

 

 Berdoa bersama 

 

 

 

 Menyatakan 

kehadiran saat 

absen guru , 
merapikan duduk, 

dan tempat duduk 

 

 

 

 

 

 Mendengarkan 

penjelasan dari 

guru 

 

 

10 menit 
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Pecahan Biasa ke 

Bentuk Persen 

.Communication 

 

 Guru 

memberikan 

motivasi 

pentingnya 

mengetahui 

Mengubah 

Pecahan Biasa ke 

Bentuk Persen. 

 Guru membantu 

peserta didik 

dalam 

merencanakan 

dan menyiapkan 

kegiatan 

pembelajaran 

mengenai 

materiMengubah 

Pecahan Biasa ke 

Bentuk Persen 

 

 

 

 

 Mendengarkan 

penjelasan dari 

guru 

 

 

 

 Bersama guru 

merencanakan 

dan menyiapkan 

kegiatan 

pembelajaran 

mengenai materi 

Mengubah 

Pecahan Biasa 

ke Bentuk 

Persen. 

Kegiatan inti Mengamati 

 Guru membimbing 

peserta didik untuk 

membentuk 

kelompok yang 

terdiri atas 4 atau 

5anggota.Collabor

ation 

 Guru mengulas 

materi yang 

relevan atau materi 

yang berkaitan 

dengan materi 

yang akan 

dipelajari. 

 Guru mengarahkan 

peserta didik untuk 

mengamati 

ilustrasi 

permasalahan yang 

diberikan. Mandiri 

Menanya  

 

 

 Duduk sesuai 

dengan 

kelompok yang 

telah ditentukan 

 

 

 

 mendengarkan 

penjelasan dari 

guru 

 

 

 

 memperhatikan 

ilustrasi 

permasalahan 

yang diberikan 

 

 

50 menit 
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 Guru memfasilitasi 

peserta didik untuk 

saling menanyakan 

pendapat anggota 

kelompoknya 

mengenai ilustrasi 

permasalahan 

tentang Mengubah 

Pecahan Biasa ke 

Bentuk 

Persen.Gotong 

Royong 

 

 

Mencoba  

 Guru membimbing 

peserta didik untuk 

bekerja sama 

dengan anggota 

kelompoknya 

mengenai materi 

Mengubah 

Pecahan Biasa ke 

Bentuk Persen.. 

Gotong Royong 

 

 

 

Menalar  

 Guru mendampigi 

peserta didik dalam 

menyimpulkan 

hasil diskusinya. 

Collaboration  

 Guru mendampingi 

peserta didik dalam 

merekonstruksi ide-

ide nya melalui 

rangkaian kegiatan 

yang dilakukan. 

Critical Thinking 

and Constructivism 

Mengkomunikasikan  

 Guru mengarahkan 

 

 saling bertukar 

pendapat deng 

anggota 

kelompok 

mengenai 

ilustrasi 

permasalahan 

tentangMenguba

h Pecahan Biasa 

ke Bentuk 

Persen. 

 

 

 

 

 Bekerja sama 

dengan anggota 

kelompok dalam 

mendiskusikan 

pendapat 

anggota 

kelompoknya 

mengenai materi 

Mengubah 

Pecahan Biasa 

ke Bentuk 

Persen. 

 

 

 Menyimpulka 

hasil diskusi 

 

 

 Merekonstruksi 

ide-ide melalui 

rangkaian 

kegiatan yang 

dilakukan 
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peserta didik untuk 

menyampaikan 

hasil kerja 

kelompoknya 

dihadapan guru dan 

teman-temannya.  

 

 Guru mengarahkan 

siswa untuk 

bertanya kepada 

kelompok yang 

bertugas 

menyampaikan 

hasil kelompoknya 

di depan kelas.  

 

 Guru menuntun 

siswa bersama-

sama 

menyimpulkan 

materi . 

Communication 

 Menyampaikan 

hasil kerja 

kelompok di 

hadapan guru 

dan teman-teman 

 

 

 

 Bertanya kepada 

kelompok yang 

bertugas 

menyampaikan 

hasil diskusi 

kelompoknya 

didepan kelas 

 

 Bersama-sama 

menyimpulkan 

materi 

Penutup   Guru 

merefleksikan 

Hasil pembelajaran 

mengenai 

materiMengubah 

Pecahan Biasa ke 

Bentuk 

Persen.Gotong 

Royong 

 

 

 Guru Melakukan 

Evaluasi mengenai 

materi Mengubah 

Pecahan Biasa ke 

Bentuk Persen. 

Mandiri  

 Guru 

menyampaikan 

kesimpulan 

mengenai materi 

yang dipelajari 

 Guru 

menginformasikan 

 Menyimak 

kesimpulan dari 

guru 

berdasarkan 

refleksi hasil 

pembelajaran 

 

 

 

 

 Menyimak dan 

mendengarkan 

 

 

 Menyimak dan  

Mendengarkan 

 

 

 Menyimak dan  

Mendengarkan 

 

10 menit  
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materi selanjutnya, 

yaitu Penjumlahan 

dan Pengurangan 

Pecahan.Communi

cation  

 Mengarahkan 

siswa untu 

bersama-sama 

menutup pelajaran 

dengan berdoa. 

Religius 

 

 

 Membaca doa 

bersama-sama 

G. SUMBER DAN  MEDIA PEMBELAJARAN 

 Buku teks pelajaran Matematika SD/MI Kelas IV  

 LKS Matematika  kelas 4 SD berbasis konstruktivisme 

I. METODE PEMBELAJARAN  

 Pendekatan :  Konstruktivisme 

 Metode : Diskusi, tanya jawab, penugasan dan ceramah 

 

Penilaian 

6) Penilaian Kegiatan  

Untuk menilai kompetensi yang dicapai dalam proses pembelajaranmengenai 

materiMengubah Pecahan Biasa ke Bentuk Persen., guru dapat menilai 

berdasarkan aspek sebagai berikut. 

Instrumen Penilaian Kegiatan  

No 

Nama 

Peserta 

Didik 

Aspek yang Dinilai 

Keterangan 

Aspek Sikap 

Sosial 

Aspek 

Pengetahuan 
Aspek Keterampilan 

Santun dalam 

Mengajukan 

Pertanyaan 

Ketetapan 

Dalam 

Menentukan 

Bentuk Persen 

dari Pcahan 

Biasa 

Keterampilan 

Menyelesaikan 

Masalah yang 

Berkaitan dengan 

Persen 

Ya Tidak Ya Tidak 1 2 3 
 

1. 
       

 
 

2. 
       

 
 

  3. 
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Keterangan 

Diisi dengan tanda cek () 

Kategori penilaian aspek sikap sosial 

“Ya” diberi skor = 1, 

“Tidak” diberi skor = 0. 

Kategori penilaian aspek pengetahuan 

“Ya” diberi skor = 1, 

“Tidak” diberi skor = 0. 

Kategori penilaian aspek keterampilan 

3 =  mudah memahami, 

2 = mulai memahami  

1 = sulit memahami. 

Skor maksimal yang dapat diperoleh peserta didik adalah 5. 

Nilai =     Total skor          100 

            Skor maksimal 

 

............................,   Oktober 2020 

Guru kelas IV 

 

 

 

 

RAHMAT YANI S. Pd 

 

 

 

Peneliti,  

 

 

 

 

ROSMALIA NASUTION 

NIM. 16 202 0000 

PENULIS 

 

  

Mengetahui 

Kepala Sekolah SD Negeri 399 Gunung Godang 

 

 

 

 

 

ABU HASAN ASARI HARAHAP S. Pd 

                   NIP. 19830214 200701 1 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP 7) 

 

Satuan Pendidikan  : SDN 399 Gunung Godang 

Mata Pelajaran : Matematika  

Bab3 : Penaksiran Hasil Operasi Hitung 

Kelas / Semester : IV (Empat) / 1 

Alokasi Waktu : 2 x  2 Jam( 1 Pertemuan 2 JP)  

 

A. KOMPETENSI INTI (KI) 

KI 1 : Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang 

dianutnya.  

KI 2 : Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 

tetangganya. 

KI 3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati 

(mendengar, melihat, membaca dan menanya) dan menanya 

berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan 

dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, 

sekolah, dan tempat bermain. 

KI 4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, 

dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 

mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan 

peri-laku anak beriman dan berakhlak mulia. 

B. KOMPETENSI DASAR (KD) 

3.3 Menjelaskan dan melakukan penaksiran dari jumlah, selisih, hasil kali, 

dan hasil bagi dua bilangan cacah maupun pecahan dan desimal. 

4.3 Menyelesaikan masalah penaksiran dari jumlah, selisih, hasil kali, dan 

hasil bagi dua bilangan cacah maupun pecahan dan desimal. 

PERTEMUAN 7  

C.     INDIKATOR: 

3.3.1 Menentukan hasil operasi hitung penjumlahan dan pengurangan 

pecahan. 

4.3.1 Menyelesaikan permasalahan yang berkaitan dengan operasi hitung 

penjumlahan dan pengurangan pecahan. 
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D. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Siswa dapat menentukan hasil operasi hitung penjumlahan dan 

pengurangan pecahan. 

2. Siswa dapat menyelesaikan permasalahan yang berkaitan dengan 

operasi hitung penjumlahan dan pengurangan pecahan. 

 

 Karakter siswa yang diharapkan :   Religius 

Nasionalis 

Mandiri 

Gotong Royong 

Integritas 

 

M. MATERI AJAR 

Pengurangan Pecahan 

1)  Penjumlahan Pecahan  

Operasi penjumlahan pecahan berlangsung pada dua jenis 

pecahan, seperti pecahan yang memiliki penyebut sama dan pecahan 

yang memiliki penyebut berbeda. Operasi pecahan dengan penjumlahan 

yang memiliki penyebut sama, maka yang perlu dilakukan dengan hanya 

menjumlahkan pembilangnya. Bentuk umum dari penjumlahan pecahan 

yang penyebutnya sama adalah: 

  

Sedangkan untuk melakukan penjumlahan pecahan yang 

memiliki penyebut berbeda diperlukan proses sebagai berikut: 

(c) Jadikan pecahan senama (pecahan dengan penyebut sama). 

(d) Jumlahkan kedua pembilangnya. 

 

 
 + 
 

 
 = 
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Contoh: 
 

 
 + 1 

 

 
 = 

 

 
 + 

 

 
(mengubah pecahan campuran menjadi pecahan 

biasa) 

         =  
 

 
 + 

 

 
 ( penyebut disamakan menggunakan KPK dan 

nilai pembilang disesuaikan) 

 = 
  

  
 (
                   

        
 ) 

Dari contoh di atas dapat dirumuskan bentuk umum dari operasi 

penjumlahan pecahan yang dapat dinyatakan sebgai berikut: 

  

 

Sama halnya dengan penjumlahan, pada pengurangan pecahan juga 

dilakukan dengan penyelesaian yang sama. Yang mana bentuk umumnya 

sebagai berikut : 

 

     

Contoh:  

(a). 
 

  
  

 

  
 =  

   

 
(
                  

        
 ) 

            = 
 

  
 

(b).
 

 
 
 

 
=
 

  
  

 

  
(penyebut disamakan menggunakan  KPKdan nilai 

pembilang disesuaikan) 

 = 
 

  
 

  

N. KEGIATAN  PEMBELAJARAN 

Kegiatan DeskripsiKegiatan AlokasiWaktu 

Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 

Pendahuluan  Guru menyiapkan 

fisik dan psikis 

 Menjawab 

salam dari guru 
 

 

 
 
 

 
 = 
   

 
  

 
 
 

 
 = 
     

    
 

 

 
 + 
 

 
 = 
     

    
 + 
     

    
 

= 

 

 
 + 
 

 
 = 
       

    
 

= 
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siswa dengan 

menyapa dan 

memberi salam 

 Guru mengajak 

peserta didik untuk 

berdoa sebelum dan 

setelah 

pelajaran.Religius 

 Guru memeriksa 

kesiapan peserta 

didik dengan 

memeriksa 

kehadiran, kerapian 

pakaian , dan tempat 

duduk 

 Guru menjelaskan 

tujuan pembelajaran 

kepada peserta didik 

tentang 

Penjumlahan dan 

Pengurangan 

Pecahan.Communi

cation 

 Guru memberikan 

motivasi pentingnya 

mengetahui konsep 

pengurangan 

pecahan. 

 Guru membantu 

peserta didik dalam 

merencanakan dan 

menyiapkan 

kegiatan 

pembelajaran 

tentang 

Penjumlahan dan 

Pengurangan 

Pecahan 

 

 

 

 Berdoa bersama 

 

 

 

 

 Menyatakan 

kehadiran saat 

absen guru , 

merapikan 

duduk, dan 

tempat duduk 

 

 Mendengarkan 

penjelasan dari 

guru 

 

 

 

 Mendengarkan 

penjelasan dari 

guru 

 

 

 Bersama guru 

merencanakan 

dan 

menyiapkan 

kegiatan 

pembelajaran 

tentang 

Penjumlahan 

dan 

Pengurangan 

Pecahan 

Kegiatan Inti Mengamati 

 Guru membimbing 

peserta didik untuk 

membentuk 

kelompok yang 

terdiri atas 4 atau 5 

 

 duduk sesuai 

dengan 

kelompok yang 

telah ditentukan 
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anggota.Collaborati

on 

 Guru mengulas 

materi yang relevan 

atau materi yang 

berkaitan dengan 

materi yang akan 

dipelajari. 

 Guru mengarahkan 

peserta didik untuk 

mengamati ilustrasi 

permasalahan yang 

diberikan. Mandiri 

Menanya  

 Guru memfasilitasi 

peserta didik untuk 

saling menanyakan 

pendapat anggota 

kelompoknya 

mengenai ilustrasi 

permasalahan 

tentangPenjumlahan 

dan Pengurangan 

Pecahan. Gotong 

Royong 

Mencoba  

 Guru membimbing 

peserta didik untuk 

bekerja sama dengan 

anggota 

kelompoknya 

tentangPenjumlahan 

dan Pengurangan 

Pecahan. Gotong 

Royong 

 

 

 

 

 

Menalar  

 Guru mendampigi 

peserta didik dalam 

 

 

 mendengarkan 

penjelasan dari 

guru 

 

 

 

 memperhatikan 

ilustrasi 

permasalahan 

yang diberikan 

 

 saling bertukar 

pendapat deng 

anggota 

kelompok 

mengenai 

ilustrasi 

permasalahan 

tentang 

Penjumlahan 

dan 

Pengurangan 

Pecahan 

 

 

 Bekerja sama 

dengan anggota 

kelompok 

dalam 

mendiskusikan 

pendapat 

anggota 

kelompoknya 

tentang 

Penjumlahan 

dan 

Pengurangan 

Pecahan 

 

 

 Menyimpulka 
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menyimpulkan hasil 

diskusinya. 

Collaboration  

 Guru mendampingi 

peserta didik dalam 

merekonstruksi ide-

ide nya melalui 

ragkaian kegiatan 

yang dilakukan. 

Critical Thinking 

and Constructivism 

Mengkomunikasikan  

 Guru mengarahkan 

peserta didik untuk 

menyampaikan hasil 

kerja kelompoknya 

dihadapan guru dan 

teman-temannya. 

Communication  

 Guru mengarahkan 

siswa untuk bertanya 

kepada kelompok 

yang bertugas 

menyampaikan hasil 

kelompoknya di 

depan kelas.  

 

 Guru menuntun 

siswa bersama-sama 

menyimpulkan 

materi . 

Communication 

hasil diskusi 

 

 

 Merekonstruksi 

ide-ide melalui 

rangkaian 

kegiatan yang 

dilakukan  

 

 

 

 

 Menyampaikan 

hasil kerja 

kelompok di 

hadapan guru 

dan teman-

teman 

 Bertanya 

kepada 

kelompok yang 

bertugas 

menyampaikan 

hasil diskusi 

kelompoknya 

didepan kelas 

 

 Bersama-sama 

menyimpulkan 

materi 

Penutup  Guru Merefleksikan 

Hasil Pembelajaran 

TentangPenjumlahan 

dan Pengurangan 

Pecahan.Gotong 

Royong 

 Guru Melakukan 

Evaluasi Tentang 

Penjumlahan dan 

Pengurangan 

Pecahan. Mandiri  

 Guru menyampaikan 

kesimpulan 

 Menyimak 

kesimpulan 

dari guru 

berdasarkan 

refleksi hasil  

Pembelajaran 

 

 menyimak dan 

mendengarkan 

 

 

 

 Menyimak dan  
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mengenai materi 

yang dipelajari 

 Guru 

menginformasikan 

materi selanjutnya, 

yaitu perkalian dan 

pembagian  

Pecahandan 

membulatkan 

bilangan. 

Communication  

 Mengarahkan siswa 

untu bersama-sama 

menutup pelajaran 

dengan berdoa. 

Religius 

Mendengarkan 

 

 Menyimak dan  

Mendengarkan 

 

 

 

 

 

 Membaca doa 

bersama-sama 

 

 

F. SUMBER DAN  MEDIA PEMBELAJARAN 

 Buku teks pelajaran Matematika SD/MI Kelas IV  

 LKS Matematika  kelas 4 SD berbasis konstruktivisme 

 

G. METODE PEMBELAJARAN  

 Pendekatan :  Konstruktivisme 

 Metode : Diskusi, tanya jawab, penugasan dan ceramah 

Penilaian 

7) Penilaian Kegiatan  

8) Untuk menilai kompetensi yang dicapai dalam proses pembelajaran tentang 

Penjumlahan dan Pengurangan Pecahan, guru dapat menilai berdasarkan 

aspek sebagai berikut: 
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Instrumen Penilaian Kegiatan  

No 

Nama 

Peserta 

Didik 

Aspek yang Dinilai 

Keterangan 

Aspek Sikap 

Spiritual 

Aspek 

Pengetahuan 
Aspek Keterampilan 

Bersyukur 

Setelah Selesai 

Melakukan 

Kegiatan 

Ketetapan 

dalam 

Menentukan 

Hasil Operasi 

Hitung 

Penjumlahan 

dan 

Pengurangan 

Pecahan 

Keterampilan dalam 

memahami soal 

yang berkaitan 

dengan operasi 

hitung Penjumlahan 

dan Pengurangan 

Pecahan 

Ya Tidak Ya Tidak 1 2 3 
 

1. 
       

 
 

2. 
       

 
 

  3. 
       

 
 

        
 

 
 

Keterangan 

Diisi dengan tanda cek () 

Kategori penilaian aspek sikap spriritual 

“Ya” diberi skor = 1, 

“Tidak” diberi skor = 0. 

Kategori penilaian aspek pengetahuan 

“Ya” diberi skor = 1, 

“Tidak” diberi skor = 0. 

Kategori penilaian aspek keterampilan 

3 =  mudah memahami, 

2 = mulai memahami  

1 = sulit memahami. 

Skor maksimal yang dapat diperoleh peserta didik adalah 5. 

Nilai =     Total skor          100 

            Skor maksimal 
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SILABUS  

TAHUN PELAJARAN 2019/2020 

 

Nama Sekolah  : SDN 399 GunungGodang 

Kelas / Semester : IV / 1 

Mata Pelajaran : Matematika 

Bab 1   : Pecahanan Senilai 

Kompetensi Dasar Indikator Materi Pokok 
Kegiatan 

Pembelajaran 

3.1 Menjelaskan 

pecahan-pecahan 

senilai dengan 

gambar dan 

model konkret. 

4.1Mengindetifikasi 

pecahan-pecahan 

senilai dengan 

gambar dan 

model konkret. 

3.1.1 Menyebutkan 

unsur-unsur 

pecahan. 

4.1.1 Menunjukkan 

bentuk pecahan 

dari suatu 

gambar atau 

model konkret. 

 

 Mengenal 

Pecahan 

 Guru 

memberikan 

ilustrasi 

pecahan 

menggunakan 

gambar 

 

3.1 Menjelaskan 

pecahan-pecahan 

senilai dengan 

gambar dan 

model konkret. 

4.1 Mengindetifikasi 

pecahan-pecahan 

senilai dengan 

gambar dan 

model konkret. 

3.1.2 Membandingkan 

pecahan. 

4.1.2 Mengurutkan 

beberapa 

pecahan. 

 Menentukan 

Letak 

Pecahan 

pada Garis 

Bilangan 

 

 Mengelompokk

an bilangan 

pecahan 

berdasarkan 

penyebut yang 

sama 

 Siswa 

menuliskan 

pecahan-

pecahan 

tersebut pada 

garis bilangan 

berdasarkan 

kelompoknya 

 Mengurutkan 

pecahan-

pecahan yang 

diberikan dari 

yang paling 

kecil hingga 

paling besar 
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Kompetensi Dasar Indikator Materi Pokok 
Kegiatan 

Pembelajaran 

3.1 Menjelaskan 

pecahan-pecahan 

senilai dengan 

gambar dan 

model konkret. 

4.1 Mengindetifikasi 

pecahan-pecahan 

senilai dengan 

gambar dan 

model konkret. 

3.1.3 Menjelaskan 

pecahan senilai 

dengan gambar 

dan model 

konkret. 

4.1.3 Mengidentifikasi 

pecahan senilai 

dengan gambar 

dan model 

konkret. 

 Menentukan 

Pecahan 

Senilai 

 Mengamati 

model pecahan 

senilai yang 

diberikan guru 

 Membuat 

kesimpulan 

bahwa    ,     dan     

merupakan 

pecahan-

pecahan yang 

senilai 
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SILABUS  

TAHUN PELAJARAN 2020/2021 

 

Nama Sekolah  : SDN 399 Gunung Godang 

Kelas / Semester : IV / 1 

Mata Pelajaran : Matematika 

Bab2   : Bentuk-Bentuk Pecahan 

KompetensiDasar Indikator Materi Pokok 
Kegiatan 

Pembelajaran 

3.2 Menjelaskan 

berbagai bentuk 

pecahan (biasa, 

campuran, 

desimal, dan 

persen) dan 

hubungan di 

antaranya. 

4.2 Mengindetifikasi 

berbagai bentuk 

pecahan (biasa, 

campuran, 

desimal, dan 

persen) dan 

hubungan di 

antaranya. 

3.2.1 Mengubah pecahan 

biasa ke pecahan 

campuran 

4.2.1 Menyelesaikan 

pecahan campuran 

dalam kehidupan 

sehari-hari. 

. 

 Mengubah 

Pecahan 

Biasa ke 

Pecahan 

Campuran 

 

 Siswa 

bersama 

kelompok 

menyelesaik

an 

permasalaha

n yang 

berkaitan 

dengan 

pecahan 

campuran 

3.2 Menjelaskan 

berbagai bentuk 

pecahan (biasa, 

campuran, 

desimal, dan 

persen) dan 

hubungan di 

antaranya. 

4.2 Mengindetifikasi 

berbagai bentuk 

pecahan (biasa, 

campuran, 

desimal, dan 

persen) dan 

hubungan di 

antaranya. 

3.2.2 Mengubah pecahan 

biasa ke dalam 

bentuk desimal 

4.2.2 Menyelesaikan 

bentuk desimal 

dalam kehidupan 

sehari-hari. 

 Mengubah 

Pecahan 

Biasa ke 

Bentuk 

Desimal 

 Siswa 

bersama 

kelompok 

menyelesaik

an 

permasalaha

n yang 

berkaitan 

dengan 

bentuk 

desimal 
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KompetensiDasar Indikator Materi Pokok 
Kegiatan 

Pembelajaran 

3.2 Menjelaskan 

berbagai bentuk 

pecahan (biasa, 

campuran, 

desimal, dan 

persen) dan 

hubungan di 

antaranya. 

4.2 Mengindetifikasi 

berbagai bentuk 

pecahan (biasa, 

campuran, 

desimal, dan 

persen) dan 

hubungan di 

antaranya. 

 

3.2.3 Mengubah pecahan 

biasa ke bentuk 

persen. 

4.2.3 Menyelesaikan 

bentuk persen dalam 

kehidupan sehari-

hari. 

 Mengubah 

Pecahan 

Biasa ke 

Bentuk 

Persen 

 Mempelajari 

cara 

mengubah 

pecahan 

biasa ke 

bentuk 

persen 

 Siswa 

mempresent

asikan 

perhitungann

ya 
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SILABUS  

TAHUN PELAJARAN 2020/2021 

 

Nama Sekolah  : SDN 399 Gunung Godang 

Kelas / Semester : IV / 1 

Mata Pelajaran : Matematika 

Bab3   : Penaksiran Hasil Operasi Hitung 

KompetensiDasar Indikator MateriPokok 
Kegiatan 

Pembelajaran 

3.3 Menjelaskan dan 

melakukan 

penaksiran dari 

jumlah, selisih, 

hasil kali, dan 

hasil bagi dua 

bilangan cacah 

maupun 

pecahan dan 

desimal. 

4.3 Menyelesaikan 

masalah 

penaksiran dari 

jumlah, selisih, 

hasil kali, dan 

hasil bagi dua 

bilangan cacah 

maupun 

pecahan dan 

desimal. 

3.3.1 Menentukan hasil 

operasi hitung 

penjumlahan dan 

pengurangan 

pecahan. 

4.3.1 Menyelesaikan 

permasalahan yang 

berkaitan dengan 

operasi hitung 

penjumlahan dan 

pengurangan 

pecahan. 

 

 Penjumlahan 

dan 

Pengurangan 

Pecahan 

 Siswa 

bekerjasam

a dengan 

kelompokn

ya dalam 

mendiskusi

kan tentang 

operasi 

hitung 

pada 

pecahan 

 Menyampa

ikan hasil 

kerja 

kelompok 

 Guru 

mendampi

ngi siswa 

dalam 

menyusun 

langka-

langkah 

penyelesai

an 

permasalah

an dengan 

rapi 

 Melakukan 

evaluasi 
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Lampiran 5 

LEMBAR VALIDASI LKS MATEMATIKA  

BERBASIS KONSTRUKTIVISME PADA MATERI 

PECAHAN 

OLEH AHLI MATERI 

 
 

Mata Pelajaran : Matematika 

Judul : Pengembangan Lembar Kegiatan 

Siswa (LKS) Berbasis 

Konstruktivisme untuk 

Pembelajaran Materi Pecahan di 

Kelas IV SD Negeri  399 Gunung 

Godang Kecamatan Ranto Baek 

Kabupaten Mandailing Natal 

Sasaran : SD 

Nama Ahli Media : 

............................................................................................ 

Hari,Tanggal : 

............................................................................................ 

 
 

A. PETUNJUK 

 Penilaian dilakukan dengan cara mengisikan 

tanda cek (√) pada kolom yang tersedia sesuai 

dengan pendapat Bapak/Ibu. 

 Penilaian didasarkan pada skala 

penilaian sebagai berikut: 5 = 

Sangat Baik 

4 = Baik 
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3 = Cukup 

2 = Kurang 

1 = Sangat Kurang 

 Komentar dan saran mohon diberikan pada kolom yang telah 

disediakan. 

 Bapak/ Ibu dimohon untuk melingkari poin yang 

dianggap sesuai dengan LKS yang dinilai pada 

bagian kesimpulan. 

Kami sampaikan terima kasih atas kesediaan 

Bapak/ Ibu mengisi lembar penilaian ini. 

B. KOMPONEN PENILAIAN 

 
No Kriteria 5 4 3 2 1 Komentar 

Aspek  Kelayakan  Isi 

1 Kesesuaian Indikator dengan 

Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi 
Dasar (KD) 

      

2 kesesuaian materi dengan tujuan 

pembelajaran 

      

3 Keakuratan materi       

4 Keakuratan fakta       

5 Keakuratan penggunaan simbol dan 

notasi matematika 

      

6 Keakuratan gambar dan grafik       

7 Keakuratan istilah       

8 Kegiatan yang disajikan dalam LKS 

Mengorientasikan siswa pada penemuan 

dan mengembangkan pengetahuan 

      

9 Kegiatan yang disajikan dalam LKS 

dapat mengorganisasi siswa belajar 

      

10 Kegiatan yang disajikan dalam LKS 

dapat memfasilitasi penyelidikan 

Individu maupun kelompok 
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11 Kegiatan yang disajikan dalam LKS 

dapat memfasilitasi siswa untuk 

menyimpulkan hasil pengamatannya 

      

12 Kegiatan yang disajikan dalam LKS 

dapat digunakan untuk mengevaluasi 
hasil belajar 

      

13 Kesesuaian pendekatan yang digunakan 

dengan karakteristik materi 

      

 

Aspek Penyajian Materi 

14 Keruntutan isi LKS       

15 Konsistensi penyajian isi LKS       

16 Kegunaan LKS dalam mendorong siswa 

untuk mengembangkan pengetahuannya 

      

17 Kegunaan LKS dalam mendorong siswa 

untuk melakukan pengamatan  

      

18 Kegunaan LKS dalam mendorong siswa 

untuk saling bekerja sama 

      

19 Kegunaan LKS dalam mendorong siswa 

melakukan analisis terhadap  kegiatan 

LKS dan cara penyelsaiannya 

      

 
 

C. CATATAN/SARAN 

..........................................................................................

................................... 

..........................................................................................

................................... 

..........................................................................................
................................... 

..........................................................................................

................................... 

..........................................................................................
................................... 

..........................................................................................

................................... 

..........................................................................................
................................... 



  

..........................................................................................

................................... 

..........................................................................................
................................... 

..........................................................................................

................................... 

..........................................................................................
................................... 

..........................................................................................

................................... 

..........................................................................................
..................................

 

D. KESIMPULAN 

LKS BERBASIS KONSTRUKTIVISME PADA 

MATERI PECAHAN yang telah dinilai dinyatakan: 

1. Layak digunakan tanpa revisi 

2. Layak digunakan dengan revisi sesuai saran 

3. Tidak layak digunakan 

Padangsidimpuan,     Oktober 2020 

Validator, 
 

 

 

 

 

 

       Fitriani S. Pd. I., M 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  

Lampiran 6 

LEMBAR VALIDASI LKS MATEMATIKA 

BERBASISKONSTRUKTIVISME PADA 

MATERI PECAHAN  

OLEH AHLI MEDIA 

 
 

Mata Pelajaran : Matematika 

Judul : Pengembangan Lembar Kegiatan 

Siswa  (LKS) Berbasis 

Konstruktivisme untuk 

Pembelajaran Materi Pecahan di 

Kelas IV SD Negeri 399 Gunung 

Godang Kecamatan Ranto Baek 

Kabupaten Mandailing Natal. 

Sasaran : SD 

Nama Ahli Media : 

............................................................................................ 

Hari,Tanggal : 
............................................................................................ 

 
 

A. PETUNJUK 

 Penilaian dilakukan dengan cara mengisikan 

tanda cek (√) pada kolom yang tersedia sesuai 

dengan pendapat Bapak/Ibu. 

 Penilaian didasarkan pada skala 

penilaian sebagai berikut: 5 = 

Sangat Baik 

4 = Baik 

3 = Cukup 



  

2 = Kurang 

1 = Sangat Kurang 

 Komentar dan saran mohon diberikan pada kolom yang telah 
disediakan. 

 Bapak/ Ibu dimohon untuk melingkari poin yang 

dianggap sesuai dengan LKS yang dinilai pada 

bagian kesimpulan. 

Kami sampaikan terimakasih atas kesediaan 

Bapak/ Ibu mengisi lembar penilaian ini. 

B. KOMPONENPENILAIAN 

 
No Kriteria 5 4 3 2 1 Komentar 

Aspek Kebahasaan 

1 Kesesuaian bahasa dengan tingkat 

Perkembangan kognitifsiswa 

      

2 Kalimat yang digunakan jelas dan tidak 

Menimbulkan multitafsir 

      

3 Penggunaan ejaan sesuai dengan EYD       

4 Konsistensi penggunaan istilah dalam 

LKS 

      

AspekKegrafikaan 

5 Kesesuaian ukuran kertas yang 

digunakan 

      

6 Desain cover LKS menunjukkan isi 

LKS 

      

7 Kemenarikan desain setiap halaman       

8 Warna latar belakang serasi dan 

menarik 

      

9 Keterbacaan huruf  yang digunakan       

10 Kerapian tata letak tulisan yang 

digunakan 

      



  

11 Kesesuaian perbandingan antara huruf 

Dan gambar 

      

12 Kesesuaian pemberian gambar dan 

Ilustrasi pada LKS dengan materi 

      

13 Spasi yang digunakan normal       
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C. CATATAN/SARAN 

................................................................................................................

............. 

................................................................................................................

............. 

................................................................................................................

............. 

................................................................................................................

............. 

................................................................................................................

............. 

................................................................................................................

............. 

................................................................................................................

............. 

................................................................................................................

............. 

................................................................................................................

............. 

................................................................................................................

............. 

................................................................................................................

............. 

................................................................................................................

............. 

................................................................................................................

............. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



2 

 
 

D. KESIMPULAN 

LKS BERBASIS KONSTRUKTIVISME PADA 

MATERI PECAHAN yang telah dinilai dinyatakan: 

1. Layak digunakan tanpa revisi 

2. Layak digunakan dengan revisi sesuai saran 

3. Tidak layak digunakan 

      Padangsidimpuan,   Oktober  2020 

Validator 
 

 

 

 

 

 Rahmi Wahidah Siregar M. Si 
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Lampiran 7 

 

 

ANGKET RESPON GURU  

TERHADAP LKS PECAHAN BERBASIS KONSTRUKTIVISME 

KELAS/SEMESTER : IV/1 

 

 

Mata Pelajaran : Matematika 

 Nama   : ................................................. 

 Hari/Tanggal  : ................................................. 

 

Dalam rangka pengembangan pembelajaran matematika di kelas, 

kami mohon tanggapan Bapak/Ibu terhadap LKS berbasis konstrutivisme 

pada materi pecahan yang telah dikembangkan. 

Petunjuk 

1. Angket ini terdapat 49 pernyataan. Pertimbangkanlah baik-baik setiap 

pernyataan dalam kaitannya dengan LKS yang dikembangkan. 

2. Berilah tanda check (√) pada kolom yang sesuai dengan pendapat 

Bapak/Ibu untuk setiap pernyataan yang diberikan. 

 Keterangan Pilihan Jawaban 

  STS : Sangat tidak setuju 

TS :Tidak setuju 

  S : Setuju 

SS : Sangat setuju 

No  Pernyataan Pilihan Jawaban 

STS TS S SS 

1. Pertanyaan yang ada dalam LKS sesuai 

dengan materi pembelajaran 
    

2. Pertanyaan yang tersedia memancing 

siswa untuk aktif mencari kemudian 

menemukan. 

    

3. Pertanyaan dalam LKS sesuai tingkat     
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kemampuan siswa. 

4. Pembelajaran dengan LKS menuntut 

siswa untuk berdiskusi bersama 

kelompoknya 

    

5. Penyelesain tugas-tugas yang ada dalam 

LKS memacu siswa untuk saling 

bekerjasama 

    

6. LKS memancing siswa untuk selalu 

aktif dan menyelesaikan tugasnya 

dengan tepat waktu 

    

7. LKS menuntut siswa agar 

menyelesaikan tugas-tugas yang ada         

sesuai denganaturan yang disediakan. 

    

8. LKS memberikan   kesempatan    

kepada siswa memperhatikan dan 

mengembangkan motivasi ide terhadap 

topik materi pembelajaran 

    

9.  LKS memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk mengembangkan ide-idenya 

dibantu guru 

    

10. LKS mengarahkan siswa melakukan 

klarifikasi ide dengan cara 

mengontraskan ide-idenya dengan ide 

orang lain atau teman melalui diskusi 

    

11. LKS menuntun siswa untuk dapat 

mengkomunikasikan hasil penyelidikan 

dan temuannya 

    

12 Di akhir kegiatan yang disajikan LKS 

menyediakan ruang  untuk guru merevisi 

atau menambah gagasan yang 

dikemukakan siswa 

    

13. Tujuan pembelajaran sesuai dengan KD     

14.  Materi pembelajaran sesuai dengan KD     

15. Kegiatan dalam LKS sesuai dengan 

materi pembelajaran 
    

16. LKS disajikan dengan memuat petunjuk 

belajar 
    

17. Waktu yang digunakan sesuai dengan 

materi dalam LKS  
    

18. Informasi  yang ada dalam LKS jelas 

dan mudah dipahami 
    

19. Materi dalam LKS disusun dari  materi 

yang mudah ke materi yang sulit. 
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20. LKS menyediakan penjelasan materi 

disertai gambar yang mempermudah 

siswa memahami materi 

    

21. Materi dalam LKS disusun sesuai 

dengan pengalaman yang ada di 

lingkungan siswa. 

    

22. Materi dalam LKS memberikan 

pengalaman berupa pesan bagi 

kehidupan siswa. 

    

23. Kegiatan dalam LKS menuntut siswa 

untuk melakukan pengamatan 
    

24. Kegiatan dalam LKS menuntut siswa 

untuk melakukan analisis 
    

25. Kegiatan dalam LKS menuntut siswa 

melakukan uji coba dan mengumpulkan 

fakta. 

    

26. Pertanyaan dalam LKS sesuai materi 

pembelajaran 
    

27. Siswa menemukan jawaban dalam LKS 

setelah melakukan kegiatan 
    

28. Waktu yang digunakan dalam menjawab 

pertanyaan sesuai. 
    

29. Materi LKS dapat dipahami oleh siswa yang 

lamban, sedang, dan pandai 
    

30. Pertanyaan dalam LKS sesuai dengan 

tingkat kemampuan berpikir siswa kelas 

IV 

    

31. Langkah-langkah pembelajaran dalam 

LKS disusun secara sistematis untuk 

membantu siswa menemukan konsep 

    

32. Kegiatan dalam LKS merangsang 

kemampuan siswa untuk berpikir ilmiah. 
    

33. Kegiatan dalam LKS merangsang siswa 

untuk aktif mengajukan pertanyaan 
    

34. Kegiatan dalam LKS  menuntut siswa 

untuk mempresentasikan hasil kerja 

siswa. 

    

35. Kegiatan pembelajaran pada LKS 

menjadikan siswa mampu 

berkomunikasi menyampaikan ide 

gagasan antar anggota kelompok  

    

36. Kegiatan pembelajaran dalam LKS 

menyampaikan pesan moral untuk siswa 
    

37. Kegiatan dalam LKS membuat siswa  

berpikir kreatif dalam mengembangkan 

konsep 

    



6 

 
 

38. Bahasa yang digunakan dalam LKS 

sesuai dengan tingkat kemampuan anak 
    

39. Bahasa yang digunakan dalam LKS 

efektif(tidak bermakna ganda). 
    

40. Penggunaan kalimat dalam LKS efektif 

dan tidak bermakna ganda 
    

41. Kalimat dalam LKS mudah dipahami 

siswa 
    

42. Huruf yang digunakan jelas     

43. Tulisan dalam LKS menggunakan 

kalimat pendek 1-10 kata dalam suatu 

baris. 

    

44. Ukuran huruf dengan gambar serasi     

45. Gambar dalam LKS jelas     

46. Gambar dalam LKS menarik     

47. Gambar dalam LKS sesuai dengan 

materi pembelajaran 
    

48. Desain cover menarik     

49. Format penyusunan LKS memuat 

seluruh unsur LKS seperti judul, 

petunjuk belajar, kompetensi yang akan 

dicapai, informasi pendukung , tugas-

tugas, langkah-langkah kerja, serta 

penilaian. 

    

 

Keterangan: 

Sangat  Tidak setuju = skor  1  Kurang Setuju = skor 2 

Setuju   = skor  3  Sangat Setuju  = skor 4 
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Lampiran 8 

 

ANGKET RESPON SISWA 

TERHADAP LKS PECAHAN BERBASIS KONSTRUKTIVISME  

KELAS/SEMESTER : IV/1 

 

 

Mata Pelajaran : Matematika 

Nama   : ...........................   

Tanggal   : ........................... 

 

Dalam rangka pengembangan pembelajaran matematika di kelas, 

saya mohon tanggapan adik terhadap proses pembelajaran menggunakan 

LKS materipecahan yang telah dilaksanakan. Jawablah dengan sejujurnya 

karena hal ini tidak akan berpengaruh terhadap nilai matematika adik. 

Petunjuk 

1. Angket ini terdapat 16 pernyataan. Pertimbangkanlah baik-baik setiap 

pernyataan dalam kaitannya dengan lembar kerja siswa yang baru saja 

kamu pelajari. Berilah jawaban yang benar-benar cocok dengan 

pilihanmu. 

2. Berilah tanda check (√) pada kolom yang sesuai dengan pendapatmu 

untuksetiap pernyataan yang diberikan. 

Keterangan Pilihan Jawaban 

STS : Sangat tidak setuju 

TS :Tidak setuju 

S : Setuju 

SS : Sangat setuju 
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NO 
 

Pernyataan 

Alternatif Penilaian 

STS TS S SS 

1 Saya senang dengan warna 

dan gambar yang ada di 

LKS  

    

2 Saya senang belajar 

menggunakan LKS  

    

3 LKS membuat saya tidak 

bosan dalam belajar 

    

  Saya lebih mudah mengerti 

tentang pecahan dengan 

bantuan LKS  

    

5 Saya sangat senang belajar 

karena adanya gambar-

gambar yang menarik pada 

LKS. 

    

6 Saya lebih bersemangat 

belajar karena LKS 

matematika menyajikan 

kata-kata yang mudah saya 

pahami. 

    

7 LKS ini menyajikan  materi 

sesuai dengan KD 

    

8  Permasalahan dalam LKS 

disajikan berkaitan dengan 

kehidupan sehari-hari 

    

9 Permasalahan dalam LKS 

ini membantu saya untuk 

belajar secara mandiri 

    

10 Petunjuk kegiatan dalam 

LKS jelas, 

sehingga mempermudah 

saya dalam 

melakukan semua kegiatan 

    

11 Materi dalam LKS sesuai 

dengan tujuan pembelajaran 

yang ingin dicapai 
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12 Dari setiap kegiatan yang 

ada dalam LKS 

ini saya dapat 

menyimpulkan dan 

mengambil ide-ide penting 

mengenai 

materi pecahan 

    

13 LKS menyajikan materi 

secara runtun (sistematis) 

    

14 Kata-kata yang digunakan 

mudah saya pahami 

    

15 Bahasa yang digunakan 

sederhana membuat saya 

mudah mengerti 

    

16 LKS menggunakan kalimat 

yang mudah dipahami 

    

 

Keterangan: 

Sangat  Tidak setuju = skor  1  Kurang Setuju = skor 2 

Setuju   = skor  3  Sangat Setuju  = skor 4 
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Lampiran 9 

Analisis Validasi Ahli Materi Lembar Kegiatan Siswa Berbasis Konstruktivisme 

  
Nomor Item 

Validator  
Rata-rata 

  Fitriani, S. Pd. I., M. Pd 

Aspek Kelayakan Isi 

1 5 

0. 82 

2 5 

3 3 

4 3 

5 4 

6 4 

7 3 

8 5 

9 4 

10 5 

11 5 

12 4 

13 3 

Aspek Penyajian Materi 

14 4 

0. 83 

15 3 

16 4 

17 5 

18 5 

19 4 

Rata-rata keseluruhan 0. 83 
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Lampiran 10 

Analisis Validasi Ahli Media Lembar Kegiatan Siswa Berbasis Konstruktivisme 

  
Nomor Item 

Validator  
Rata-rata 

  Rahmi Wahidah M. Si 

Aspek Kebahasaan 

1 4 

0. 85 
2 5 

3 4 

4 4 

Aspek Kegrafikan 

5 3 

0. 82 

6 5 

7 4 

8 3 

9 4 

10 4 

11 5 

12 4 

13 5 

Rata-rata keseluruhan 0. 84 
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Lampiran 11 

Analisis Validasi Lembar Kegiatan Siswa Berbasis Konstruktivisme 

  

  

Nomor 

Item 

Validator 
Rata

-

Rata 

Rata

-

Rata 

Fitriani, S. 

Pd. I., M. 

Pd 

Rahmi Wahidah 

M. Si 

Rahmat 

Yani S. Pd 

Kesesuai

an LKS 

Dengan 

Pendekat

an 

Konstruk

tivisme  

1 4 5 5 0,93 

0,84 

2 4 4 4 0,80 

3 4 5 4 0,86 

4 5 4 5 0,93 

5 5 3 5 0,87 

6 4 4 4 0,80 

7 3 4 4 0,73 

8 4 3 4 0,73 

9 4 5 5 0,93 

10 5 4 5 0,93 

11 5 4 3 0,80 

12 4 3 4 0,73 

Kualitas 

Isi 

13 5 5 4 0,93 

0,85 

14 5 4 5 0,93 

15 3 5 5 0,87 

16 4 5 4 0,87 

17 4 3 4 0,73 

18 5 4 4 0,87 

19 5 5 4 0,93 

20 4 3 5 0,80 

21 5 5 4 0,93 

22 5 5 4 0,93 

23 4 4 4 0,80 

24 4 3 3 0,67 

25 4 5 4 0,93 

26 4 4 3 0,73 

27 5 4 5 0,93 

28 4 4 3 0,80 

Kesesuai

an LKS 

Dengan 

Syarat 

29 4 5 5 0,93 

0,83 
30 3 5 5 0,87 

31 4 4 3 0,73 

32 3 4 4 0,73 
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Didaktik  33 4 4 3 0,73 

34 5 5 4 0,93 

35 4 5 3 0,80 

36 5 4 5 0,93 

37 4 4 4 0,80 

Keseuaia

n LKS 

Dengan 

Syarat 

Konstruk

si 

38 5 4 5 0,93 

0,80 

39 4 3 3 0,67 

40 5 4 5 0,93 

41 4 3 3 
0,67 

Keseuaia

n LKS 

Dengan 

Syarat 

Teknis 

42 4 5 5 0,93 

0,83 

43 4 4 3 0,73 

44 4 5 5 0,93 

45 4 4 5 0,87 

46 3 5 4 0,80 

47 3 5 4 0,80 

48 4 3 3 0,67 

49 4 5 5 0,93 

Rata-Rata Keseluruhan 0,83 
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Lampiran 12 

Analisis Angket Respon Siswa Terhadap Lembar Kegiatan Siswa Berbasis 

Konstruktivisme 

No 
  

Nama 
 

Skor 
  

Ketertarikan Materi bahasa 

    1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 

1 Alpiannur 4 4 4 3 4 3 4 4 3 3 4 4 3 4 3 4 

2 Amri Lubis 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 

3 
Arif Pratama 

Lubis 4 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 

4 Afrida Yanti 3 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 2 3 4 

5 Afriyani 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 

6 Andre  4 4 4 4 3 1 4 3 3 3 4 3 4 3 3 4 

7 Askia Qolbi 3 4 4 3 3 3 4 4 4 3 4 3 4 3 3 4 

8 Endar Sakti 3 3 4 3 2 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 

9 
M. Mirzan 

Hasibuan 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 2 4 

10 Nanda Aulia 4 3 2 2 2 4 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 

11 Nurul Aisyah 4 3 3 3 3 4 4 4 3 1 3 4 4 2 4 3 

12 
Putra 

Haamonangan 3 4 3 3 4 3 4 4 4 4 3 3 4 3 4 3 

13 Rafles 4 4 3 3 4 3 4 3 4 4 3 3 4 3 4 4 

14 Riki Hamdani 3 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 3 4 

15 Rosidah 3 3 4 3 3 4 4 3 4 3 3 3 4 3 3 4 

16 Salsabila 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 

17 
Satria Yudha 

Putra 4 4 3 4 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 4 3 

18 Suhriadi 3 4 3 2 4 4 4 4 3 3 4 4 1 4 3 3 

19 Syafa Silvia 3 3 4 3 4 3 3 3 2 4 4 3 3 3 3 3 

20 Wahyu Aldi 4 3 4 4 3 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 

21 Yudi Emriadi 4 3 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 

Rata-rata 0.87 0.86 0.88 0.80 0.81 0.87 0.90 0.85 0.87 0.83 0.87 0.85 0.81 0.77 
0.8

1 0.87 

0.85 0.85 0.82 

Rata-rata 
keseluruhan 0.84 

Keterangan : 

sangat setuju  =  skor 4  kurang setuju  = skor 2  

setuju   = skor 3 tidak setuju = skor 1 
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Lampiran 13 

 

DOKUMENTASI PENELITIAN 
 

 
 

Guru mempersiapkan peserta didik 
 

 
 

Guru membagi kelompok siswa 
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Guru mengulas materi yang akan di bahas 

 

 
 
 

Siswa sedang mengamati 
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Siswa berdiskusi dan bekerja sama dalam menyelesaikan permasalahan 
 

 

 
 

Siswa menyampaikan hasil diskusinya di hadapan teman 
 
 
 
 



18 

 
 

 
 

Siswa bertanya 
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Guru bersama dengan siswa menyimpulkan materi 
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Yang bertanda tangan di bawah ini, Kepala Sekolah Dasar Negeri 399 Gunung 

Godang dengan ini menerangkan bahwa:  

  Nama  : Rosmalia Nasution 

  NIM  : 1620200008 
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Lampiran 16  
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